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2 Bg Aga Oa LA Sa 'a bo An na Sa -£ 
“ogah JA A8 AU) 5 ga Cai Aa) AU Alie G3 


Saudara-Saudara kaum muslimin yang berbahagia! 


Hari Raya Idul Fitri adalah hari kembalinya jiwa kita pada kesucian, setelah sebulan 
penuh menjalankan ibadah puasa. Hari ini adalah hari untuk mengumandangkan takbir, 
mengagungkan dan membesarkan asma Allah SWT. 

Samll d3 (X3) SSL MI 4S) dl 

Allah SWT. adalah Dzat yang Maha Agung dari segala kekuatan yang ada di alam ini. 
Keagungan Allah lebih besar dari segalanya. 

Islam mengajarkan kita agar senantiasa bertakbir, mengagungkan asma Allah yang 
suci. Saat adzan, kita mengucapkan takbir, membesarkan nama Allah. Pada waktu Igomah kita 
mengucapkan takbir. Ketika memulai shalat kita bertakbir, pada saat bayi lahir kita 
kumandangkan takbir di telinganya. Sejak kemarin sore hingga khatib naik mimbar kita 
mengucapkan takbir berulang-ulang dengan suara lantang dan keras utuk mengagungkan dan 


mensucikan asma Allah yang Mulia. 
Samll d3 (X3) SSL AI 4S) dil 
Hari ini kita tidak lagi berpuasa. Kita bergembira seperti kegembiraan orang yang 


sedang berbuka puasa. Hari ini kita menikmati pahala kegimberaan atas anugrah Allah SWT. 


Selain itu kita masih menunggu kegembiraan yang lebih besar yaitu saat bertemu dengan Allah 


SWT. Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW. 


dng GA GI soda GA Jia II) LagA AS UE Bila 
“Orang yang berpuasa itu mempunyai dua macam kebahagiaan yang dirasakan, yaitu 
pada saat berbuka puasa dia bergembira dengan makanannya, dan kedua jika bertemu dengan 
Allah maka dia bergembira dengan puasanya.” 


Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu. 


Saudara-saudara kaum muslimin yang berbahagia! 


Tujuan utama Allah memerintahkan kepada umat-Nya untuk berpuasa adalah agar 


manusia menjadi ang orang yang muttagiin. 


2D. 


C3 aa SE Uya GAB le HS US Ata Kila GK jial Gaal Uu 


Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (OS. Al-Bagarah: 183) 

Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu 

Hadirin yang berbahagia. 

Untuk menjadi seorang muttagin yang sejati, maka diantaranya kita harus memiliki 


beberapa karakter yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Our'an surat Ali Imron ayat 134-135: 
d 


Oia Al Cam tlg Sala ye Gila Bal Cab el ANN el AU GA 
VI AAN daki Cas Ten AI AAU AI IKA agak Igalia gi Kenali Is IS Gaal, 
Gila 3 | La cele 13 ah As 
(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang 
yang berbuat kebaikan. 
dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri 
sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) 
yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
dosa itu, sedang mereka mengetahui. (OS. Ali Imran: 134-135). 
Pada ayat di atas, dijelaskan, paling tidak ada 5 ciri orang yang bertagwa: 
1. Berinfag atau bersedekah Ketika lapang atau sempit. 
2. Menahan marah. 


3. Suka memaafkan. 


4. Berbuat ihsan. 

5. Segera bertaubat. 

Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu 
Hadirin yang berbahagia. 

Selain tujuan utama puasa adalah Tagwa, jika diperhatikan sungguh-sungguh pada 
ayat berikutnya, yaitu pada ujung ayat 185 surat al-Bagarah tersebut, ternyata tujuan akhir 
puasa tidak sekedar tagwa tapi menjadikan orang yang bersyukur. 

G3 Klal KAMA La ae AI IKU Sal IL... 

..Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (OS. Al-Bagarah: 185) 

Pada ayat yang lain Allah SWT juga berfirman: 
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Ga SA Xii Aa 


Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. (OS. Ali Imran : 123) 

Ayat ini, menegaskan bahwa derajat tertinggi dari ketagwaan adalah syukur. Atau 
dipahami, bahwa derajat syukur lebih tinggi dari tagwa. Maka dari itu, Ketika Allah SWT 
memerintahkan orang beriman untuk puasa, tidak sekedar menjadikan orang Muittagin, 
melainkan lebih dari itu, yaitu bersyukur. 

Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu 

Hadirin yang berbahagia. 

Bagaimana cara agar kita menjadi orang-orang yang bersyukur? 

Pertama: bersyukur dengan hati. Bahwa kita harus meyakini bahwa segala nikmat baik 
lahir maupu batin adalah pemberian dari Allah SWT. Kita ada di dunia, kita bisa sujud, bisa 
puasa, bisa sedekah, bisa makan, bisa shalat idul fitri, dan semua hal yang kita lakukan adalah 
atas karunia dari Allah SWT. 

Kedua: bersyukur dengan lisan. Artinya pada setiap kondisi apapun orang yang ahli 
syukur, lisanya selalu mengucap kalimat pujian, Alhamdulillah. 

Ketiga: bersyukur dengan membuktikan amal perbuatan. Kita harus menunjukkan 
kepada orang bahwa kita termasuk orang yang senang dan bersyukur. 

Setelah kita mencurahkan segala tenaga, pikiran dan harta untuk focus ibadah kepada 
Allah SWT selama bulan puasa, maka kita harus menunjukkan syukur kita. Kita harus 
bergembira dengan semua yang telah kita lakukan, karena semua daya dan upaya kita selama 
Ramadhan berjalan dengan lancar dan sukses karena diberi kemudahan, ijin dan anugerah oleh 
Allah SWT. Tanpa diijinkan Allah, kita tidak bisa berbuat apapun. Kita bisa puasa, bisa sahur, 


bisa sujud untuk shalat, bisa berkumpul keluarga, bisa menghirup oksigen, bisa makan, minum, 
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keadaan kita sehat, selamat, kita punya pakaian untuk menutub aurat dan semua apa yang kita 
lalakukan dan kita nikmati bahka kita bisa hidup adalah berkat rahmat dan nikmat dari Allah 
SWT. 

Sehingga, pada hari raya Idul Fitri ini, kita dianjurkan menunjukkan kegembiraan 
sebagai rasa syukur kepada Allah SWT. Kita dianjurkan untuk memakai pakaian yang bagus, 
baru dan memakai mewangian, salim menyapa dan silaturrahim. Dan bukti utama dari rasa 
syukur kepada Allah SWT adalah kita membantu orang lain, bersedekah sebanyak-banyaknya 
kepada oaring lain, namun kita masih merasa sedikit sedekah kita. Dan Ketika kita makan yang 
secukupnya, maka kita merasa apa yang kita konsumsi sudah sangat banyak. 

Jadi Puncak syukur adalah bersedekah yang banyak namun merasa sedikit, dan makan 
yang sedikit tapi terasa sangat banyak. 

Maka dari itu, wajar jika Allah berjanji kepada orang yang bersyukur akan diberikan 
tambahan yang berlipat ganda atas nikmat yang lainnya. 

Sati gal DI MY dala KAN KA da 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” (OS. 
Ibrahim: 7) 


Allahu Akbar 3X Walillahil Hamdu 

Hadirin yang berbahagia. 

Akhirnya, melalui mimbar khutbah “Iid yang mulia ini, kita berharap, semoga 
momentum Idul Fitri kali ini benar-benar mampu menumbuhkan semangat kita untuk selalu 
bersyukur. Disaat masa pandemic sekarang ini, maka kita tetap bergembira dan tetap menjaga 
kesehatan, mematuhi protocol Kesehatan sebgai bukti kita bersyukur, karena Allah masih 
memberikan kehidupan bagi kita. Orang yang senantiasa bersyukur, pasti — insyaAllah- 
termasuk orang-orang yang bertagwa. 

Semoga Allah mengampuni dosa kita, membimbing kita ke jalan yang lurus dan 


memberi kekuatan lahir dan batin untuk menggapai cita-cita yang mulia. Amiin. 

V3 seal KAN SNI Ga AB Lay ASUS Giadis casan! Ola ai AA AG 
Jatag ASI abal AI isita Ia (AA Ogah Ala daku! 38 AI) AS Aa 3 Gea 
Gpp BLS Lg Gi inikaal! 738 WA 3 AG ceria AI 5 Gita pall 3 Salat! 3 Galasi 


AAN anal HAN baal 
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Cat S7 dit SARI GraR| ella 3 AI AE g ARA Unta le AI ea 


HIKMAH PUASA RAMADHAN SEMASA PANDEMI MENUJU 
INDONESIA MAJU 


Oleh : Dr. Samsul Ma'arif, MA 
Ketua PWNU DKI Jakarta 


Ga Sis KA aa 23 Era le Cia) ya Ud sala Jia 3 da Sa 
Aikatal 3 Aini 3 A53 Ad ya Y SAR AI YAN Y Gl ASN cela ASIN 3 Jail 
Oa UK Alka 3 de Tana Ol KN al YI JNE 13 Si Alah SLS) deli 


2 UAN NEK LIKE alta cal GSM Ball Aulia ATI deg dala Al lia talang ea 


Ramadhan adalah satu-satunya nama bulan yang diabadikan oleh Allah SWT 
didalamAl-Our'an.BulanditurunkannyaA|I-Our' ansebagaipedomanbagiumatlslam. Bulan 
Ramadhan merupakan bulan yang penuh berkah dan penuh ampunan. Ramadhan menjadi 
berkah karena enam keutamaan, yaitu bulan diturunkannya Al- Our'an, puasa di siang hari, 
shalat tarawih di malam hari malam lailatul gadr (malam penentuan bagi hidup seseorang), 


pelaksanaan zakat fitrah, dan hari raya IdulFitri. 


Keistimewaan pada bulan ini membuat umat Islam bergembira dan bersuka cita dalam 
menyambutnya. Namun, kegembiraan yang dirasakan oleh umat Islam 
sepertinyajugadiiringidengankesedihankarenahadirnyawabahCovid-19yangtidak di inginkan 
dan bahkan sudah dua kaliRamadhan. 


Dengan demikian apabila kita bersabar di bulan Ramadhan sekarang ini, maka kita 
jangan pernah khawatir. Sebab, Allah selalu bersama kita dan Allah juga yang akan menolong 
orang-orang yang berpuasa. Allah Swt juga berfirman di dalam OS Az-Zumar ayat 10: 


KEP hb IN ae “N ea Ng ni BER ea Hi si 
Kal oi 3 gama adl AK 19431 loela Spa3JI slnan3 J3 
& - & 


- 
Ia 
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- 2 3 # "Te TA II "ng PA ena - IT 2of-2- 
ola jas pal Ugal! 333 Us 29 JII 23 9 Aina 


Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada Tuhanmu." 


Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan 


bumiAllahituadalahluas.Sesungguhnyahanyaorang-orangyangbersabarlah Yang dicukupkan 


pahala mereka tanpabatas. 


HadirnyaBulanRamadhanmerupakanmomentumintrospeksidanmuhasabah diri bagi 
seorang Muslim. Ibarat kandaraan bermotor, puasa merupakan saatnya 
“turunmesin untukmenelitidanmemeriksasekaligusmemperbaikiberbagaionderdil yang rusak. 
Ibarat komputer, puasa merupakan proses me-restart diri. Restart dapat diartikan sebagai 
proses memulai kembali yang sebelumnya dimatikan beberapa saat. Proses restart diri sangat 
penting. Metode restart bisa disebut sebagai langkah mengintegrasikan antara software 


(rohani) dan hardware (jasmani) agar dapat terkoneksi secara baik danholistik. 


Sebagai ibadah yang disyariatkan oleh Allah SWT dengan kaifiyah atau tata cara 


tertentu, puasa punya tiga dimensi penting. 


1. Dimensi ritual formal (fisik). Di sini puasa dimaknai sebagai ritual mencegah dari segala 
sesuatu yang membatalkan (makan, minum,bersetubuh). 

2. Dimensi ritual spiritual (rohaniah). Artinya, puasa sebagai ritual menjauhkan diri dari 
segala sifat buruk dan sesuatu yang diikutinafsu. 

3.  Dimensiritualintelektual.Artinya,denganberpuasa,kitaakansemakintahusiapa sebenarnya 


dirikita. 
Pa Be 3.7 aa 
Ok ana Yal AS Pa Pp 33 


Artinya: dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? (OS Al- 
Dzariyat: 21). 


Dengan kata lain, puasa bukan sekadar ritus tahunan yang berisi ritual peribadatan. 
Namun, puasa menghadirkan ruang untuk merenung dan berkontemplasi. Merekap dan 
merekam pelajaran apa saja yang dapat kita petik selama setahun. Ibarat survei ataupun 
penelitian, ini merupakan model survei paling akurat dan presisi karena didasarkan bukan 


hanya pada pengamatan, tetapi atas dasar semua hal yang dialami dengan semua pancaindera. 


Restart kebangsaan Tentu tak sekadar berfungsi untuk me-restart diri, puasa kali ini 
bisa menjadi momentum untuk restart kebangsaan. Pasalnya, bulan Ramadhan kali ini 


berbarengan dengan mewabahnya virus corona yang menjadi sebab penyakit Covid-19. 


SejakpertamakalimunculpadaDesember2019laludiWuhan,China,hingga sekarang, 
jumlah orang yang positif terjangkit Covid-19 di seluruh duniasudah menembus angka Kasus 
155 juta lebih. Sedangkan di Indonesia yang positif hampir 
menembusangkaKasus1,68jutaper5Mei2021.Covid-19punmengubahlangkah 
aktivitaskehidupanmanusiasecararadikal.Hampirsemuaaktivitas:bekerja,belajar, berdakwah, 
berdagang, bahkan berpolitik, dilakukan secara daring atau virtual. Kini manusia dalam posisi 


yangsama. 


Jika ibadah puasa mampu menghadirkan spirit egalitarisme di kalangan umat 
Islamdiseluruhdunia,dimanasemuanyamenjalankanperintahyangsamadariAllah 
SW T(takpeduli warnakulitataupunderajatsosialseseorang),makahalsamaterjadi saat wabah 


Covid-19melanda. 


Pandemi memastikan hal tersebut tidak pandang bulu, siapapun orangnya (kaya atau 


miskin, muda ataupun tua, dan sebagainya) bisa tertular Covid-19. 


Oleh karena itua, ibadah puasa di tengah wabah Covid-19 menjadi alat me- restart diri 
manusia agar merenung dan mengingat kembali kekuasaan Allah SWT. Sehebat apapun 


manusia berencana, Tuhanlah yang menentukan. 


Selain itu, kita berharap puasa di tengah pandemi tidak hanya mampu menumbuhkan 
kesolehan spiritual seseorang, namun juga kesolehan sosial. Wujud 
darikesolehansosialialahsikapempatidanpro-sosial.Empatiberartisuatukeadaan 
dimanaorangmerasadirinyaberadadalamperasaanataupikiranyangsamadengan orang lain. 
Sementara pro-sosial merupakan tindakan moral seperti rela membantu seseorang 


yangmembutuhkan. 


Sebagai musibah kemanusiaan, wabah Covid-19 bukan saja persoalan 
kesehatan,namunpunyaeksesturunanberupadampaksosialekonomi. Kementerian 
Ketenagakerjaan (Kemnaker) mencatat hingga 31 Juli 2020, jumlah pekerja yang terkena 
pemutusan hubungan kerja (PHK) maupun dirumahkan mencapai 3,5 juta lebih. Sementara 
Institute for Development of Economics and Finance INDEF) memproyeksikan, seiring 
dengan meluasnya wabah Covid-19, maka tingkat kemiskinan di Indonesia juga makin 
bertambah. Sebagai contoh, saat ini saja ada sebanyak 115 juta masyarakat rentan miskin di 


TanahAir. 


Dengan adanya musibah Covid-19, golongan tersebut rentan sekali jatuh ke bawah 


garis kemiskinan. Sehingga proyeksi penduduk miskin per-September 2021 akan berada di 


kisaran 26-26,5 juta jiwa. Karena itu, umat Islam sebagai mayoritas penduduk di Tanah Air 
jumlahnya 89 persen menurut data survei lembaga Arus Survei Indonesia, April 2019) harus 
mampu menjadikan bulan puasa ditengah pandemi ini sebagai momentum me-restart 


kesadaran untuk berbagi dan peduli dengansesama. 


Inilah pribadi seorang Muslim yang digambarkan dalam sebuah Hadits RasulullahSAW: 


54 3553 


dilual Gjl soya gali YI AS Y GS Gala j3 AI AK ayal Gl cagal ya ac 


Ab Pa USB jaka gl jala dial Ig AI M3 GB Ka $I ju 


Artinya: “sangat menakjubkan urusan orang beriman, semua urusannya merupakan kebaikan. 
Hal tersebut tidak dimiliki siapa pun kecuali hanya dimiliki oleh orang beriman. Apabila orang 
beriman mendapatkan kenikmatan, dia bersyukur, dan itu menjadi kebaikan baginya. Jika ia 


tertimpa musibah, dia bersabar. Dan itu juga menjadi kebaikan baginya” (HR Muslim: 7692) 


PendidikanRamadhaninilahyangmenghasilkankesholehansosial,menjelma menjadi kesadaran 
untuk berbagi dan peduli dengan sesama. Tidak berpikir untuk selamat sendiri, tetapi selamat 
bersama-sama. Kalau bersama-sama, pasti kuat, 

sepertisapulidi. Kalausatulidinya,hanyacocokuntuktusuksate.Namun,kalaukita 
melakukanpembersihan,bersatu,diaakanmenjadilebihkuat.Kitaberangkatdengan filosofi yang 


sama. Inilah yang kekuatan terbesar menuju IndonesiaMaju 


GIA Oi SAN KN GNI Ga 4 Lag ASI (ia Alba OA Gd A3 JA IG 
SN CAN AI JA ASI AI 1 33333 3JARAM Galudll pilu g 2I3 d saban! dil paku 3 Ia 


Mengurai Makna Fitrah di Tengah Pandemi Covid-19 


Menuju Indonesia Maju 


Oleh: KH. Nurul Badruttamam, MA. 
Pengurus LD PBNU 


HS GEA AN pt 
AI 53 dil RaR Kila NN 


kn Baal 563 Al il dikasi Sisa HAN Giaa NIK Akashi Ik sklal 9x Selai 
sang AM YA YO Aga nias GE dl 


HAN Gi AA dekat AI AE JASA Lin le alta Uikad Ag. pihak 1d Ol il La Oki Bale AI Sl yA 
ai 


OB ALS Neg Kilat Aan Ia Aap Ol Igalela Oo jalaa AAA Y) GAS 3 AO GA AN LS | AU ika GB: Sg Ul 
SEA KA Sal IKU: Jaa je 


Ga al ta 


GAURI GRAN Eja BIS de 5853 aa SI Agt Gara nba Al Gina 


Allohu Akbar 3X, Allohu Akbar Walillahilhamd 
Jama'ah Sholat “Idul Fitri yang terhormat 


Dalam suasana | Syawal pagi hari yang khidmat, berselimut rahmat dan kebahagiaan 
ini, marilah kita bersama-sama memanjatkan puji syukur yang setulus-tulusnya ke hadirat 
Alloh SWT atas curahan rahmat dan nikmat-Nya kepada kita semua. Sehingga di pagi yang 
cerah ceria ini kita bisa menunaikan sholat “Idul Fitri dengan berjama'ah, khusyu” dan tertib 
meski di tengah-tengah pandemik covid-19 seperti ini. 


Izinkanlah pada khutbah “Idul Fitri 1442 H ini, khotib menyampaikan khutbahnya 
dengan mengambil sebuah tema: “Mengurai Makna Fitrah di Tengah Pandemi Covid-19 
Menuju Indonesia Maju” 


Allohu Akbar 3X, Allohu Akbar Walillahilhamd 


Jama'ah Sholat “Idul Fitri yang terhormat 


10 


Alhamdulillah, hari demi hari di bulan Ramadhan ini bisa kita lalui dengan baik. 
Tanpa kita sadari, kita kini telah sampai pada hari yang penuh dengan kegembiraan, hari yang 
penuh dengan kemulian, dan hari yang penuh dengan fitri. Mudah-mudahan, perjalanan 
ibadah di bulan suci ini, Alloh sempurnakan dan kita diberi karunia untuk membawa bekal 
sebanyak-banyaknya dari jamuan Alloh di bulan mulia ini. 


Jika kita periksa Ramadhan demi Ramadhan yang telah kita lalui, mestinya kita 
bertanya : “Apa yang paling berharga yang bisa kita peroleh dari seluruh Ramadhan yang 
lalu ?“ Pertanyaan ini penting, sebab dari sana kita bisa memperoleh gambaran yang jelas 
tentang prestasi ibadah shaum kita selama ini. Jangan sampai ibadah shaum yang selama ini 
kita lakukan ternyata tidak berbekas sama sekali. Sebagaimana sabda Rosululloh SAW : 


cabai 0 AI Y) Lali Ca Ad Gil dala Ea AS 


Artinya: “Berapa banyak orang berpuasa, namun tidak memperoleh keutamaan apa 
pun, selain lapar dan haus belaka”. Insya Alloh, setelah Ramadhan kita akhiri, tentu saja 
bukan berarti berakhir pula suasana ketakwaan kita kepada Alloh SWT, tetapi justru kita 
harus mampu membuktikan keberhasilan ibadah Ramadhan itu dengan peningkatan 
ketakwaan kepada Alloh SWT, karenanya bulan sesudah Ramadhan kita akan bertemu 
dengan bulan Syawal, yang artinya peningkatan. Disinilah letak pentingnya memelihara 
ibadah Ramadhan, terutama dalam menjaga ketakwaan kita kepada Alloh SWT. 


Allohu Akbar 3X, Allohu Akbar Walillahilhamd 
Jama'ah Sholat “Idul Fitri yang terhormat 


Hari raya “Idul Fitri yang disambut oleh umat Islam di seluruh antero dunia dengan 
kumandang takbir dan tahmid yang menggema, meski dalam suasana pandemi Covid-19 
seperti ini lantuna takbir masih menggelora memenuhi seluruh angkasa raya adalah wujud 
kemenangan dan rasa syukur kaum Muslimin kepada Alloh SWT atas keberhasilannya 
meraih fitrah (kesucian jiwa) melalui mujahadah selama satu bulan penuh di bulan suci 
Ramadhan yang baru berlalu. 


Alloh SWT menegaskan dalam al-Gur'an surat Al-Bagoroh ayat 185 : 
OK Sis ina La Pa al 193833 Sai | IL, 


Artinya: “Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Alloh atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur”. 


Allohu Akbar 3X, Allohu Akbar Walillahilhamd 
Jama'ah Sholat “Idul Fitri yang berbahagia 


Dalam suasana kebahagiaan ini, kita ingin menghayati kembali makna kefitrian kita 
sebagai manusia. “Idul Fitri yang dimaknai kembali kepada kesucian rohani atau kembali ke 
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asal kejadian, atau kembali kepada agama yang benar, mengisyaratkan bahwa setiap orang 
yang merayakan “Idul Fitri sebenarnya ia sedang merayakan kesucian rohaninya, mengurai 
asal kejadiannya dan menikmati sikap keberagamaan yang benar, keberagamaan yang 
diridhoi Alloh SWT. Alloh SWT dalam al-Our'an surat Al-Fathir ayat 18-21 menegaskan : 


tx titin th atu s0 Li ag PA TAN t. 34 BnR Da 0 
230313 SKIN NY 3 SLBANY 3 ia! 3 cab VI G5 ikan Lag jiwa! dl AI ai) SY 3 (SIA bag 


Artinya: “Barangsiapa yang mensucikan dirinya, sesungguhnya ia telah mensucikan 
diri untuk memperoleh kebahagiaanya sendiri. Dan hanya kepada Alloh-lah tempat kembali 
(mu). Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidak (pula) sama 
gelap gulita dengan terang benderang, dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang 
panas”. 


Alloh SWT membandingkan orang baik dengan orang jahat laksana orang yang 
melihat dengan orang yang buta, laksana terang dan gelap, laksana teduh dengan panas. 


Sungguh sebuah metafora yang menarik untuk kita renungkan. Alloh SWT seolah- 
olah hendak menyatakan bahwa manusia yang suci dan bersih, manusia yang baik dan 
berguna, manusia yang menang dan bahagia itu, adalah mereka yang mau dan mampu 
melihat problema masyarakat secara cermat dan bijak, dan kemudian bersedia 
memecahkannya, mereka yang mampu menjadi lentera di kala gelap, dan menjadi payung 
berteduh di panas. Mereka inilah pemilik agama yang benar, agama yang hanifiyah was 
samhah — terbuka dan lapang, toleran dan pemaaf, damai dan santun. Inilah agama tauhid, 
agama Nabi Ibrahim dan anak keturunannya: Ismail, Ishag, Ya'kub, Yusuf dan Nabi 
Muhammad SAW. 


Dengan demikian, “Idul Fitri pada hakikatnya memberikan pendidikan kepada kita, 
bahwa syari'at Islam mengajarkan kepada kesucian, keindahan, kebersamaan dan 
mengarahkan umatnya memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Berat sama dipikul, ringan 
sama dijinjing, duduk sama rendah berdiri sama tinggi, rukun dalam kebersamaan dan 
bersama dalam kerukunan. Segala kelebihan yang melekat dalam diri manusia dalam bentuk 
apapun, hendaknya disadari bahwa selain merupakan nikmat, ia juga sekaligus sebagai 
amanat. 


Seorang yang ber-'Idul Fitri dalam arti telah mampu mengembalikan fitrahnya, 
diharapkan dapat berbuat yang indah, baik dan benar. Perbuatan baik akan menimbulkan 
etika dan menciptakan tatanan kehidupan yang tertib dan harmonis, sementara kebenaran 
akan menghasilkan ilmu pengetahuan yang akan mengantarkan kemajuan peradaban umat 
manusia. 


Allohu Akbar 3X, Allohu Akbar Walillahilhamd 
Saudara-saudara sebangsa dan setanah air yang saya cintai 


Oleh karena fitrah manusia dapat berubah dari waktu ke waktu. Berubah karena 
pergaulan, karena pengaruh budaya dan lingkungan, karena latar belakang pendidikan dan 
lain-lain, maka agar fitrah itu tetap terpelihara kesuciannya, hendaknya ia selalu mengacu 
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pada pola kehidupan islami yang berlandaskan al-Our'an dan as-Sunnah, pola kehidupan 
yang bernafaskan nilai-nilai agama dan akhlakul karimah. 


Sehingga darinya diharapkan mampu membangun manusia seutuhnya, insan kamil 
yang memiliki keteguhan iman, keluasan ilmu pengetahuan serta cakap dalam menyikapi dan 
menjawab berbagai peluang dan dinamika kehidupan. Karena itu segala kebiasaan baik yang 
telah kita lakukan di bulan suci Ramadhan berupa ibadah puasa, giyamullail, tilawah dan 
tadarus al-Gur'an, menyantuni fakir miskin dan yatim piatu, mengendalikan amarah dan 
hawa nafsu hendaknya tetap kita lestarikan. Dan bahkan kita tingkatkan sedemikian rupa agar 
menjadi tradisi baik dalam diri, keluarga dan lingkungan masyarakat kita. Sehingga fitrah 
yang telah kita raih di hari yang agung ini tetap terpelihara dengan baik hingga akhir 
kehidupan kita. 


Allohu Akbar 3X, Allohu Akbar Walillahilhamd 
Ibu Bapak Hadirin semua yang selalu dimulyakan Alloh 


Seperti kita ketahui bahwa tujuan final (ghoyah) disyari'atkan ibadah puasa adalah 
untuk membentuk pribadi muttagin yang memiliki sifat dan karakter seperti disinyalir Alloh 
SWT dalam Al-9ur'an surat Ali Imran ayat 134-135 : 


Anta Ika) GAN 5 tek Lang A5 Kai ye Gala Jasa Oia 3 el ig el al OA GAN 
Glag 23 | 3ladasle | 3 aah Al AI VI GBAN R3 Cag Aga | 4 ARE A0) 1 33 dekasil | jala gl 


Artinya : “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Alloh menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Alloh, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain daripada Alloh? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui”. 


Dengan menghayati pesan ayat tersebut, maka segala aktifitas ibadah yang kita 
laksanakan hendaknya tidak hanya sekedar terjebak pada rutinitas ritual yang kering dari 
makna, akan tetapi amaliyah ibadah yang kita jalankan seharusnya mampu menangkap 
hikmah syariah di balik pelaksanaan ibadah kita, yaitu menata perilaku kita dari ketalehan 
menuju kesahihan, dari kekotoran menuju kesucian, dari kebrutalan menuju keramahan, dari 
kekikiran menuju kedermawanan, dari kedzaliman menuju keadilan dan seterusnya. Sebab 
seluruh amal ibadah yang disyari'atkan Islam sesungguhnya oleh dan untuk manusia itu 
sendiri. 


Orang bijak sering menyatakan : “Hidup ini laksana roda berputar”. Sekali waktu 
bertengger di atas, di waktu lain tergilas di bawah. Kemaren penguasa sekarang rakyat jelata, 
kemaren kaya sekarang jatuh miskin, bahkan kemaren kita sehat saat ini mungkin menderita 
sakit. Sebagai seorang mukmin, tidak ada celah untuk menyatakan frustasi dan menyerah 
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dengan keadaan, akan tetapi kita harus tetap optimis, bekerja keras dan cerdas seraya tetap 
mengharap bimbingan Alloh SWT. 


Karena sesungguhnya rahmat dan ma'unah-Nya senantiasa bersama hamba yang 
sabar dan teguh menghadapi ujian-Nya, sebagaimana orang mukmin tak boleh hanyut dengan 
godaan dan glamornya kehidupan. Orang mukmin harus terus menerus berusaha 
mengobarkan obor kebajikan, menebarkan marhamah, menegakkan dakwah, merajut 
ukhuwah dan menjawab segala tantangan dengan penuh kearifan dan kesungguhan. 
Bukankan Alloh SWT telah berjanji dalam Al-9ur'an surat Ali Imron ayat 139 : 


Cita ga SS UI GREY ASN 15358 1 31933 


Artinya: “Dan janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman”. 


Abu Hamid bin Muhammad Al-Ghozali dalam karya Ihya Ulumuddin 
menggambarkan penghuni kehidupan dunia laksana seorang pelaut yang sedang mengarungi 
samudera, satu tarikan nafas bagaikan satu rengkuhan dayung, cepat atau lambat biduk yang 
ditumpangi akan mengantarkannya ke pantai tujuan. Dalam proses perjalanan itu, setiap 
nahkoda berada di antara dua keresahan: antara mengingat perjalanan yang sudah dilewati 
dengan rintangan gelombang yang dahsyat dan antara menatap sisa-sisa perjalanan yang 
masih panjang dimana ujung rimbanya belum tentu mencapai keselamatan. 


Gambaran kehidupan ini hendak mengingatkan agar kita senantiasa memanfaatkan 
umur yang kita miliki dengan sebaik-baiknya, usia yang masing-masing kita punyai akan 
menghadapi tantangan zaman dan selera kehidupan yang menggoda haruslah kita pergunakan 
secara optimal untuk memperbanyak belak guna meraih keselamatan dan kebahagiaan hidup 
di akhirat kelak. Suatu saat Lukmanul Hakim pernah memberikan taushiyah kepada putranya 


USA Mal aa SUS Wing di Gg la Gili UeR SAS Calil LB G3 A3 Biss SA WAN GI II 5 6 
AS Bilal dil ole 


Artinya : “Wahai anakku, sesungguhnya dunia ini laksana lautan yang dalam dan 
telah banyak manusia tenggelam di dalamnya, jadikanlah tagwa kepada Alloh SWT sebagai 
kapal untuk mengarunginya, iman sebagai muatannya, tawakal sebagai layarnya, niscaya 
Engkau akan selamat sampai tujuan”. 


Terakhir, sekali lagi !!! Sudah saatnya kita budayakan hidup di bulan Ramadhan 
menjadi budaya standar kita. Budaya bangun malam, misalnya yang sering kita gunakan 
untuk sahur, jangan pernah kita lepaskan untuk shalat malam. Shaum di bulan Syawal selama 
6 hari, sebagai kelanjutan penyempurna Ramadhan teruskan dengan shaum Senin-Kamis. 


Budaya tilawah al-OGur'an di bulan Ramadhan, kita biasakan membaca al-Our'an 
supaya jangan pernah terputus. Memang suasananya telah berbeda. Tapi, itu seperti di ces. 
Cerger kita sekuat-kuatnya dengan amalan-amalan yang membuat kokoh iman kita. Budaya 
rajin ke masjid sewaktu sholat tarawih sebulan Ramadhan, jadikan sholat tepat waktu 
berjamaah. 
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Begitupun, tiada hari tanpa sedekah terus kita terapkan di luar bulan suci tersebut. 
Semoga, kita keluar dari kepompong Ramadhan ini sebagaimana layaknya ulat yang baru 
berubah menjadi kupu-kupu yang cantik dan indah. Semoga kita telah bermetamorfosa dari 
lumpuran dosa menjadi pribadi yang fitri kembali, laksana seorang bayi yang baru dilahirkan 
dari rahim ibunya. 


Semoga Alloh menyingkapkan tabir di hati kita, sehingga kegelapan di hati ini 
terganti dengan kejernihan hati yang bercahaya. Dan hari-hari kita yang tersisa menjadi hari- 
hari yang semakin akrab dengan kehangatan kasih-Nya, sehingga kita dapat merasakan 
indahnya hidup dekat dengan Alloh SWT. 


Momentum “Idul Fitri yang suci ini pula benar-benar mampu mengantarkan tatanan 
kehidupan baru masyarakat kita yang berlandaskan nilai-nilai agama, akhlakul karimah, 
kebersamaan dan kasih sayang guna mewujudkan Indonesia yang maju, berharkat dan 
bermartabat, sejahtera dan berperadaban. Selamat hari raya Idul Fitri 1442 H, semoga kita 
benar-benar dapat meraih derajat takwa. Amin ya mujibassailin. 


Demikian khutbah singkat ini, semoga bermanfaat, dan mudah-mudahan Allah 
subhanahu wata 'ala menjauhkan kita dari virus Corona atau apa pun, termasuk virus angkuh 
yang menutup diri kita untuk senantiasa ikhitar secara fisik dan spiritual, serta bertawakal 
kepada Allah. 


Sina akan K5 WIN AI Gp AAN 5 Giaa Ga UAN Ula2 


oral JI AR Gaia ga jae G5 Ua3 
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Hikmah Puasa Ramadan Semasa Pandemi Covid-19 Menuju Indonesia 
Maju 


Oleh: KH. Nurul Badruttamam, MA. 


Pengurus LD PBNU 
Ha IN AAS Aa 


Sai dag 81 Al RI Aly dl IIA Sts 33 AI GA IIS da Saad Ion IST 7x 38 


Kes AL Eh yg Y 888 AI YAI) Y Ol Agl3 Lal Auatadale 8 KN ol jadi dai Halte Aing SARAN db Aaali 
Uli alta JGA duta JebaNT AI ag AAA ita ae AA la JERAN 2N Ad ha Bata MASA Ungu Gl 
Mb Ai AE Ata data JI gAle3 9AKg Ae AN ai Ae Ig yah Ud ALE AI ae WB: Aa UI 


Matta Ge Alta Usa AAN Wait | gag dala Ugla Lal Git Al asi (ole Gina AKAONAg Al G) 1 Alai OM 
SI Utukel Mai Da3 Gam 523 Ojak Alia OS Ge KN a73 SAVI AA II ella gala yA ata 
OB Ah 


Marilah pada khutbah kedua ini, kita bersama-sama panjatkan doa, dengan hati yang 
khusyu” dan pikiran yang jernih memohon kepada Alloh SWT di hari yang penuh berkah ini. 


SERI Aulia al! 3 Gita pall 3 calalkakil 3 Ghalkakil BEI AA Data jl AR GI AU alas Laka OUANAN Ga dil Sel 
We 33 ala 3 alga UDA Lis UKS AI ASMA Centil Sal AN Kalah OA Hata SI) al yA, Ada 
SAS 3 Oa AI) 3 ERA Las GS Yg Un Lis Ji lala URL 3 483 Go Ahag Lie K3 
Aan JI AG elah 3 Gi 


Ya Alloh ya Tuhan kami Yang Maha Pengampun. Ampunilah kami, ampuni kedua 
orang tua kami dan para pemimpin bangsa kami, terimalah puasa Ramadhan kami, serta 
ibadah kami dengan mendapat ridho daripada-Mu Ya Alloh. 


Ya Alloh ya Tuhan kami yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Limpahkanlah 
petunjuk dan bimbingan-Mu kepada para pemimpin dan seluruh rakyat bangsa kami, agar 
bangsa kami dapat terhindar dari berbagai hal musibah dan selalu mendapat berkah serta 
rahmat dari-Mu Ya Alloh. 


Ya Alloh, ampunilah segala dosa kami, baik yang kecil maupun yang besar, yang 
terdahulu maupun yang akan datang, serta yang tersembunyi maupun yang terlihat. 
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Ya Alloh, sesungguhnya kami telah mendzalimi diri kami, jika Engkau tidak 
mengampuni dan mengasihi, niscaya kami akan menjadi orang-orang yang merugi. 


Ya Alloh ya Tuhan kami, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman, tentram, baldatun 
thoyyibatun gemah ripah lohjinawi, dan semoga Engkau segera angkat virus corona ini dari 
negeri kami. 


Ya Alloh ya Tuhan kami, terimalah amal bakti pengabdian kami dan perkenankanlah 
permohonan kami, hanya kepada-Mu lah ya Alloh kami senantiasa berserah diri. Hanya ini 
yang dapat kami sampaikan, kami mohon ampunan-Mu Ya Alloh, untuk kita dan seluruh 
kaum Muslimin dari segala dosa. 


Sa ih JAN lie US dia 35AYI ag Tian GAN ALI Wo Asal da3 EL Aj al VI AI Y 3 


Semoga Alloh SWT senantiasa berkenan membimbing kita semua agar tergolong hamba- 
hambanya yang mampu menahan diri sehingga menjadi pribadi yang selalu tumbuh untuk 
meraih sertifikat orang-orang yang berhasil mempertahankan kesucian diri dan memperoleh 
kemenangan di hari yang agung ini, berkenan mencurahkan hidayah dan ma'unah-Nya 
kepada bangsa Indonesia serta umat Islam pada umumnya untuk senantiasa mengamalkan 
syariat-Nya dan menghidupkan sunnah Rasul-Nya. 


AA Kya Al aan Kila 3 


Jakarta, 1 Syawal 1442 H 
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Khutbah Idul Fitri1442 H. 
MerajutUkhuwahdenganSalingMemaafkan 


Oleh: Choirul Ansori, S. Ag, M. Pd.I 
Hamdi dig ISI AI IST AI GKI AI ASI AI SN AI ASI AI ISI KT AI ASI Al 
cab! Jml Ea 38 aga Lil AAA Calls! Ie Aa Uilel 3 caluwall Ggai Ll SSI GAN Af Asal! 
Ag Cilgg Aly li ad Hawa Hall AS YI Sala) AT By Y 3823 AI YAI Y Ol 3gt5, 
Mps33 Yg Sapaig SSKI Yg el Gyagig SIMAS Y3 SAR VJ pall cam NS HL 


asam Al Ogan NAK iasg Uya Gl Ati sela ye La Silau SlgiB Uya ol Sita 
Aang HI rta el agita Lal yang (AAA AI AI Gelag elogtig Voatis con Gaal Ga seni 
(jala pall Cile Cal pal) dala jl 9 «Opualudl dala , Jual 1 ali des sites sis 


Agt ll Ulum Arasi Uas 


| giale CaAl) Lal Ur ls Al Jaa el dl Gaga SUN omii oaag) AI Alie aan Lal 
Kaka il Y) Giga Yg SA Ga dl | 
Jama'ah shalat “id rohimakumulloh 


Alhamdulillah dengan penuh hidayah Allah Ta'ala, di pagi yang cerah ini kita dapat bersama- 
sama melaksanakan shalat Idul Fitri 1442 H dengan penuh kekhusyukan, kebahagiaan, dan 
persaudaraan. Oleh karena itu marilah kita bersyukur atas nikmat Allah Ta'ala atas hidayah 
dan inayah-Nya sehingga kita ditakdirkan untuk hadir bersama-sama di masjid yang 
dimuliakan Allah ini.Dan kita doakan saudara-saudara kita yang tidak bisa bergabung 
bersama kita di pagi ini karena sakitsemoga segera diberikan kesembuhan. Yang ditimpa 
musibah semogadiberikan kesabaran, diampuni dosa-dosanya dan segera diberikan jalan 
keluar yang terbaik. Kita berdoa juga semoga pandemi yang masih menimpa kita di tahun ke 
dua ini segera berakhir dan hengkang dari bumi NKRI yang kita cintai ini. Dan semoga 
Kondisi negara kita yang aman, tentram dan damai ini tetap terjaga, sehingga kita dapat 
melakukan ibadah dan aktifitas kita sehari-hari dengan tenang tanpa ada tekanan dan 
gangguan dari pihak manapun. Oleh karena itu kondisi seperti ini marilah selalu kita jaga 
dengan tetap berpegang teguh dengan apa yang telah diwariskan dan diajarkan oleh para 
ulama'-ulama' kita dari masa ke masa. Jangan sampai kita terpengaruh dengan paham-paham 


baru yang tidak sejalan dengan apa yang diajarkan ulama'-ulama” pendahulu kita yang tetap 
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konsisten dan berpegang teguh pada agidah al-Jama'ah, agidah mayoritas umat islam, yaitu 
agidah ahlussunnah wal jama'ah Asya'ariyah dan Maturidiyah. Yang bercirikanl'tidal dan 
tawassuth (moderat), tidakekstrimkiri dan tidakekstrimkanan. Yang meyakini bahwa Allah 
tidak serupa dengan makhluk-Nya secara total. Ada tanpa tempat dan tanpa arah. 


Ma “asyiral muslimin wal muslimat rahimakumullih, 


Marilah bersama-sama kita tingkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Ta'ala, 
dengan cara menjalankan segala perintah-perintah -Nya dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya. Juga marilah di pagi yang cerah ini kita buka seluas-luasnya pintu maaf yang telah lama 
tertutup, kita buka hati suci kita, pikiran jernih kita, kita singkirkan kotoran jiwa kita, yaitu 
rasa dendam, benci dan permusuhan di antara sesama saudara. Mari Kita 
salingmaafmemaafkan, salingberpelukan. Kita lupakankesalahan yang pernahterjadi di 
antarakita. Hak Allah sudahkitapenuhi di bulansucikemarin. Tinggalhaksesamakita yang 
haruskitaselesaikanantarakita. Sehingga di pagi yang fitriini, kitabenar-benarkembalikepada 


fitrah kita, sucitanpanodabagaibayi yang barudilahirkan. 
Ma “asyiral muslimin wal muslimat rahimakumullih, 


Salingmemaafkanmemangtidakharushanyadilakukanpada harirayaidulfitri ini. 
Salingmemaafkanhendaknyadilakukansetiapsaat ketika seseorang bersalah kepada 
saudaranya sesama muslim ,tidakharusmenunggusaat idulfitridatang. Dan hendaknya yang 
disalahinsekiranyajuga memberikanmaafkepada orang yang berbuat salah kapadanya. 
Namunbagi yang  belumsempatmemintamaafatautidakmaumemaafkan orang — yang 
bersalahkepadanyadi hari yang lain karena ego dan maumenangsendiri. Maka moment 
harirayaidulfitriinilah saat yang sangat tepatbagiseseoranguntukmengakuikesalahannyadan 
meminta maaf pada orang yang pernah disakitinya. Saat inilah saat yang tepat untuk 
membuka pintu hatinya, membuka tangannya lebar-lebar menyambut saudaranya yang 
memohon maaf darinya.Lebih-lebihjika diantara 
merekamasihadahubungankekerabatan.Tidakselayaknyaanak dan orang 
tuabersateruberkelanjutanhanyagara-garamempertahankan ego masing-masing .ataukakak 
dan adik, ataukeponakan dan paman yang tidakrukungara-garamerebutkanharta yang 
tidakakandibawamati. Sikap-sikapsepertiinijauhdariajaran dan akhlak yang 
diajarkanRasulullahalu » ale al ca.Rasulullahmewanti-wantikepadakita 


agarmenjauhidarisikaptidaksalingmenegursapamelebihitigaharidalamsabadanya: 
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Lan ja SIB Gaya TR Ga Oa di GS Gg SAI SA Ol alat Jan $ 
Aa gl sal ol y» Jauh ja PN 


“Tidak halal 
bagiseorangmuslimtidakmenegursapaterhadapsaudaramuslimlainnyamelebihitigamalam. 
Keduanyaberjumpatapisalingberpaling. Dan yang paling baikdiantarakeduaanya yang 


memulaimengucapkansalam.” (HR. Abu Daud) 


Makadariitu di hari yang fitriini, marilahkitasambungtalisilaturrahimdengankerabat dan sanak 
family kita, kitarajutukhuwahkitasesamamuslim yang pada masa-masa 
sebelumnyaterkoyakhanyakarenaadanyakesalahpahaman, perbedaanpandangan, 
perbedaanpartai, perbedaandukungandalampilkada kemaren, ataukarenakesombongan dan 
kecongkakankitasehinggamerasa paling benarsendiri. Mari kita lupakan permusuhan dan 
pertentangan yang terjadi diantara kita sebelumnya. Kita buka lembaran-lembaran baru. Kita 
kokohkan ukhuwah kita karena kita ini memang bersaudara, sebagaimana yang difirmankan 


Allah dalam al-gur'an: 


Ogan yi lah Ng LGA Gin GA BRI og yal Us 


Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. 
(OS. Al-Hujurat: 10) 


Ma asyiral muslimin wal muslimat rahimakumullih, 


Hari iniadalahharipemberianhadiahterhadapmereka yang diterimapuasanya oleh Allah. Pada 
hariini para malaikatberdiridi jalan-jalan dan memanggilmereka: Pergilahmengharaprahmat 
Allah maka Allah akanmenganugerahkankepadamukebaikan dan memberikanpahala yang 
banyakatasamalmu. Kalian telahdiperintahberpuasalalu kalian maumelakukannya, kalian 
telahdiperintahmelakukangiyamramadhanataushalat tarawih lalu kalian maumelakukannnya 
dan maumentaatiperintahTuhanmu, makaterimalahhadiah-hadiah kalian ini.” Setelah shalat 


(aa 


para malaikatberteriaklagi: KetahuilahbahwaTuhanmutelahmengampunidosa-dosamu, 


makapulanglahdenganmembawapetunjuk. Sesungguhnyahariiniadalahharipemberianhadiah.” 


Ma asyiral muslimin wal muslimat rahimakumullih, 
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Pada hari yang mulia seperti ini, dahulu para sahabat ketika bertemu dengan para sahabat 
yang lain, mereka berucap .Sia, K4 WI Jai Semoga Allah menerima segala amal ibadah kita 


dan anda. 


Maka dari itu marilah kita berdoa kepada Allah semoga segala amal ibadah kita yang kita 
lakukan pada ramadhan kemaren, mulai puasa, giyam ramadhan atau tarawih, tadarrus, 
bersedekah, dll diterima oleh Allah dan semoga dosa-dosa kita seluruhnya diampuni oleh- 
Nya sebagaimana yang Allah janjikan. Dan semogakebiasaanbaik yang kitalakukan pada 
bulanramadhankemarindapattetapkitalestarikansecaraberkesinambungan di bulan-bulan yang 
lain. Karena amalan yang paling disenangi Nabi adalah yang dilakukannyasecarakontinyu, 


sebagaimanayang diceritakan oleh sayyidahAisyahtentangnabi: 


069 SIKA ol g) Akalka Aile 2313 La AI all Gaal US 


ASI3 JA pirial, Ha ga JA 
A1) dada 


LSI dl ey ad SN le HS ih SI AN ey dl HS 
Ala Sama ale Abal 9 #Hall 9 Call aga Sila pam jl (yan jl Oaallall Ba) di Ical 
al Sh opk Y pang dll Ya Y ol Agil 9 Cp BUSI Gala! Antam 3 Ale ie 9 Cas! 
any Lah Alun) gay JS Gileg Ale palang db) (alan Agus yg od20 Mama Udan jl gl, 


al ON JB II Aas le Ika Dalh Sya palas yah Soal dl SI Isalel, 
cele Uaa Zell (naa | palang dal | las ala Gaal Leah U ai ee Gaia AKA, 
aa al Uas le deg pad pal Uas (ole Carla LAS Name Lir Als (le 3 Nama Vid 
Jle s3 adl pal Ur (le CS Jo LS ama Lian Jl (Ae 7 Sama Laga le SJ, 
Asal! A5 Gl AS) ISSN Call Ugal Ud 1S dil Jia Agan Dia Eli maa pal Uas 
S3 lebam Jas Cl IS Gita Cina jl Lae Kau ya US USS Le gi asa Alas Po 

Lara dl Oli CSI, 5S ab Lag S2 Gal 
AE Agil iyah CA Udh pang Uigid Lil Kelll pi2 Ulos Lil Centuld GIb,23 UG) £elll 
iba yall apl ijlg Cal gaYl9 agia glanYI Ciliagally Cjatagall 3 Cilalwall3 (alusll 
mal mglll Galiaa Yg Calls p4£ Cjadiga Sla8 libra! Aglll Cpan! jl anji L Clian pa 
GI Oralaall amil aglll Magi La ji Li, Lagi La MSI, Lilo) Cyaleg Lil ) 30 
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LAM (La Ly spg GPh9 cosalana AD Jilay GI yag PLAN y Gasak ea 
Bm) Dls (3 3 Alma BAYI (A3 dia 


SAI 9 eliailh Oo eaias ai G3 ly Uban YI, Jandh Jala AI UN Al alus 
(90/JaHI 8) san) f3 SLS Kla Kan ag 
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Memperkuat Ukhuwah dan Kepedulian di Saat Pandemi 
Oleh: 
KH. Oosim Arsadani Shomad ,MA 
Pengurus Lembaga Dakwah PBNU 


Khutbah Pertama 

9 SIAK eUsalh Jutidl! Jia Arlat! di asal), Sami dig ySI dil Masal 33 K3 dil lang | SA sal | ya 
Ol Sila, Jail Ce Ja Ka ly Y samg dil YUI Y Gl Ig, JSI da (aya Las sela SAI JI pall 
Ga RAIN Ag dal abu Uya Sab Sama Uas gel Sl lag alang Jasa pil, Jika pilar! Al un y3 0212 Jaana 
Ol sales dicUlag dil Ga gia (gaadig Lang cyakill Ugal Lai: any Lal) Jliiualg pad lal La diana AI oles Jul 
alawall Ap pile yag pledal AA ASI AU Jai ps S Mey pair pa NAM (Saga. 

sam! d3 3 SI AI 

di Asal kalimat terindah sebagai ungkapan rasa syukur, puja dan puji kita hanya tersanjungkan 
kepada Allah SWT. Dzat yang Maha Agung, Hari ini Allah SWT telah menghamparkan 
permadani karunia nikmat yang tiada tara dan batas kepada kita semua kaum yang beriman, 
hari ini kita berada pada hari kemenangan setelah satu bulan Ramadhan kita berjihad akbar 
melawan hawa nafsu dengan berpuasa. Karena pada hari ini, kamis 1 syawal 1442 H. 
bertepatan 13 Mei 2021 M kita bisa berkait hati, bersilaturrahmi dalam rangka menunaikan 
shalat idil fitri. Hari ini kita telah menyempurnakan hitungan hari puasa kita. Puasa sebagai 
ibadah zakat badan, zakat jiwa dengan fitrah dan juga zakat mal juga sudah tertunaikan bagi 
mereka yang berpunya, yang berarti kita telah menunaikan firman Allah dalam surat al- 
Bagarah (2) mulai dari ayat 183-185: 

Gopi Ala PALA da DAA Lele GK LS laa Ale cak sial Ga UG 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 


atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (OS Al Bagarah: 183) 


& 55 dad Gila Alala Aib Ai Alah GAN Ae 3 SAN GI da Bah Ata ce jl Wo ia US dah Fi gana UI 


Esta HAK Gl ARI San Na gtad GisPAi YA ya Iya 


(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan 
(lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 
pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar 


fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati 
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mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (OS Al Bagarah: 184) 

US dag Kaali HAN Kia 3gb Gd Ulil Gek Ha S3 Oa S3 Oo aa Uji Gi Oman 433 
Alah La de A1 AG Fa Il A3 gili K3 An V3 Ji AA Ani SA Ab da Fiat Jill jl Kanya 
Os &iai3 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al Ouran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 


mengenai petunjuk itu 


dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (OS Al Bagarah: 185) 


Curahan nikmat Allah SWT ini bertambah luar biasanya karena semuanya dalam bingkai 
nikmat yang tiada tanding dan banding yaitu nikmat iman, Islam, rahmat, taufig, hidayah, 


“Inayah juga maghfirah-Nya. Bukankah sang utusan, Rasulullah SAW telah bersabda: 
die Al AM AN US Ale (Gila, Ani Uya pa8i Load! yag lilis! 3 Lilasl (lina) alim Uya, 


“Siapa yang telah berpuasa Ramadhan dengan dasar iman dan mengharap ridla Allah, maka 
diampunilah dosa masa lampaunya”. H.R. Bukhari-Muslim. Pada Hadist lain dengan kata : 
dal dial, aS — Seperti hari saat ibunya melahirkannya. (bersih tiada noda dosa). 


Oleh karenanya khatib sampaikan salam tahniah: 


Aa La Jak g Stay Uta dll Jai, paiis Atil g ale JS cyal gatal! 9 Esa Jika 9 Cdilal! Kya, 
Gaal! ca) bo Gasl 


Mohon maaf lahir dan batin atas segala salah dan khilaf. 


Jama'ah Idil Fitri, &! Sex) 
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Idul fitri, hari kemenangan, id berarti kembali dan fitri adalah suci, idul fitri juga berarti 
kembali pada fitrah kita sebagai manusia yang diperbolehkan makan, minum dan lainnya di 
siang hari setelah kita berpuasa. juga berarti fitrah kejadian manusia yang suci dan bebas dari 
noda dosa. 

Sebagaimana kita maklum, bahwa kemuliaan hanya bisa didapat dengan berpegang teguh 
secara serasi dan apik, seimbang dan setimbang antara hubungan kita dengan Allah SWT 
dalam wujud tawadlu', khusyu, tadlarru' dengan ruku' dan sujud kepada Allah SWT. Dan 
kita juga makhluk social, kita tidak mungkin bisa hidup tanpa orang lain. Apalagi saat ini kita 
semua dihadapkan dengan keadaan pandemi covid 19 yang berdampak luar biasa pada semua 


sector kehidupan. Betapa banyak mereka yang 


berusaha mengalami pailit dan yang bekerja di PHK. Di hari yang fitri ini, Kita harus 
menunjukkan satu sikap solidaritas, perkuat ukhuwah (persaudaraan) juga simpati dan empati 


dengan sesama. 


Kita harus mampu menjaga keharmonisan interaksi dan pergaulan dengan sesama manusia 
dan lingkungan, saling tolong menolong, mau berbagi dengan keluarga, sanak family dan 
handaitolan dengan tetap mengindahkan prokes 3 M, Memakai masker, Mencuci tangan dan 


Menjaga jarak. 


Oleh karena itu, apa yang harus kita lakukan dihari yang fitri dalam kondisi pandemi covid 
19 ini agar kita betul-betul juga fitri bersih dari noda dosa dan salah juga khilaf tidak hanya 
kepada Allah tetapi juga kepada sesama manusia? Jawabnya tentu berbanding lurus dengan 
tujuan puasa itu sendiri yaitu agar kita menjadi orang yang bertagwa. Dan itu ditandai seperti 


yang digambarkan oleh Allah SWT dalam surat Ali Imran (3) ayat 134-135: 

Gaia dA Lang Al UAN G2 Gladi Bli Grab SN pall sll j3 Osis Ga 

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, 
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 


menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 


Bab Us AE 1 ALAN NI GA ARI Ejag Rea AU SAKA AN 133 geni) 1 pala Ji Kena Igias (SI Gaal 
OA 23 
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“dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzhalimi diri 
sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa 
(lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui.” 

Dari ayat di atas, tanda orang yang bertagwa adalah : 

1. Orang yang mau menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit (tetap mau 
berbagi). 

2. Orang yang bisa menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang (saling maaf 
memaafkan). 

3. Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka (beristighfar). 

4. Orang yang berhenti dari kemaksiatan, mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu 


(bertaubat). 

Jama'ah Idil Fitri, 4! Sex) 

Yuukk ahhh, mari kita perkuat ukhuwah dan kepedulian kepada sesama muslim dan anak 
bangsa dalam wadah NKRI. Kita rayakan Idul Fitri 1442 H dengan semangat, mari kita 


laksanakan 5 S: 


1. Silaturrahmi, kita sambung sanak family kita dengan menggunakan media yang sudah 


banyak adanya. seperti Tlp, hp, WA dsb.. 


De JEAIN Anam) Jala o ji (AI Lis 13485) AI ana Ol Kamal Uya 


Siapa senang diluaskan rrizkinya dan panjang umurnya, maka hendaklah ia silaturrahmi. 


2. Senyum dan sapa apabila kita saling bertemu, karena senyum itu juga shadagah 


Senyummu kepada saudaramu adalah shadagah bagimu. (H.R. Bukhari) 


3. Salam : 


Sesal 9 jl pall Aina oat la IA dil dala 9 (Alli dl e Lanal ya Jual 
2313) SIA Ya A 3 Ha 
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Salam adalah satu dari Asmaul Husna, Allah SWT meletakkannya di bumi, maka sebarkanlah 


ia diantara kalian. (H.R. Bazar dan Baihagi) 


4. Salaman, dengan salam isyarat karena demi kebaikan bersama. Ingat prokes covid 19 


Wi yity ala Lagi jae Uadluatnd (Lalual! (aill ISI, 


Apabila dua orang muslim bertemu, lalu salaman, maka akan diampuni keduanya selama 


keduanya belum berpisah. 


5. Shadagah (tetap berbagi dalam keadaan bagaimana saja), 


all Hai ASanall 


Shadagah itu menolak balak 


Cl adal, Ana Jl AA Kail yg ya gal! Jtinas Usil, pgsill ja Lalat ye ceabatl Aina! 


Sesungguhnya shadagah itu memadamkan panasnya kubur bagi ahlinya, dan hanya saja 


seorang mukmin itu akan bernaung pada hari kiamat dinaungan shadagahnya. (H.R. Thabari). 


Semoga Idul Fitri kali ini betul-betul sukses menjadikan orang yang menebarkan persdaraan 
dan kepedulian setelah selama satu bulan kita digembleng dan diajari oleh proses menahan 


hawa nafsu dengan berpuasa ramadhan. Aamiin. 


SAI 0Uail ya dh Age! 

catat! Jalla saji (GA Jall, CeSluwall 3 (abis, Gaya Gang Ula Gaal ala, Udi Aa IS ii Y, Al Ine, 
#Silag! SSL Lag Jamal! Gal 3 Kata call! 3 

sam diy YEN AI ySN Mg dl YUANY 3 SI WI 

pal 3 Gan gall 2 ya) (3 ASblg salto, Gajililly Gaailall Ya Sl ilang 3S Ulah SI, La au 
esa Jl am j3 Calilaal Ceisana Al UaalUSlI Ya ISI Agil le Sal Apa Uniiall Cpadlual!, 


Khutbah kedua 
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Y sang dl VAN Y Ol Ae Ad nil 33 JUNI palie AKI mal 8 Ball Kay di Ham), Sa di 7 SI dil 
Koii y Swag Cg pelan! Ugal Lai: ana Lal, dial! II Laila Jia Bale Al yan 73 one Ianua Lady Gl Agil, Ad el ya 
JI Tar Ii Gile #Oaalg PSI, Ae UN Iga 3, Cnyabana Aly VI Giga yA Ga dl is: dl Ga gita 
Sila dil Li ya a88 ama Uiarun 

@elll Caslasi | galang Ale | glasa | gal Cyaal! Ugal Gill (le Gp glasag AAKUOL ag dl Gl: (la Jl68 Laslani3 Lalat lali jl 
Kail Jl elalall ve gl) Cow jg dalamaly diy Jalg All (ole 3 Sama LY yag Urai Uiun (le El jlay alug Jua 
atas Liale 3 Coal A93 call Cilwala east yag Cam AU J gay Cl Aas 009 Gale g ibaieg yan 3 K3 gal Uilalu 
be AS ba SAN ya aah AN BEA AN 5 Wita gal 1 Baeiadalpt dik JAN 9 2s ae Mah 
CA Many Gala y Kilas Lah AN Lili gala g Li yal Hana yA (GAN) Cit galat pel, Cilisat) pgie JAS, Cliwal) 
ANN AAN DIN Li akal gl, yah IS ea Lil af y Legal dna 9 yah CS Gd Lil Bala 3 Blm al, Cialasa Lgal 
Uralwall aren yua, Ale (yaabwal! Ulah (yag dual Laws gih Gal Cya (las Lag Leita peda La ciall GI all  Cyawall 
Ia aa S5 aa da AI ANU Ga sa II id pi SA ana Ga BAU 
caallal ca) A0 Aam pala ya (ole plang Oginag Las 2 jali ta) Ela) Ula, JAN KlAS, 


28 


Satukan Hati Membangun Negeri 
Oleh: 


K.H. Masruhin Abdul Madjid 
Wakil Ketua Lembaga Dakwah PBNU 


Khutbah I 
AI Seal BRA AI Alang JASA Sal dj GET AI Aan AI 3) ox IR AN) Fox IRI Ay YO SR 


AYI AN Sa GIA ng BRA Gala date pasta dat 3 Hata BR AYI 
a33 K3 GA AI alkA 2) Y) A3 V3, 


Giaa AGAN Jaa Gili Ad Sh AY ANYI AI Gl Ai, GinIUAN alan Kila sUEYI di Alan 2 edi da AAA 
HA Via Gale Ajay dita Un AAN peti Jl al Ga) Gee AN Al 312 3 2 IAAAA UN yag Lis Ol Ag 
SER Al Gg Agak 3 inn gl Celia YAN 3 Opa PANGAN, 25 Lah, GAN 233 Gl ULAR Aasi Cyag dalatalg Ali le 3 


Ola SAN VI GIS AS Ga AN Naila, Gaia JI 


Pertama-tama marilah kita mensyukuri nikmat Allah ta'ala yang telah melimpahkan rahmat, 
taufig serta hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita bisa bersilaturahim dalam rangka 
Sholat Idul Fitri 1442 H, kita mohon kepada Allah ta'ala semoga Allah ta'ala menambah 
nikmatnya untuk kita sehingga kita mendapatkan bahagia hidup didunia dan selamat hidup di 
akhirat kelak. Shalawat serta salam marilah kita sampaikan kepada nabi besar Muhammad 
saw yang telah menunjukan kita ke jalan yang di ridho'i Allah ta'ala. Sholawat serta salam 
juga kita sampaikan kepada keluarga Rasulillah, sahabat Rasulullah serta umat beliau yang 
senantiasa istigomah dalam menjalankan sunah-sunahnya semoga kita termasuk didalamnya. 


Amiin.... 


Khotib berwasiat pada diri khotib pribadi dan pada jamaah sekalian mari kita tingkatkan 
ketagwaan kepada Allah ta'ala dengan menjalankan segala printahnya dan menjauhi segala 
larangannya baik di tempat yang sepi maupun ditempat yang ramai, baik lahiriyah kita 


maupun bathiniyah kita. 


Hadirin wal hadirat yang dirahmati Allah ta'ala 
Mayoritas umat Islam didunia sedang menghadap ke arah yang sama, mengumandangkan 
kalimah takbir, tahmid, tasbih yang sama. Ada yang di masjid, ada yang di lapangan dan ada 


yang di musholla. Kita dan mereka sedang mengagungkan tuhan yang sama yaitu Allah swt. 
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Kaum muslimin dan muslimat yang berbahagia..... 
Setelah kita diberi kekuatan oleh Allah ta'ala melawan hawa nafsu satu bulan penuh maka 
kita mendapat kemulyaan di sisi Allah. Kemulyaan yang telah kita dapat tersebut hendaknya 


selalu kita jaga dan lestarikan dengan membangun tiga ukhuwah. 


Pertama, adalah dengan membangun ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama umat islam). 
Sudah saatnya umat Islam mengesampingkan hal-hal furu'iyah (parsial) yang hanya akan 
menambah fitnah dan pertentangan sesama umat Islam, dan juga akan menguras dan menyia- 
nyiakan waktu dan energi kita dengan perdebatan yang tidak begitu bermanfaat, yang 
seharusnya hal itu dapat kita gunakan untuk berfikir dan bekerja demi kemajuan dan 
kemaslahatan umat.Karena tantangan yang kita hadapi semakin banyak dan komplek mari 


kita kembali kepada al-Our'an surat al-Hujurat ayat 11-12 yang artinya: 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 
kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu 
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 


iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 


Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. 


Mari kita melakukan refleksi belajar dari sejarah. Bahwa kekuatan dan kebesaran Islam tidak 
didapatkan dengan harta atau yang lainya, tetapi kekuatan dan kebesaran tersebut dapat diraih 
dan diwujudkan dengan semangat pesatuan dan kesatuan. Semangat persatuan dan kesatuan 
inilah yang dipraktekkan antara sahabat Muhajirin dan Ansor di bawah pimpinan Rasulullah 


saw hingga membawa kekuatan dan kebesaran Islam pada waktu itu. 
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Kedua, untuk menjaga kemulyaan yang telah kita peroleh di bulan Ramadan kita juga harus 
meningkatkan ukhuwah wathaniyah (persaudaraan sebangsa se tanah air). Kita tingkatkan 
rasa persatuan dan kesatuan kebangsaan kita, dengan sadar tulus ikhlas bahwa kita adalah 


bersaudara satu nusa satu bangsa dan satu bahasa. 


Negeri kita ini adalah negeri yang besar yang terdiri dari 17 ribu pulau lebih dengan 
kekayaan alam yang melimpah ruah di dalamnya, aneka barang tambang, minyak bumi, gas, 
batu bara, emas, kekayaan hutan, kekayaan laut dan lainya yang itu semuanya merupakan 
anugrah sekaligus amanat dari Allah kepada kita semua penduduk Indonesia baik itu Muslim, 
Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Konghucu, Sunda, Jawa, Batak, Madura, Melayu dan 


lainya. 


Kita semua harus menjaga amanat tersebut jangan sampai ada yang berkhiyanat. Negri kita 
dibangun oleh para pendiri dengan semangat luhur dan disertai keyakinan kepada Tuhan 
YME, sehingga dalam dalam pembukaan UUD 45 disebutkan “atas berkat Rahmat Allaah 


disertai keinginan yang luhur bangsa ini mencapai kemerdekaannya”. 


76 tahun bangsa Indonesia berdiri, presiden sudah silih berganti, orde pun silih berganti, jatuh 
bangun dan pasang surut sejarah telah kita alami, dan sekarang kita sedang berusaha keluar 
dari himpitan masalah yang menimpa bangsa Indonesia yang kita cintai. Dari rentetan sejarah 
selama 76 tahun ini dapat kita tarik kesimpulan bahwa krisis yang menimpa bangsa Indonesia 


ini disebabkan karena ketidak konsistenan kita sebagai warga negara. 


Rasulullah sukses membangun masyarakat di Yatsrib dengan berhasil mempersatukan 
penduduk Yatsrib yang terdiri dari banyak etnis dan suku yang berbeda yaitu muslim 
pendatang (Muhajirin), dan muslim pribumi yaitu suku Aus dan Khojraj (Ansor), Yahudi tiga 
suku yaitu Bani Gainuga”, Bani Nadzir, Bani Guraidzah. Seperti tertera dalam Piagam 
Madinah yang dimuat dalam kitab as-Siroh an-Nabawiyah karya Abdul Malik bin Hisyam al- 
Anshari Juz 2 hal 119-122 : 


mn ora JI Al am 
ae Gali agasi Urag Aggall 9 La Ying Jin Uya Conabusal! 3 Cpaia pall Va Alang dal AU laa il! Lama Cya US JAS 


Saml 9 Al pagi), pera Aga... 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
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Piagam ini dari nabi Muhammad saw, berlaku bagi golongn mukminin dan muslimin dari 
etnis Ourais dan Yatsrib serta kelompok-kelompok yang turut berkerja sama dan berjuang 
bersama-sama mereka, bahwa mereka adalah bangsa yang satu........ 

Poin 15 : perlindungan Tuhan (Allah) itu satu, yakni terhadap sesama tetangga dekat mereka. 


Orang-orang beriman antara sesama manusia saling bantu membantu. 


Poin 16 : orang Yahudi beserta pemeluknya berhak mendapat pertolongan dan santunan, 


sepanjang tidak berbuat zalim atau menentang komitmen. 


Poin 47 terkhir: piagam ini tidak di proyeksikan untuk membela orang yang zalim atau 
khianat. Semua orang bisa bepergian (keluar rumah) secara aman serta berdomisili di kota 
Yatsrib (Madinah) secara damai pula. Hal ini, terkecuali bagi mereka yang zalim dan khianat. 
Tuhan (Allah)-lah pelindung orang yang berbuat kebajikan dan tagwa. 

Dengan semangat Piagam Madinah Rasulullah berhasil membangun masyarakat mutamaddin 
di kota bernama Yatsrib yang akhirnya disebut dengan kota madinatul munawarah (kota yang 
dapat pencerahan), kota yang modern, berkeadilan, makmur, sejahtera, solid serta tidak ada 


diskriminasi antara muslim dan non muslim antara penduduk pribumi dan pedatang. 


Hal itu dibuktikan oleh keseriusan Nabi dalam menjalankan isi Piagam Madinah diantaranya, 
adalah pada suatu ketika ada seorang muslim membunuh seorang Yahudi Nabi marah besar. 


Nabi mengumpulkan dana untuk ahli waris Yahudi tersebut, dan Nabi bersebda: 


daa Uli La 3 J8 Ye Barang siapa membunuh non muslim maka akan berhadapan dengan 


saya 


Suatu ketika ada jenazah lewat Rasul berdiri menghomat berduka. Sahabat berkata, itu tadi 
yang lewat jenazah orang Yahudi ya Rosul. Rosul menjawab, kita semua harus ikut berduka 


cita bagi siapa saja yang meninggal dan menghadap Tuhan-Nya walaupun itu non muslim. 


Suatu ketika Usamah bin Zaid bin Harisah menangkap maling perempuan dan perempuan itu 
berasal dari keluarga terhormat dari Bani Mad'un. Karena melihat latar belakang wanita 
tersebut Usamah bermaksud membebaskan perempuan tersebut. Mengetahuai keinginan 


Usamah tersebut Rasulullah marah berkata: 


Uray Crest! Sit Aodali CB pa gl alah dl $ 
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Demi Allah wahai Usamah andaikan Fatimah anakku mencuri niscaya aku akan memotong 
tangannya. 

Yang dibangun oleh Rasulullah tersebut adalah sebuah sistem sosial yang dinamakan 
tamadun, masyarakatnya disebut masyarakat mutamaddin dan negaranya disebut dengan 


negara madinah. 


Ketiga, mari kita tingkatkan ukuwah insaniyah. Ketika Rasulullah pergi haji (yang beliau 
hanya satu kali saja seumur hidup) yaitu haji wada' kemudian Rasulullah mengumpulkan 


kaum muslimin dan berkhotbah di padang Arafah yang isinya antara lain: 


Bli yag al ya SSI gal gal ya ASeLan jl, Cakil Leah La yAS Ida #Salag Ida AS yeh 9, IA ASaga 


Wahai manusia, (disini Rasulullah menggunakan kata wahai manusia, bukan wahai 
umatlislam dan juga bukan wahai bangsa Arab). sesungguhnya nyawa, harta dan kehormatan 
kalian adalah suci seperti sucinnya hari wukuf ini, bulan haji, dan negari Makkah ini. 

Inilah deklarasi hak asasi manusia tiga serangkai nyawa, harta, dan maratabat manusia 14 


abad yang lalu. Setelah itu Rasulullah pulang dari haji dan 84 harinya Rasulullah meninggal. 


Islam tidak mengenal radikal, ekstrim, apalagi teror. Islam sangat menghormati nyawa, harta, 
dan martabat manusia, dan barang siapa melanggar itu semua berarti sama saja ia mencoreng 


kesucian Islam itu sendiri. 


Suatu ketika Rasulullah baru saja menguasai kota Hunain dan Thaif dan mendapat harta 
rampasan perang sangat banyak yang terdiri dari ratusan onta, sapi dan kambing. Dan 
Rasulullah membagi-bagikannya di Ji'ranah. Sahabat yang senior tidak dikasih hanya mualaf 
saja yang dikasih walaupun mualaf tersebut sudah kaya seperti sahabat Abu Syafyan yang 


pada waktu itu baru masuk Islam dan kaya di kasih seratus ekor onta. 


Sekonyong-koyong datang seorang yang bernama Dzil Ouaisir di hadapan Rasulullah dan 
berkata dengan congkak i'dil ya Muhammad (berbuatlah adilah wahai Muhammad.). Lalu 
Nabi Muhammad menjawab, yang saya lalukukan ini adalah perintah Allah bukan kemauan 


saya sendiri. Setelah orang itu pergi Rosulullah besabda: 


JJ Ia Lodaya pama JA) slip Adaa 3 GLEN pS ad agosidla jalu V5, 
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Akan muncul dari umatku orang yang hafal al-Gur'an tetapi tidak melewati tenggorakanya 
(tidak mengerti) mereka itulah sejelek-jeleknya manusia bahkan lebih jelek dari binatang. 
Pridiksi Rasullah tidak lama terbukti yaitu terbunuhnya kholifah ke empat Sayyidinan Ali ra 
di bunuh oleh Abdul Rahman bin Muljam. Ketika beliau (Sayyidinan Ali ra) keluar rumah 
akan menjalankan shalat subuh. Pembunuh Ali itu adalah seorang yang memperoleh sebutan 
sebagai gaimul lail, shoimun nahar, danhafidzul Our'an. 

Karena menurut Abdur Rahman bin Muljam Ali telah kafir karena telah menerima putusan 
perjanjian damai dengan Muawiyah di Daumatu Jandal. Berarti Ali telah mengambil hukum 
hasil keputusan manusia padahal menurut Abdur Rahman bin Muljam : &! Y! SY (tidak ada 
hukum kecuali hukum Allah) berdasarkan firman Allah: 


Us ASI ad lil gl dl J jl Lag pay al yag, 


Barang siapa tidak menghukumi dengan hukum (al-Ou'an) yang diturunkan oleh Allah maka 
mereka adalah termasuk orang-orang kafir. 

Dari bentangan sejarah tersebut, marilah di hari yang fitri ini, kita selaku Umat Muslim 
Nusantara yang mempunyai karakter dan sejarah panjang sebagai bangsa, haruslah 
mengambil sikap sebagai muslim yang cerdas dan bijaksana. Carut marut ekonomi dan 
kemelut elit dalam berpolitik janganlah menyebabkan pertikaian dan perpecahan diantara 
kita. Mari kita jalankan ajaran Islam yang ramah bukan islam yang Marah, mari kita jaga 
NKRI dari extrimisasi, mari kita tingkatkan silaturahim untuk kebaikan diri, keluarga, 
lingkungan dan bangsa kita. Mari kita bersatu dalam agidah, berjamaah dalam ibadah dan 


bertoleransi dalam khilafiyah. 


Mudah-mudahan Allah yang maha Pemurah, merahmati kita, mengampuni kesalahan kita dan 
membebaskan kita dari api neraka. Aamiin ya Rabbal “Alamin 

Ga dl 236) Aha! UYA GA IS JG, GAN sale 33A) d SUIS RN Ga ala Gani Ga 2G 2 Lilaa 

AN AJ ORA ala ALIS Lae dil EA Fa JIKA pad AR 3 AAN Ka Sp ala JAN 

SARI) Hata! 8 AI A53 Aing ria Ui, ASAM KANG SIGN Ya Ala SIG inti alan! Ol jall 2 AKI, el 


Oral II 3S Gilg AR I3 ae G5 Ja3 
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Khutbah II 


NYI ASI Y Sea KI il Ja NGK di MAAN Iu RTA AAN da 3 KT AN) Yo SRI Ay YO SI At 
2533 GIS Ad Gala SI VI Aa V3 AYI AI Y SAR GIGAYI aja BAtA Sela shio pig San Gate 38A3 
Gea ASI dg Lal ag Ja dala AI 3 Gila MASA Ca le pl gta G3 di Sal, G3 AISI 


MASA afi Gale Oa RAN Ud | ag le Dasa Mahal SAS al Ugal Ge Oka KALA Al G) las J3 
CASN Bokkia Ha SA yA Ala 2 LAYI calia all Crita pall Calalkskil 3 Gialisal! 581 RIM SARA Uau Ji da3 
Clip AI) Gadl Gal Uipale2g Witiul 3 WA Walid 3 Uilgil Ulil (AI Una gia ea R3 Un 7 La lia 
Kie Aasl ag dile aAN 

OS ie SI eeplat Lag Lia seba La (Sal 3 ISA AAA AN aga Aa KAI SLSASIN aga SIGN Adi 


Jaa! GI) cl ie, Ola S3 di Sania, ANN HN 3 dan 253 A3 di GAN SI G3, Jt ee 
ASK Kaban AN IRI, GAS All Kang AAN KAN CLEAN GP es sai 13 SL OMAYIS Jis 
Al Sa5 
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Idul Fitri dan Memahami Makna Filosofi Ketupat 
Oleh : 


Dr. KH. M. Nurul Irfan, MA 
Pengurus Lembaga Dakwah PBNU 
Khutbah Pertama 
Y cam g dil YIANI Y Ol ai «orng al ja Vla jagoan jelg uc penig oae 3 Jana pang di Ismllx) 9 ASI Al 
ai nc Gal ama GY gag Lian dl Jgasy (le Abal! 3 Bul) € 223 (ai Y Al gas y3 0010 Jaana yi Agail Al el ya 
C.yaluwal! Ugal Lai) Axa Lah) ( 3( SSI AI 4 Aolud! pg (dl Ulasah persi Uyag A19 Cyag Salam 3 AI leg dl Jaa) 
ASI 3pA Asa Tap Siaga Ul galel 9 4 Bali JS ola 15 gel # Li Gal LAS ala JS Gal y sil OA LAS Ga Al El 
ARUS La Ji (Sita 3 Lia Al Jai oligil 9 29 yaa! gg Cl NS Jaa Ya, 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri, Yarhamukumullah, 
Pertama marilah kita panjatkan puji syukuratas segala nikmat yang Allah anugerahkan 


kepada kita semua. 


Setelah satu bulan penuh kita menjalankan kewajiban puasa ramadhan, tiga fase yang ada di 
dalamnya telah kita lalui, mulai dari fase rahmat, fase maghfiroh, dan fase “itgun minar, kini 
sampailah kita pada hari kemenangan yang penuh dengan kegembiraan dan kebahagiaan. 

Idul fitri yang merupakan kemenangan perjuangan kita selama satu bulan penuh dalam 
menahan hawa nafsu mempunyai arti kembali kepada kesucian, suci dalam arti bersih tanpa 
noda dan dosa sedikitpun, “wd &idl, «4S ” laksana seorang bayi yang baru dilahirkan oleh 
ibunya, begitulah kondisi kita semua pada hari ini, terlebih lagi setelah kita melaksanakan 
zakat fitrah yang merupakan “uSluall Aanlog CA JII, «AI ya silkal 3 45”, pembersih bagi yang 
berpuasa dari kesia-siasiaan dan dari hal-hal yang tidak patut serta sebagai bantuan logistik 


bagi kaum papa. 


Namun demikian, untuk memperoleh status kembali kepada fitrah, kembali ke sebuah kondisi 
suci bersih tanpa noda dan dosa tidaklah semudah apa yang kita bayangkan dan segampang 
membalik telapak tangan, sebab boleh jadi puasa yang kemarin kita laksanakan belum sesuai 
dengan apa yang Allah harapkan, yaitu “la'allakum tattaguun” supaya kalian lebih bisa 


meningkatkan ketagwaan. 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri, Yarhamukumullah, 


Terdapat sebuah magolah bahwa, 
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A33 AiUla Gal Sal SSL) Sal Ga Gal Sl Ga 

AAN 3 dad Sl SSI) sa GA 5 Ia Ata Ga 

Bukanlah idul Fitri bagi orang yang berbaju baru, tetapi ibdil fitri bagi siapa saja yang 
ketatannya meningkat. Idul fiti juga bukan bagi orang yang berpenampilan perlenteserta 
berkendaraan mewah, tetapi hakekat idul fitri bagi siapapaun yang berhasil memeperolah 


maghfirah dan ampunan Allah. 


Htri ini kita semua berbahagia merayakan hari kemenangan dengan terus bersyukur atas 
semua nikmat yang Allah anugerahkan kepada kita semua. Kita wajib bersyukur, karena pada 
saat ini insya Allah kita masuk dalam golongan muttagin dan maghfurin sebagaimana yang 
telah dijanjikan Allah SWT dan Rasulullah SAW. Muttagin adalah orang-orang yang bertkwa 


dengan ciri utama: 


LD) Gadai Lag SI Oil Las Gaia Gal) 4) 34 Gek M3 Un) 3 BAN G 3s) 2 atalh Oia Cai 
14-2:2) (AM Osis ak 335) 5 sila 

Ajal Osis Gadll) 6) 1330 Giat! Eat Ga 1 Sa jaka lea ye RAR 233 Oa Bika Jl sb oa 

Iga 3 ia alas ISI Gal! 3)9) 1340 Sosial Lam A3 Kai GS Gaia! 3) 8 Bai Sad 3)T el j3 

) 1351 Gobis ah 3 Ialah Use 1 jaai A3) TO AN YI GagAAN ik C3 des siAN | 9 AKAL AN 1 93 adil 
(3:133-135) 


Iman dengan yang ghaib, 2. Selalu mendirikan shalat, 3. membayar zakat 4. Iman kepada 


Kitab Alguran dan kitab-kitab sebelumnya, 5 Yakin dan iman secara tulus tentang akhirat. 


Ciri utama lainnya sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran surat Ali Imran ayat 33 
sd 35, yaitu yan selalu memilikimkepedulian sosial baik dalam suasana lapang maupun 
sempit, Ciri lainnya berupa adanya kemampuan untuk menahan dan mengendalikan diri 
dalam memenej emosi. Ciri muttagin yang lain berupa adanya kesanggupan untuk memberi 
maaf kepada pihak lain. Selain itu orang yang benar benar bertakwa aka senantiasa insaf dan 
sadar. Jika berbuat kesalahan, dia segera sadar, berhenti dan tidak bekelanjutan dalam 


kemaksiatan. Semoga kita semua masuk dalam kategori muttagin 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri, Yarhamukumullah, 


Terdapat sebuah hadis terkait zakat fitrah sebagai berikut: 
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IK le pi El jl yA sa Ela oi le Gina da bai AS) Gang ala dl HN alta dl Opa HI 
Kp sat A5 DS ANE EA SA 
Male Giiaf Oraludll Ga cl 3 SA ne IA 


Sesungguhnya Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan kepada 
seluruh kaum muslimin, baik laki-laki maupun perempuan, merdeka maupun hamba sahaya, 
sebanyak satu sha? kurma atau gandum (HR al-Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadis yang lain, sahabat Nafi dan Ibnu Umar bercerita bahwa 
Gala ol KA AI Oei RTS GAS ON Jail IK) IA gal alta date AI ola Al Ogan OI 


Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan membayar zakat fitrah sebelum kaum 


muslimin keluar rumah untuk melaksanakan shalat “idul fitri. 


Zakat fitrah berfungsi untuk membersihkan diri bagi orang yang berpuasa dan sebagai 
bantuan logistik atau santunan makanan bagi kaum dhu'afa atau orang-orang miskin. 


Rasulullah bersabda: 


SEN 5 BIS Ang AI pia HE) og BIAN JB SI Ga gawat Kabag CN GAIN Ya Billa Goal asli 18 


Pasta gal olga Cilik) Uya Ata (pi 


Zakat fitrah sebagai sarana pembersihan diri bagi orang yang berpuasa dari hal-hal yang tidak 
berguna/kotor dan perbuatanyang tidak patut atau lacur, ia juga berfungsi sebagai bantuan 
makanan bagi kaum miskin. Barang siapa yang menunaikannya sebelum shalat idul fitri, 
maka hal itu sebagai zakat yang diterima Allah tetapi barang siapa melaksanakannya setelah 
shalat id maka hal itu bernilai sebagai sedekah di antara berbagai macam sedekah. (HR Abu 
Dawud) 


Saudara-saudara kaum muslimin jama'ah Shalat Idul Fitri y r.k.... 
Syamsul Hag Adzim Abadi, pengarang kitab “Aun al-Ma'bud syarah Sunan Abi Dawud 


mengatakan bahwa: 


BEI Ha ka Oya AA ME Cg Casa GA gia baal! Gl AE Ja A3 
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Atas dasar hadis ini, bisa dinyatakan bahwa pembagian atau pendistribusian zakat fitrah itu 
hanya khusus bagi orang-orang miskin saja, tidak berlaku bagi asnaf-asnaf zakat yang lain, 


seperti amil, sabilillah, mu'allaf dil. 


Oleh sebab itu, bagi panitia zakat di berbagai tempat, seyogyanya berupaya untuk memilah 
dan memisah-misahkan mana yang berasal dari zakat mal dan mana yang berasal dari zakat 
fitrah, agar tidak bercampur dan supaya yang berasal dari zakat fitrah bisa khusus diberikan 
bagi kaum miskin, karena zakat fitrah dinyatakan oleh Rasulullah sebagai “uSkuall Aanda”, 


bantuan logistik atau santunan makanan bagi kaum dhu'afa atau orang-orang miskin. 


Dalam hadis Ibnu Umar di atas disebutkan bahwa zakat fitrah diwajibkan bagi orang yang 
beragama Islam, oleh sebab itu kalau tidak jelas agamanya, apalagi memang jelas-jelas 


nonmuslim,. maka tidak perlu membayar zakat fitrah. Imam Nawawi berkata: 


B3 JI sal A18 33 ate Ge Anis 3 4 ala Ge VI TOYS Ai) Gsaldll Ga: (AB 3 


Adapun kata “Gusluall 56”, dalam hadis ini artinnya sangat jelas, sehingga zakat fitrah tidak 
dikeluarkan kecuali bagi yang beragama Islam, maka dari itu, seseorang yang memiliki istri, 
anak, atau pembantu non muslim tidak perlu dizakati, sekalipun seorang suami atau ayah 


tetap wajib memberikan nafkah kepada istri, anak atau pembantu yang tidak beragama Islam. 


Dalam hadis tersebut dinyatakan “Osaludll 5s Si Sae) AS de”, zakat fitrah wajib 
bagi siapapun yang beragama Islam, baik merdeka maupun hamba sahaya, baik laki-laki 
maupun perempuan. Bahkan Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dengan bunyi “ sal de 
Cabul Ea Bak 33 Bi K3 13, zakat fitrah hukumnya wajib bagi orang Islam, 
baik merdeka maupun hamba sahaya, laki-laki maupun perempuan tua maupun muda. Yang 
penting dia beragama Islam, bahkan puasa atau tidak orang Islam itu, tetap saja wajib 
membayar zakat fitrah. Orang Islam yang tidak berpuasa tetapi mau bayar zakat fitrah, jelas 
akan lebih baik ketimbang sudah tidak puasa juga tidak mau zakat. Na'udzu billah ! 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri, Yarhamukumullah, 
Di bulan syawwal ini, kita sangat dianjurkan untuk saling maaf memaafkan dan halal bi halal. 


Rasulullah bersabda” 
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AL SS Ot ana V3 oli GKI YON Oi Aa Aka AAS «gor Ca JP Age ya UR Allan Bale GAS (ja 
Naa ol Ale Jak dala Lalin Ga Sa Calius AT OGAN S3 « atallaa Jis Ala ASI Als Jap 


Barang siapa pernah menzalimi saudaranya, terkait kehormatan, harga diri atau hal lainnya, 
maka hendaklah meminta maaf saat ini juga sebelum uang dirham dan dinar tidak berguna 
(kematian), sebab kalau yang berbuat zalim ini memiliki amal shaleh, maka akan diambil dan 
diberika kepafda pihak yang terzalimi sesuai dengan kezalimannya, tetapi jika pihak yang 
berbuat zalim itu tidak memiliki amal baik, maka dosa dosa pihak yang terzalimi akan 


dibebankan kepada pihak yang menzalimi. (HR al-Bukhari) 


La dil Jai: (iaral Jia aguang US dil pie Label! Jt agic (lai dil alay Salat! 3 cal Jgasy 0 Kia R3 

gal! 9 3 Aiigill 8 2283 (Iliag, 

Di antara hal yang disunnahkan dan berasal dari Rasulullah SAW adalah ucapan para sahabat 
Nabi pada saat bertemu satu dengan lainnya di harai raya idul fitri, yaityu tagabbalallahu 


minna wa minkum. 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri, Yarhamukumullah, 
Di rumah Kita pasti sudah ada hidangan khas lebaran. Ketupat. Dalam bahasa Jawa ketupat 
adalah kupat. Maknanya meliputi dua, mengaku lepat dan laku papat. 


1. Ngaku Lepat/Mengaku bersalah, Nabi Adam mengaku lepat/bersalah dalam doanya: 


123: T ISL IM Gram Ga GKI Wan ag UI jaka ad OI Wali lh 5 YG 
Nabi Yunus juga mengaku lepat dalam munajatnya: 
1875 21 Jelas Gaal Ha LK AI ian SA Yj ad) Y Ol ca aga 
Nabi Musa juga mengaku lepat: 
M6: 28 fosil an dll Dki GA ASI AI Gia Gal 2 nasi Era AI G5 OM 
2. Makna kedua kupat adalah Laku Papat, artinya bersikap dan melaksanakan empat hal 
pokok dan mulia pas berpuasa Ramadhan. 
a.Lebar : 
Oa K3 lal Ala La ale A13 3S Sad | lag 
b. Luber: 
IA Ah BUKAN GIS Gala SIA) LAS Ga SAI O) 3 SAH V3 Jagat GA Gea Aa Lai Dal 
(27-26: 177 Sah 


c. Lebur: 
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)22N ama Da Ag ASIA dika Ol Opa VI Ishita Ld 
d. Labur : Putih — Janur : 55! ss, cahaya putih, seputih isi ketupat. 
Selain kupat, juga terdapat kue khas lebaran yaitu Lepet, artinya nyilep rapet, karena telah 
lebur. 
Ca SY ASI ba ela K3 Ga Jill 3 adil Ca Ulas! Asli 
Khutbah Kedua 
SES US SI dil CAN jl) jadi 9 4 NYI Candi jg ALAN geliy «Aek! Olah LS SI Al sasa di yx 7 ASI AI 
Ay AI NYA SSI AI Ko JiRIN An ya gili Ula JEBYI Gay Day ali sh Una Ata Lai 3 4 pal ala Gi 
Ca « Uillasi Cilik Gyag Uidil 9 yi Uya MUA gai 9 60 yikani 9 Aitniusi 9 DAMAI 4 pian (Ga dl dam! Namll dig HS) 
Al yan yg oaae Ima (jl Agail 3 4 Ad El pat Y sam g dil YI AI Y Gl gai € Al gala DE Jlltay Gyag Al Jalar DE Al saga 
pal 9 Awas Amguwal! dISIOLag (3 9 Anak has jala AS yal dil Gl | galel ye Ailii Ha dl sil Galill Ugal LA, 0x03 oa Y 
Ale | lan Paste All Lada (ai Cole Clay Atika dil) Lasle DG J ja al ai JAR 4 sale Gya gia all 
dalam 3 AI) (leg 4 Cp yRYI 9 Oa Vlatas Anna LIY gag Ling 3 Liya 9 Lila (ole alun 9 Jasa pg! « Lashusi | galwg 
agan Lilo 3 Cranamal dl Jgn y Aa Yg Allan Aa ey ole g lali 3 jas 3 K3 al Vitalia La pon Up Un! Ganda! 
cssaljl panji La Sian ya, 
Wild Um jl Ga Lil Ka Ui) «Cl yA, aga clan YI Lilis pall 3 Cia pall 4 Cilauwall 4 (pralwall pm jig S1 ag 
cai Wil AYg Ul pASI Uas) c eloa Jati Ui) ARA Yang all Asia (dilema! Kay Lelah Gaia Uilsal, Kuel BJ 
cal gatal! 5 Ca ASI $ Uaaila) Uya Lilenl Agil Casa) age) Bli Lis) | giale Gaal IE Us lt (8 Jami Yg, Ulah Legian 
L Jai Sing Lia dil J3 
G3 elialg lum YI, Jaalh pala dil UII dil alas, JII lie Uii3 Aiman BAYI Ag Aim Latul (AA Uiils La) cas 
#Sa ja dani calo 1g Kullg SA pall! Ag SA (73 KAK pSlal (Sling (kall, Siall3 slitaill ye ceng aa 
ASI AI SAN) ASI anting goal 3 Alang Alai (ya o gili 3 
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Idul Fitri dan Tradisi Masyarakat Islam Nusantara 
Oleh: 


Kyai M. Imaduddin (Gus Imad) 
Direktur PDP-NU Lembaga Dakwah PBNU 


KHUTBAH PERTMA 
Y cam g dl YP AI Y Ol aga com al ja Vla jagoan jelg uc penig oae 3 Jana pang di asmllx) 9 ASI Al 
ai nc Gal ama GY gag Liagan dl Jgasy (le Abal) 3 laa) € 223 (ai Y Al gas y3 one Jaana yi Aga, Al Ela ya 
coyaluwal! Leah Lai) ama Lah) ( 3( SI AI 4 Aolud! 23 (dl Ulusah persi Uyag A19 Cyag Selama 3 AI) leg dl ga) 
ASI H3pA Asa la Saga Ul galel 9 4 Bali JS ola 15 gel # Lil Go LAS ala JS Gal y sil OA LAS Ga Al ya 
SUS Jas Say Lia dil Jati eligll 9 29 yaa! Ag Cl ARIS Jai Cya, 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri yang Dimuliakan Allah 

Kumandang takbir bergema dimulai sejak magrib kemarin, dari pelosok-pelosok desa sampai 
sudut-sudut kota, dari perumahan-perumahan elit sampai kawasan kumuh, dari gang-gang 
sempit sampai pasar-pasar semua sama mengumndangkan takbir, sebagai tanda berakhirnya 


Ramadhan yang mulia. 
Perintah bertakbir mengagungkan Allah tertuang dalam OS. Al Bagarah: 185 
GK alat 5 Asa La (le A15 KA 


Idul Fitri secara etimologis bermakna hari raya makan dan minum, sebab pada hari itu Allah 
mengharamkan hambanya untuk berpuasa. Pada hari itu kita diperintahkan oleh Allah untuk 
bergembira dan bersukacita, Ied artinya hari raya, dan fitri artinya berbuka/makan dan 


minum. Kata fitri ini diambil dari sabda Rasulullah saw, 
2nd USB Ale Cat GB Aing Laoly Aing Iga gua 


Makna fitri juga sama dengan pengertian zakat firah. Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgolani 
menukil pendapat Ulama ahli hadis Abu Nu'aim Al Asbihani mengatakan: “Disandarkan 
shodagoh kepada fithr (berbuka) disebabkan karena wajibnya untuk berbuka dari bulan 


Ramadhan”. 
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Hari raya idul fitri dirayakan oleh segenap umat Islam di seluruh dunia, dengan berbagai 
macam ekspresi dan tradisi. Tradisi umat Islam di berbagai belahan dunia dalam merayakan 
hari raya idul berbeda-beda, baik dari segi kuliner maupun budayanya. Tak terkecuali tradisi 


masyarakat Islam yang berada di Nusantara. 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri yang Dimuliakan Allah 

Lalu, bagaimana Islam memandang tradisi? 

Wali Songo adalah para ulama yang membawa ajaran ahlussunah Wal jama'ah ke Nusantara. 
Proses islamisasi yang dilakukan oleh Wali Songo berjalan secara soft dan natural, sesuai 
dengan karakter ajaran Aswaja itu sendiri yang mengakomodir kebudayaan lokal. 

Wali Songo berhasil mendialogkan ajaran Islam yang berasal dari Arab dengan tradisi 
masyarakat Nusantara. Mereka tidak merubah tradisi masyarakat yang sudah ada dan 
berlangsung, tetapi mewarnai sehingga melahirkan tradisi baru keislaman masyarakat 


nusantara. 


Islam adalah agama yang menerima tradisi atau budaya. Hal ini dibuktikan salah satunya oleh 


ayat Al Ouran. Allah SWT berfirman: 
DAA Kila AN SPAN AN Se pa KI SI Aoa) M3 Ga ilang Ag 3 ba SIS GI Ga AU 


“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 


yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”. (OS. Al Hujurat: 13) 
Konsep kebudayaan dalam Gaidah Figh dituangkan dalam kaidah figh yang menyatakan: 

Aa tali 
“ Adah (adat) itu bisa dijadikan patokan hukum” 


Secara bahasa, al-“adah diambil dari kata al-“awud (25x!) atau al-mu'awadah (3254Jl) yang 
artinya berulang (JSI ). Oleh karena itu, tiap-tiap sesuatu yang sudah terbiasa dilakukan 
tanpa diusahakan dikatakan sebagai adat. Dengan demikian sesuatu yang baru dilakukan satu 


kali belum dinamakan adat. 
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Adapun definisi al-“adah menurut Ibnu Nuzhaim adalah : 


Aaglud! galat! Xie Al gatall ) Kiall ) and! Uya Cagiill B3 jiiuu Lao 3) Lc 


“Sesuatu ungkapan dari apa yang terpendam dalam diri, perkara yang berulang-ulang yang 
bisa diterima oleh tabiat (perangai) yang sehat”. 

Dalam pengertian dan subtansi yang sama, terdapat istilah lain dari al-“adah, yaitu al-“urf, 
yang secara bahasa berarti suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang dikenal 
manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Sedangkan 


al-“urf secara istilah yaitu: 


Lal el Ia yana SNI jl (Si pgllail 9 Agil gal (id oil y Gabill dale Ya) Lai La ya Kajal 


“Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan mengulang-ngulangnya dalam ucapannya dan 


perbuatannya sampai hal tersebut menjadi biasa dan berlaku umum”. 


Sedangkan aarti “muhakkamah” adalah putusan hakim dalam pengadilan dalam 
menyelesaikan senketa, artinya adat juga bisa menjadi rujukan hakim dalam memutus 
persoalan sengketa yang diajukan ke meja hijau. Jadi maksud kaidah ini bahwa sebuah tradisi 
baik umum atau yang khusus itu dapat menjadi sebuah hukum untuk menetapkan hukum 
syariat islam (hujjah) terutama oleh seorang hakim dalam sebuah pengadilan, selama tidak 
atau belum ditemukan dalil nash yang secara khusus melarang adat itu, atau mungkin 
ditemukan dalil nash tetapi dalil itu terlalu umum, sehingga tidak bisa mematahkan sebuah 


adat. 


Namun bukan berarti setiap adat kebiasaan dapat diterima begitu saja, karena suatu adat bisa 
diterima jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Tidak bertentangan dengan syari'at. 

2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan kemashlahatan. 

3. Telah berlaku pada umumnya orang muslim. 

4. Tidak berlaku dalam ibadah mahdah 

5. Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya. 


Kaum Muslimin muslimat, Jamaah Shalat Idul Fitri yang Dimuliakan Allah 
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Tradisi Masyarakat Islam Nusantara dalam Merayakan Idul Fitri 
Banyak sekali tradisi Masyarakat Islam Nusantara terkait dengan Idul Fitri. Namun dari 
sekian banyak tradisi dan budaya tersebut ada dua tradisi yang hampir seluruh umat Islam 


Nusantara melaksanakannya, dan tradisi ini hanya ada di Nusantara, yaitu: 


1. Ketupat 

Selama Idul Fitri, ketupat bukan hanya menu khas yang ditawarkan kepada pengunjung tetapi 
juga memiliki makna yang mendalam, tidak hanya dalam hal agama tetapi juga melampurkan 
makna budaya pada perayaan tersebut. 

Ketupat melambangkan permintaan maaf dan berkah. Bahan utama ketupat adalah beras dan 
daun kelapa muda yang memiliki arti khusus. Beras dianggap sebagai simbol nafsu, 
sedangkan daun adalah singkatan dari “jatining nur” (cahaya sejati) dalam bahasa Jawa, yang 
berarti hati nurani. Ketupat digambarkan sebagai simbol nafsu hati nurani, yaitu manusia 


harus mampu menahan nafsu dunia dengan nurani mereka. 


Dalam bahasa Sunda, ketupat, juga disebut “kupat” yang berarti bahwa manusia tidak 
diizinkan untuk “ngupat” yang berbicara tentang hal-hal buruk kepada orang lain. 
Orang-orang Jawa menyebut ketupat dengan “Kupat”, ini merupakan akronim dari ngaku 
lepat, yaitu mengakui kesalahan. Semua manusia pasti punya kesalahan dan sebaik-baiknya 
orang adalah mereka yang mau mengakui kesalahannya. 

Adalah Sunan Kalijaga yang pertama kali memperkenalkan Istilah Kupatan, sebagai bentuk 
hari raya untuk orang-orang yang melaksanakan puasa Syawal selama enam hari. Seperti 


kebudayaan-kebudayaan Jawa Islam lain, kupatan memiliki nilai-nilai filosofis. 


2. Tradisi Saling Memaafkan (Halal Bihalal) 

Istilah Halal Bihalal tak kita temukan dalam bahasa Arab. Istilah ini adalah khas Indonesia. 
Di Indonesia, ucapan selamat Hari raya Idul Fitri biasanya diiringi dengan ucapan “Mohon 
Maaf Lahir dan Batin”. Ungkapan tersebut tak kita temukan dalam tradisi Idul Fitri orang- 


orang Arab, bahkan pada masyarakat Islam di belahan dunia manapun. 


Tradisi Halal Bihalal bahkan telah resmi menjadi agenda Negara setelah hari raya Idul Fitri. 
Presiden beserta seluruh cabinet dan pimpinan lembaga tinggi Negara setiap tahun 
mengadakan Halal Bihalal di Istana Negara. 

Istilah Halal Bihalal pertama kali dicetuskan oleh KH. Wahab Hasbullah, salah seroang 
pendiri Nahdlatul Ulama. Ceritanya berawal pada pertengahan Ramadhan 1948. Bung Karno 
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dan Kiyai Wahab keduanya berembuk untuk mencari solusi ancaman disintegrasi bangsa oleh 
kelompok DI/TII dan PKI. Kiai Wahab mengusulkan silaturahmi nasional. Bung Karno 
menganggap ide itu bagus, namun istilahnya harus dimodifikasi. Lalu Kiai Wahab 
mengusulkan istilah “halalbihalal. 

Maksud dan arti yang ingin dirujuk adalah masing-masing pribadi ialah saling memberikan 
kehalalan atas kesalahan-kesalahan yang terlanjur sudah diperbuat. Sang Proklamator lalu 
mengundang semua tokoh politik ke Istana Negara untuk menghadiri silaturahmi bertajuk 
“Halal Bihalal”. 

Dari situ kemudian para elit politik dapat kembali berkumpul dan duduk dalam satu meja 
untuk kembali menyusun kekuatan dan persatuan bangsa. Kemudian instansi-instansi 
pemerintah menyelenggarakan Halal Bihalal yang kemudian diikuti oleh warga masyarakat 


secara luas. Dan sampai sekarang Halal Bihalal terus digalakkan setiap Lebaran. 


Menutup Khutbah ini, saya ingin menyampaikan sebuah magalah dari Prof. Dr. KH. Said 
Agil Siradj, mengatakan: “Islam bukan hanya tentang akidah dan syari'ah, tapi lebih dari itu, 
Islam adalah agama budaya, peradaban, sekaligus kemanusiaan. Islam dan kebudayaan saling 


mendukung. Agama memperkuat budaya dan budaya memajukan agama.” 
aa SYL ASI La Ela K3 Ga Jilal 3 Uaailall Uya Lila! Asli 


KHUTBAH KEDUA 

Cit La AS Al CA Gia padi 9 € Oke YI Candi jl € ALA lag « Alakil Olah LAS 4SI dil casmtl di ax 7 ASI AI 
dg AI YAI Y SI dl Colin da) ca sial) all JASAYI GA Lag laka! Una ALA Lely € lal Jate G3 
Gps « Milla Gilas Gyag Uludil 9 yi iya dllad gai g «0 yikiani 9 Aliniksi 9 DAK 4 pian (ja AP Asal) amil dtg SI 
Al yan )y 0aa0 Iiamua yi Agaily 6 Al Ely yah Y cam g dil YI AN Y Gal gai AI gala DB Sling Cyag Al Jade DE AI saga 
pagi y Awadis Anal! AiSDLay (oig dandis lay jala AS yal Al Gl Igalel ye Aldi Gan dl isl Gali Ugal Lai oana cai Y 
Agle | alun Igiale (pad Lesib (eail le Gabung ASILag dl Go Lasle UE Ja ala cdle Jli3 € oals ya Gaia pall 
dalam y AI og € ay Gal Vlaw Sama UY yag Lingii3 Linsn g Lidu ole plug Jua pglll « Lashusi | galug 
agan Liale 3 Umam dl J gan y al JA 9 Jalan Ai 009 (leg lie 3 yan 9 Sal Wialas Lu gua Ga UII Gasal 
casal jl nj ba Sian ya, 

Wild Um Ga Lil Ka Ui) «Cl yA, aga olan YI Lilis pall 3 Cia pall 4 Cilabuwall 4 Upralwall am jig S1 ag 
Jati 9 Us) SI Oa BAN Asia (sibeal La) Labaf Cafiall lilea! $ pel 3 j3 

adil sara) Sage y Eli ia) Igiale cast DE Una (Jami Yg Ula Ugius Gaal) Gil Yg Ui pie Us) « elea 
U8 3 Aim 2 2YI 3 Ai Lal (3 Ula Us) car SL Jati Silag Lia dUl Jas Cah gatal 9 Ca Jill 4 Cogdilall Ca Lila! 
Glum YI 9 Jasll pala dl 1 Al alas, Jual ic 
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dani Gale 19 Kail 9 AS SA pala! Aly KAB G7 SAK All Silang aah 9 Sial! 3 elkinill ye sein HA 3 ella 
ASI AI SAN, ASI Kantin goal 3 Alay Alai (ya 0 gillul 3 ASI ja 
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Bersyukur Di Kala Pandemi 
Oleh: 


KH. A. Muzaini Aziz, Lc., MA. 
Pengurus Lembaga Dakwah PBNU, Pengasuh Perguruan Al 'muin Tangerang Banten 


KHUTBAH PERTAMA 
AS yag dil Lam 73 Sale Jul 
Mama 98 S3 di Gila 9, Di di Aam 3, | pn SI dil), 9 ASI Al, 
Garam danny ATI (ole 3 Hama dil J gan ) Lidya ole Abal 3 #luall 3, 
U.ralusa adil 3 YI Ci gai Y 3, Alai Gan dil | SI | sial (al) Ular aa IN ON AI Alas dl JL, 
alan) AI Hawa, 
Costa! JA SAB) A0 (5 pita gadi el 9 Sum, 
ang La. 


Jama'ah Idul Fithri 1442 H. yang dirahmati oleh Allah SWT. 
Puasa Ramadhan, dan segala ibadah yang menyertainya, alhamdulillah telah kita jalankan. 
Tujuannya antara lain: La'allakum tasykurin...agar kalian bersyukur...kata Allah saat 


menutup firman-Nya di dalam Surah al-Bagarah 185. 


Di saat pandemi Covid-19 dengan segala efek negatifnya, tentu oleh agama kita dituntut 
untuk bersabar dan beristigomah dalam kesabaran itu. Namun, masihkah kita juga harus 


bersyukur? 


Dalam khazanah al-Our an, orang yang bersyukur disebut: 
Pertama: Syakir 
Kedua: Syaktir 


Kata Syakir misalnya kita dapatkan misalnya di dalam Surah Al-A'raf ayat 144, ketika Allah 
berfirman kepada Nabi Musa as. Adapun kata Syaktir bisa kita jumpai antara lain di dalam 
Surah al-Isra ayat 3, saat Allah berfirman tentang Nabi Nuh as. 

Di dalam bahasa Indonesia, kedua kata ini memiliki arti yang sama, yaitu “orang yang 
bersyukur”, namun ada perbedaan makna antara Syakir dan Syakir ini. Perhatikan berikut 
ini: 


agita Ale Kata GA: 7 KAN 3 gx gali ole au GA LAI 
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Syakir adalah orang yang bersyukur atas apa yang ada # Syaktir adalah orang yang bersyukur 


atas apa yang tiada 


JM le Kia GI KAN SJ le KE GA KLH 


Syakir adalah orang yang bersyukur atas pemberian # Syaktir adalah orang yang bersyukur 


atas penolakan 


Sal le Kah GA: pH Ai le Setu sal: SL 


Syakir adalah orang yang bersyukur saat meraih manfaat # Syakir adalah orang yang 


bersyukur saat tidak memperoleh manfaat 


2 le Sabu all: yA sUaall ie Satu sal: SI 


Syakir adalah orang yang bersyukur saat memperoleh anugerah # Syaktir adalah orang yang 


bersyukur saat tertimpa musibah 


Ilusi (ale ita Goal: SAI Jill le ea all: SAI 


Syakir adalah orang yang bersyukur saat mampu mengerahkan # Syaktir adalah orang yang 


bersyukur saat harus menangguhkan 


Demikianlah kitab ar-Risalah al-Gusyairiyah menggambarkannya. 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah. 

Di masa pandemi ini, kita ber-syikir kepada Allah, karena Allah masih titipkan kehidupan 
untuk kita, sehingga dengan anugerah kehidupan dari Allah itu, kita masih punya kesempatan 
mengabdi kepada-Nya. Kita pun ber-syaktir kepada Allah, karena dengan ujian pandemi yang 
Allah anugerahkan kepada kita ini, kita punya kesempatan luas untuk bisa mempraktekkan 
ibadah yang ganjarannya tiada tara, yaitu berupa sabar dalam menghadapi ujian dan musibah. 
Kita ber-syakir kepada Allah atas segala nikmat yang terus mengalir untuk kita, kita pun ber- 


syaktir kepada Allah yang menganugerahkan ujian 
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dan musibah kepada kita, dan sesuai sabda Rasulullah Saw., Allah jadikan ujian dan musibah 
itu sebagai kaffarah atau penebus dosa-dosa kita dan sebagai sarana kita untuk dapat naik 
kelas ketagwaan dan peringkat kemuliaan di sisi-Nya. 

Demikianlah jika kita mau memandang lebih dalam, hanya sikap kesyukuran antara Syakir 
dan Syakir yang pantas kita tampilkan di hadapan Allah SWT, secara terus menerus, 
sehingga tiada alasan untuk mengeluh, tiada pula kesempatan untuk meratapi, apalagi 


mencaci-maki. 
Maha benar firman Allah SWT: 
Bang Saki A1 GP US sLARA Y AI Kaka IA 5 


Dan jika kalian menghitung nikmat Allah, tentu kalian tiada mampu menghimpunnya, 


sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun dan Maha Penyayang. (An-Nahl: 18) 


Akhirnya, semoga, ibadah Ramadhan dengan segala ujiannya, dan masa Pandemi dengan 
segala cobaannya, mampu membuka mata batin kita untuk dapat bersyukur atas segala 
anugerah Allah SWT kepada kita, baik itu anugerah kelapangan, maupun kesempitan, baik 
kesenangan, maupun kesedihan, baik suka, maupun duka. Semoga di momentum Idul Fithri 
ini, kita bisa sampai pada tujuan yang Allah ridhai, yaitu: La'allakum tasykurin...agar kita 


senantiasa mampu bersyukur kepada-Nya, amin ya Rabbal 'alamin. 


SA AI, ASING (Sila Gaia Jiig, paSaall KAN 4 SLYI Ga A8 Lag ASLI 9 dig, pa SIN lal ASI dl ajh 
wal oatall ya ASI AO 1g pikiala KA (olga Jai, pala! aramill, 


KHUTBAH KEDUA 

aamll dl 3) Sl ya TO SSI Ml 
AYI agus Al gas y g odse Jaana Layan gp) Agak 4, AOlall sllal! dil YI AI Y gl ag, 

SSI papat Haa Cole Cita Ja Cant Lan 9 2 dala 3 AI (ole 9 Sama Lidi (ole plug Jua pglll, 
ol Al abu Uya Adil ya og!) 3, ol gi Gan AU I gai) Galill Lesi, 
La Cal yaa Kagak Kn JP garam Eli, Lil yA 3 agia plan VI, Ciliagall 3 Cyaiagall 4, Cilahudll 3 Cpabwall ya2| aglll 
Sialsl! ali, 
Badi) Ui ya ya Lil 28 9, Aam) Slial Uya Liile Lu) 
AA AI Sail Ss) Cile ig, pabel! maa! Cai Si) Lis Jati Las, 
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al lis (3 3 Aima BAYI (333, Aim sal MERE A ETD 

casllall ca) dl asal ,, 

Sa ily ale US, cab gatal! 3 ca JALAN 3 Cogdilall Uya, Stay Lia dll Jati, 
AS yag dl Lam )3 Sale AIluall $ 
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Bersama Melawan Covid-19 Menuju Indonesia Tangguh dan Bermartabat 
Oleh: 


Dr.KH. Fuad Thohari, MA., 
Pengurus Lembaga Dakwah PBNU 
Khutbah I 


bas Dasi, Sial SIA Sia, Sial, Sial Dial, Sid, SI 
Al gan yg oetas Diana yy) Asal 9 AYI AIY up aga Mal 93 S3 dl Clan g | yi di al 
Gawaml dilan 9 ATI le 3 amua Lidya ole plug Jua pg, 

Lx Lai 


OA Sel An II AAS iB lai Al JG go goal Ala ily dl Ga gi Gala 9 Sal dl, 0g pena Leah Li 
akad) yi HAN GI Ale 3 KLM 2s | Alba Gaal Inai Y ABI S3 


Jama'ah Sholat “Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah 
Pada pagi ini, 1 Syawal 1442 H. kita kembali melaksanakan ibadah sholat Idul Fitri dalam 
keadaan sehat wal “afiat, setelah sebulan penuh menjalankan ibadah puasa Ramadhan di 


tengah Pandemi Covid-19. 


Kita perlu mengevaluasi diri (muhasabah) secara jernih dan objektif, serta berupaya sungguh- 
sungguh, agar amal ibadah yang telah dilaksanakan mendapatkan ridla Allah SWT dan 


memiliki nilai limpah pasca bulan Ramadhan tahun ini. Amin. 


Hadirin/hadirat Jamaah Shalat Idul Fitri yang berbahagia 

Pada hari ini tentu kita semua merasa lega dan bahagia, karena atas izin Allah SWT, kita 
berhasil menjalankan puasa Ramadhan, melatih diri mengendalikan bisikan hawa nafsu 
dengan melakukan serangkaian ibadah, mulai: puasa wajib, shalat tarawih, shalat Witir, 
tadarus Al Our'an, i'tikaf, zakat, infak, sedekah, dan sebagainya yang semuanya dilaksanakan 
dengan nuansa dan suasana yang berbeda dengan tahun-tahun lalu akibat bencana pandemi 
Covid-19. 

Di hari yang berbahagia dan fitri ini, kita dianjurkan menyebut nama Allah dengan 
mengumandangkan takbir, tahmid, dan tahlil serta mengerjakan shalat sunnah Idul Fitri. 


Inilah yang dinyatakan Allah SWT dalam firman-Nya Surah al-A'la sbb.: 


PLS el 43 Alah ED TA SA ba ai 3 
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Sesungguhnya Beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat 
nama Tuhannya, lalu ia bersembahyang. 

Hadirin/hadirat Jamaah Shalat Idul Fitri yang berbahagia 

Saling mendoakan agar kembali mendapatkan fitrah kesucian sangat penting. Karena fitrah 
diri semacam inilah yang dapat memancarkan aura positif, yang akan melahirkan pikiran dan 
sikap ramah yang tenang dan menyejukkan, serta dapat meningkatkan iman dan imunitas diri 
dalam merefleksikan tindakan yang lebih santun dan beradab untuk menebarkan ajaran 
Islam yang rahmatan li al'alamin di persada Indonesia. 

Fitrah kesucian juga menjadi modal penting, sebagai spirit untuk membangun kampung 
tangguh di wilayah NKRI dan bangkit untuk Indonesia Maju yang berasakan kebhinekaan 
suku, budaya, dan agama, sehingga tercipta kehidupan yang rukun, damai, dan toleran 


dengan sesama. 


Hadirin/hadirat Jama'ah Shalat Idul Fitri yang berbahagia 

Bagi umat Islam yang sehat dan belum suspect atau diyakini tidak terinfeksi COVID-19, 
apabila berada di suatu kawasan yang ditetapkan pemerintah masih zona kuning atau hijau, 
dan situasi pandemi COVID-19 terkendali, boleh belanja ke pasar, menyelenggarakan 
shalat Jum'at, jama'ah shalat lima waktu di masjid atau saling silaturrahim berkunjung 
menemui guru-guru, orang tua, dan handai taulan untuk lebaran dan halal-bi halal, dengan 
tetap waspada dan mematuhi protokol kesehatan yang ditetapkan pemerintah, misalnya, 
selalu mengenakan masker, tidak kontak fisik langsung (bersalaman, berpelukan, cium 
tangan), ke masjid/mushalla membawa sajadah sendiri, dan sering membasuh tangan dengan 


sabun atau handsanitaizer. 


Jama'ah Sholat “Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah 

Dalam suasana pandemi Covid-19 yang masih menjadi ancaman serius lebih 2/3 negara 
dunia, termasuk negara kita Indonesia, yang dalam beberapa pekan terakhir kwantitasnya 
meningkat tajam dan banyak menelan korban, kita harus meningkatkan kewaspadaan, 
selain wajib melakukan ikhtiar menjaga kesehatan dan menjauhi tindakan yang diyakini 
dapat menyebabkan terinfeksi penyakit, sebagai pengamalan untuk menjaga lima (5) tujuan 
pokok beragama (al-Dharuriyat al-Khams), yaitu Menjaga Jiwa, Agama, Akal, Harta, dan 


Keturunan. 
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Bagi umat Islam yang telah terinfeksi virus Corona atau kurang sehat, atau berada di kawasan 
yang ditetapkan pemerintah sebagai zona merah di mana sebaran pandemi Covid-19 belum 
bisa dikendalikan, wajib menjaga dan mengisolasi diri agar tidak menularkan kepada orang 
lain dan haram melakukan aktifitas ibadah yang membuka peluang terjadinya penularan, 
misalnya: mengunjungi kerumunan di pasar, mall, caf€, termasuk menjauhi kerumunan di 


rumah ibadah. 


Selain itu, sebagaimana Edaran yang dikeluarkan satgas Covid-19 di RW.019, sementara 
lebaran tahun 2021 ini, umat Islam tidak boleh melakukan silaturrahmi secara fisik dan 
keliling kampung saling berkunjung untuk halal-bi halal. Kunjungan silaturrahmi untuk halal- 
bi halal hanya terbuka untuk keluarga inti (Bapak, isteri, dan anak) dan tidak terbuka untuk 
semua kaum muslimin dan muslimah yang tidak diketahui kondisi kesehatan para tamu. 
Gantinya, ucapan selamat Idul Fitri dan halal bi halal sementara cukup disampaikan lewat 
medsos. Kita harus patuh terhadap aturan yang ditetapkan pemerintah dan Satgas Covid-19 di 


wilayah masing2, demi terciptanya mashlahat (kebaikan) bersama. 


Hadirin/hadirat Jamaah Shalat Idul Fitri yang berbahagia 

Untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19 ini, kita tidak boleh jengah dan bosan 
menerapkan protokol kesehatan yang ditetapkan pemerintah, selain meningkatkan tagarrub 
(mendekatkan) diri kepada Allah dengan memperbanyak ibadah, taubat, istighfar, dzikir, 
membaca Ounut Nazilah di setiap shalat fardhu, memperbanyak shalawat, sedekah, dan 
senantiasa berdoa kepada Allah SWT agar diberikan perlindungan dan keselamatan dari 


musibah dan marabahaya, khususnya dari wabah COVID-19. 


Kita berdo'a, agar COVID-19 segera dilenyapkan dari bumi Indonesia, dan seluruh rakyat 
Indonesia kembali bangkit, bergotong royong membangun negeri ini, menjadi negeri yang 
kuat dan tangguh secara spiritual, ekonomi, kesehatan, dan politik dalam naungan ridlo Ilahi, 
menjadi sebuah negeri yang “Gemah Ripah Loh Jinawi”, menjadi sebuah negeri yang 


baldatun thayyibatun wa rabbun ghafuur. Aamiin. 


Demikianlah khutbah pada pagi hari ini, akhirnya, dalam suasana bahagia atas kemenangan 


menundukkan hawa nafsu, Saya ucapkan, Selamat Idul Fitri 1442 H., 


Sa al ale US Gaji 3 Cnailall Uya pa SL Ji Sia Lio dil Jati 
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Mudah-mudahan, Allah SWT menerima amal kami dan amal kalian, semoga kita termasuk 
orang-orang yang kembali (kepada fitrah kesucian), serta digolongkan sebagai orang-orang 


yang beruntung dan dalam kebaikan sepanjang masa. Mohon maaf, lahir-bathin. 


Gamal 3 AS) A53 AS 9 ria Jadi g paSall SAN 3 SLYI Ga A38 Las ASLI 9 (eta g as II YAI A3 ASLI Gd al el ju 
all 


Khutbah II 


ola SSI, Sial KS, ST HST MN Mal 3 KL di Ulang | 3S Ad Aa 91 ya) SI dl 
S3 Saka gl AI | SSI, 09 pelat! Lesi UB, ana Lal, cawan dana g AI (ole 3 Aan Lidaan Gee SI J9 alan 9 Jaa aglll 
Opal lal Ato, di 15 jt 


— SAI ca ge Kana Gn  ELII, Cal ga, agia elan VI, CiLatusal! 3 Cpalusall 3, Cilia all 3 Cpata gal! y3S| aglll 
HI Jaa V3 OLANU Lgias RAI WI SY 3 Lil BSI Un) mala sering € AAN 3 yg « Gagal Gs eh Agel 
Kay Sam 9 ala ya! ole plug Co ginaslas Ball ay Ela Gilas, pra jl Lage) Bli) Lin Igial Gal) Di Lan s3 
osallall, 
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Potensi Zakat untuk Membangun Ekonomi Umat Akibat Pandemi 
Oleh: 


Dr. KH. Abdul Halim Sholeh 
Pengurus Lembaga Dakwah PBNU 


AAS yag dl Aam 3 Sale #huall 

Sial SIA SIA SN ps ps Sid SAN SI 

AN ag Ora Wala lia ds 5 isi 235 Da dil 5455 Al) Cg Bikin Alika 5085 Gala C5 dh asi 
Bat g Al yag Saha MAKA GI Agil 3 Ad OA Y SAR LI YAN Y GI SAI AT Gala SE Olah ag Ad Jaa SG 
AI GA pai Kiai: AA Ale: S8 Lah, GAN A33 AI AA Gas MAA AI ag MASA Tai AE P5 
GRI ala ate Us, 

Gala ya | giisi | getah Gadllgnila mam jl Uya jl Al aman, arm Jl Uas! ya dil Age: ag SI Oi Jalla dil JS 
Bab AI ON ANE 3 A81 pia Jl) 2 dial 3 ai Aha CARA | ARSY 3 UI Uya SSI Lin SI Uta dia La 
MSN Ada TANI SAS Ol Lag ilia SB) cra Al) Ag Oa JI Alas alang Al cela Ai Iyan J3, Aha 
Gak Sele Gaga BA Gl ah PA Sh SNI eU 2h HB AI Iga AA Ul AYLA Y GE OI 

le 3 des Ia AKP dia Aaile Ga MA Oa HAB ly Gl | SUS ah SAT 23 US cal la 
Lia di 5in3 AG Gal ASIA ola! 335 ag Al Ga (153 MUA lu SI EU GA JB Ag 

Al Aam) pall ae 22 Alam Cal piala 3 3 piala! philea 


Pada kesempatan khuthbah kali ini tema yang akan disampakan “Potensi Zakat untuk 
membangun Ekonomi Umat Akibat Pandemi”. Sebelum membahas tentang potensi zakat di 
Indonesia, mari kita sejenak mengingat kembali apa itu zakat. Zakat secara etimologi 
bermakna an-Nama (0.43, (sil yang artinya berkembang, subur, bersih, suci,. Secara 
terminologis, zakat merupakan aktivitas membayar, mengambil, dan mengumpulkan 
sebagian harta dari umat muslim yang telah memenuhi persyaratan untuk membayarnya dan 


diberikan kepada golongan-golongan tertentu. 


Membayar zakat dapat membersihkan harta yang dimiliki, menyucikan jiwa dari rasa tamak 
dan keserakahan, serta menjadi pembantu fakir miskin untuk melanjutkan kehidupan mereka. 
Zakat merupakan bentuk ibadah yang berdimensi kemanusiaan, sosial dan ekonomi, 
sekaligus berfungsi untuk meminimalisir perbedaan jarak antara orang kaya dan orang 
miskin. Ibadah yang murni berhubungan langsung kepada Allah , tidak akan sempurna 
ibadahnya, jika tidak di dukung dengan ibadah yang berdimensi sosial kemanusian, seperti 
ibadah puasa ramadhan yang telah kita lakukan kemaren tidak bisa sempurna jika tidak 


ditunaikan zakat fithr yang merupakan kuajiban penyerta setelah diwajibkan puasa ramadhan, 
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yakni dua hari sebelum berakhir Ramadhan pada tahun kedua hijriyah (17 bulan setelah Nabi 
berada di Madinah ) sebagaimana hadits yang diceritakan oleh Ibn Abbas Radhiyallahu 


“anhuma: 


CABIN FAN Ga pikat $ iba padi AS alta dala AN Celta Al Ijin) sah: 7 OB Lks AN gan uli ol Se 
aglagal ol 9) Cilfidiall Eye Adit nga SAI An ISI Ejag Al gia BS) Gee BNI OM ISI Fpi, (Skl! Ala 


Dari Ibn Abbas Radhiyallahu “anhuma beliau berkata: “Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam mewajibkan zakat fithr untuk membersihkan atau mensucikan orang yang berpuasa 
dari perbuatan yang tidak ada gunanya dan perkataan kotor, serta memberi makan orang- 
orang miskin, maka siapa yang menunaikan nya sebelum shalat “ied maka itulah zakat yang 
di terima, sedang yang menunaikannya setelah shalat ied maka itu sebagai bagian dari 


shadagah. 


Hadits diatas memberikan isyarat betapa pentingnya ibadah maliyah (zakat fithr) yang 
berdimensi sosial kemanusiaan dan ekonomi dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 
ibadah ilahiyah yakni bisa mensucikan dosa-dosa orang yang beribadah, ibadah puasa 
merupakan ibadah ilahiyah murni, karena ibadah ini tidak seorangpun yang dapat 
mengetahuinya, hanya Allah yang mengetahui dan membalasnya, 5x Ws J asal! & “ibadah 
puasa hanya untukKu dan Akulah yang membalasnya”, setiap orang yang melakukan ritual 
ibadah kepada Allah harapan utamanya adalah agar seluruh amalnya diterima oleh Allah dan 
mendapat ridha dan ampunanNya. Ridha dan ampunan Allah tidak bisa hanya melakukan 
ibadah ilahiyah (& »4 Jis) saja tapi harus di iringi dengan ibadah sosial kemanusiaan (04 Js 
cell), hadits ini dengan jelas menyatakan, bahwa zakat membersikan dari perbuatan yang 
tidak ada gunanya dan perkataan kotor, artinya setiap orang tidak ada yang bisa mengelak 
dari perbuatan dosa dan noda, karenanya zakat fithr inilah sebagai pembersih (Cleaner) bagi 
muslim yang berpuasa dari kotoran dosa yang dilakukan, sehingga memudahkan puasanya 


dengan izin Allah sampai di hadapanNya. 


Setelah diwajibkannya zakat fithr satu bulan kemudian yakni bulan Syawwal tahun kedua 
hijriyah menyusul diwajibkannya Zakat mal . 

Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam, dan para Khalifahnya (Khalifah Abu Bakar as 
Shiddig, serta Khalifah Umar ibn al Khathab) bagaimana mereka mengelola zakat secara 


maksimal dan optimal untuk mengatasi kemiskinan dan membangun ekonomi umat. 


57 


Rasulullah membentuk kepengurusan amil zakat bahkan sampai tingkat daerah, untuk 
menghimpun dan mengelola dana zakat agar dapat langsung diberikan kepada mustahig 


secara adil dan merata. 


Pengelolaan zakat pada masa Khalifah Abu Bakar, lebih menekankan kepada penegasan 
membayar zakat, karena pasca wafatnya Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam, banyak 
yang enggan membayar zakat, bahkan ada dintara mereka yang murtad, sehingga beliau Abu 
Bakar memerangi mereka. Bila tidak diperangi, maka ekonomi umat Islam seketika bisa 
runtuh, karena ekonomi merupakan pondasi keberlangsungan sistem masyarakat. Bila 
sistemnya runtuh, maka syiar dakwah pun juga akan sulit dilanjutkan. 

Pada masa Khalifah Umar bin al Khattab, harta zakat lebih dikelola secara rapi. Ada 
pencatatan administrasi, juga pelembagaan Baitul Mal. Selain disalurkan langsung kepada 
mustahig, dana zakat juga dikelola untuk mendukung pemberdayaan ekonomi umat, 
pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, pemberian gaji kepada petugas pemerintah 
serta tentara perang, dan lain sebagainya. Pengelolaan zakat yang produktif terbukti mampu 
mengentaskan kemiskinan dengan baik, dan membangun ekonomi umat sehigga mereka 


diharapkan bisa hidup mandiri. 


al Sam) jas!) Ane 22 Alam Cal piala! 9 Ups piala! philaa 


Potensi zakat di Indonesia dapat dikumpulkan dari tiga kelompok utama. Yaitu potensi zakat 
dari kelompok individu atau keluarga, potensi zakat dari perusahaan atau industri, dan hasil 
deposito dana zakat yang disimpan di bank. Sumber yang sangat besar dan luas, bila 
dipergunakan dengan sistem pengelolaan yang tepat, dapat menjadi solusi untuk membangun 


ekonomi umat, terutama di era pandemi ini. 


Sebelum kita membahas bagaimana realisasi penyaluran zakat di negara yang jumlah 
penduduk muslimnya terbesar di dunia, kita berhitung-hitung terlebih dahulu secara kasar. 
Apabila dana zakat benar-benar terkumpul secara optimmal, maka akan terkumpul ratusan 


triliun. 


Indonesia tercatat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke-4 di dunia. 
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) menyatakan jumlah penduduk Indonesia hingga 
Desember 2020 mencapai 271.349.889 jiwa (jumlah penduduk Indonesia 2021), Jumlah 
penduduk yang memeluk agama Islam di Indonesia sebanyak 236.517.103 jiwa atau 87,270 
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dari total jumlah penduduk negri ini dan menjadi negara dengan populasi muslim terbesar di 
dunia, sedang jumlah penduduk miskin pada September 2020 sebesar 27,55 juta orang, Jadi 
jumlah muslim kaya di Indonesia sekitar 209 juta, jika setiap orang mengeluarkan zakatnya 
Rp. 500,000,- maka akan terkumpul dana zakat sekitar 104,5 triliun potensi yang sangat luar 
biasa. Perhitungan ini berdasarkan hasil pukul rata, seperti yang kita tahu bahwa setiap orang 
memiliki harta kekayaan yang berbeda. Boleh jadi ada yang memiliki nilai harta lebih 
banyak. Dana zakat sebesar 104,5 Triliun bukanlah jumlah yang sedikit. Bila dioptimalkan 
dengan baik, dapat membiayai penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi 


umat. 


Dari perhitungan data di atas dapat kita lihat, betapa besarnya potensi zakat yang dapat 
dikumpulkan. Dana zakat yang dapat dioptimalkan secara maksimal, tidak hanya diberikan 
secara cuma-cuma kepada kaum dhuafa, namun juga dapat digunakan untuk mendanai 
program-program ekonomi dan peningkatan kualitas SDM seperti UMKM, pendidikan dan 


kesehatan. 
al Sam) jjaall Jne? Mina Alam VII pala! $ (0 mala! yaaa 


Undang-undang No 23 tahun 2011 tentang Penglolaan Zakat yang pelaksanaannya melalui 
Peraturan Pemerintah no.14 tahun 2014 tidak mengatur kepada Muzakki, karena 
mengeluarkan zakat dasarnya adalah iman, artinya orang mau mengeluarkan zakat 
menunjukkan kebenaran imannya dan jujur terhadap dirinya karena dalam harta yang 
diamanatkan Allah kepada yang kaya ada hak orang lain yang wajib diserahkan kepadanya 
melalui zakat. Muzakki tidak diatur oleh undang-undang atau peraturan pemerintah, karena 
sudah diatur oleh al gur an maupun al Hadits, sedang obyek zakat tidak terbatas pada harta 
yang diatur dalam figh klasik (yang mencakup hasil pertanian, (azzuru', ats tsimar), 
peternakan, (al mawasyi) perdagangan ( attijaarah ), mas dan perak (adz-dzhab wal fidhdhah) 
Tambang ( Ma'dan) harta garun (Rikaz) 'tapi menjadi lebih luas dari itu sebagaimana di 


isyaratkan oleh al guran surat al Bagarah ayat 267 


OPS ai Sial GH Ala SAN | AAN 3 0 Ga BSI UR GAN Una Sia caliila Cal sil | al GAN Lai 


267 SA Sia Gie AN Ol NAN 3 AS pia 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah yakni keluarkanlah zakatnya sebagian 


dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
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untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. 


Ayat diatas menunjukkan perintah Allah kepada orang-orang yang beriman untuk 
mengeluarkan zakat sebagian harta dari hasil usaha yang halal dan baik, akan sangat adil apa 
bila zakat pun bersifat wajib pada penghasilan yang diperoleh para dokter, para ahli hukum, 
konsultan dalam berbagai bidang, para dosen, para pegawai dan karyawan yang memiliki gaji 
tinggi dan profesi lainnya, penetapan kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan 
terasa sangat jelas, dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada 
komoditas-komoditas tertentu saja yang konvensional, seperti petani yang kondisinya secara 
umum kurang beruntung, tetap harus berzakat, apabila hasil pertaniannya telah mencapai 
nishab tidak melihat untung atau rugi, karena dasar mereka adalah iman, dan syukurnya 
kepada Allah, mereka yakin, bahwa berysukur dapat melanggengkan ni'mat dan anugrah 
Allah. Bagaimana dengan kita yang hidup di kota besar yang berpenghasilan tinggi tidak mau 
mengeluarkan zakat yang telah ditentukan oleh agama, jika sekitar 209 juta muslim kaya 
sadar mengeluarkan zakatnya dengan benar, insya Allah kemandirian umat islam akan 
terwujud, tidak ada lagi peminta-minta baik individu maupun kolektif (organisasi) melalui 


proposalnya. 


Al Aam) pall ae 22 Alam Cal piala 3 Up pealal! philea 


Dalam melakukan pengentasan kemiskinan, tidak cukup untuk memberikan dana bantuan 
tunai secara cuma-cuma kepada penduduk miskin. Perlu adanya peningkatan kualitas SDM 
melalui pendidikan dan kesehatan, agar mereka memiliki daya untuk keluar dari lingkaran 


kemiskinan dan diharapkan mampu membangun perekonomian. 


Realisasi zakat di Indonesia selama ini kurang dioptimalkan dengan baik. Potensi zakat pada 
tahun 2021 diperkirakan mencapai sekitar 250 Triliun, namun yang tercatat di Baznas pada 
tahun 2020 hanya sekitar 10 Triliun. Rendahnya penghasilan zakat menjadi indikator bahwa 
kaum muslimin di negri kita ini masih banyak yang kurang memahami peranan zakat untuk 
Membangun Kemandirian Umat Islam. Tidak sedikit pula para Muzakki yang memilih untuk 


menyalurkan zakatnya secara langsung kepada mustahik daripada ke lembaga zakat. 
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Sebagai penutup, melalui mimbar ini khathib berharap mudah2 an para muzakki dapat 
menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat, dan kepada pengurus Badan maupun lembaga 
zakat bekerja secara profesional, semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan 


barakahNya. 


533 Abs AA gile Gilalal! $ GAS Kuat! el Jill Gldifall Lai) ga jl jam jl dil Anas psm Jl Olly Uya dil yel 
AS File A1 Al Os Ap Jika AL, dil Jika 3 Oia JAN AI 

Jai Lai og piitinala IA Ig Jl aa) SAN 3 ILY Uya dilas SI Hindi g plant! HL JAN ASI dl IL 
call! Slash 3 Upi! 


2 SSL Ae HS ale SI Milk gag SIR OI Osama cas, 73 ale YI alel GAN AI and, asal diy LSI dl 
AI anal il gan Itam gd Aga 9, pikat  Gj) Jall La Jis Sale Al El 3 Y sang dil YP AI Y ol aa 
any Lah ASI pil aa Jill) Anllaral AI) Glee 9 Am Lilis Gale plang Una aglll, ya Yg A gas 

Ima pglll: Lagu | palu dale | gl | il Cadas eat) Ae gl AAS 3 di Ul Andani! Gi JAN ab las dl Jl 
Craluall y32| ag! Gas! jl am yi lo Slim ya agara Lilo 3 Coral dilan 3 Ali (ole 3 (palu yal! Asa (ole Sl jug plug 
GAS Lag Cikal gatalaly Sl geral) Cayana Lag J3 peran SLB) Cl ya YI 3 agria clan YI Cillia pall 3 Cyaia pall 4 CiLalwal! 3 
Ag J sai La SEREA Ga Lil Kaul aglll 3 AYI SallSe 3 Latul 1553 Ga ipad 9 LK ya A Uiiile (pdl ag! CiLagall 
Wo lwnl 3 We Lahu Usia Lita! Uiluaa Uile A3 Egg La Costa! Gyay Sila SEE La lie Us (yag Elisnana Uang it 
Jnai V3 Ui (ed Uilpkna Jaa 9 Liat gya ale Ui paid 3 Walls Ea (le UE Lia Co gl Alam 3 LAI La (5983 
oat 3 Coralusall 3Y 3 asam galual gl Lian jp Y Ca Litle JakuY $ Uiale AltaY 4 Uxa8 5:SI Latul 

2 JS le lil Lele (yraluwal! (lala jalin y Aitabua dial Bala Uitals Jasal 9 Ugal a93 cl Sita Sel 3 Calwall 3 Okay! 
Gasal! Kajla JAE Ja jala JL SI ea Asli Lila 3 JII ente UE 3 Zian 8 AYI (d3 Lima Lita 43 Uisi Us) yaa 
yaaa) ca) dl asal, 


AS yag dil Lam 33 Sale Ikut $ 
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Sabar Sebagai Solusi Menjalankan Kehidupan Di Masa Pandemi 
Oleh: 


Kiai Saepullah 
Pengurus Lembaga Dakwah PBNU 


dl lang Doain MRI 9 Ion STA Sia Sia Sia Sia Kia KIA «Sia Sia SI 
Cal Aa AE Ling y cal Uta Gl (ea di AAA di AAA Santi di 3 SI Aa SI A13 1 VI AJI Y Sena 35 
Usia ie Bug ala 3 Ora pe Malang Bata MAKA Uta GI SN AN apa sang AYLA Y GI Ags ca SI 
2 ka HI JG OA Kal Ae Ud G5 gi Urai 3 King ORI Uh: Ag Lal JASA Liku Jl le 3 aa 
Kala) Al Hata, Opal RA II SAS V3 AAS GA AN | A5 gia Gali AG cas II JUAN Ha LI, 
Jamaah Ied yang yang dirahmati Allah 
Pandemi yaitu wabah virus corona masih terus melanda negri kita tercinta. Akan tetapi mari 
kita tetap bersyukur, karena kita masih dapat melewati Ramadan dan 1 Syawal 1442 H pada 
hari ini. Pandemi ini merupakan ujian dari Allah, sehingga banyak ibadah yang lazim 
dijalankan dengan berjamaah di masjid, seperti shalat lima waktu, shalat Jumat, shalat 
tarawih dan shalat Idul Fitri, tetapi dalam suasana seperti ini semua ibadah itu kita laksanakan 


disesuaikan dengan petunjuk dari para ulama dan umara yang berwenang. 


Jamaah Ied yang dirahmati Allah 
Sebulan penuh kita telah menjalani puasa Ramadan sesuai dengan perintah Allah, surat Al- 


Bagarah, ayat 183, yang berbunyi: 


Coki Alah SAS Pa CnAll elo Cat LS Alta Kilo Ca | sial Cai UG 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 


diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” 

Puasa merupakan ibadah yang pelaksanaannya diharapkan menjadikan kita menjadi hamba 
yang bertakwa. Puasa yang kita laksankan merupakan pengejawantahan dari ketaatan kita 
kepada Allah, sebagaimana firman-Nya dalam surat Ani-Nisa”, ayat 59 sebagai berikut: 


Kia AYI dlals Oia Okanlal y ANN padat giat Gas il G 


Artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 


kepada para pemimpin di antara kamu.” 
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Sudah satu tahun lebih kita tidak leluasa melaksankan kegiatan di luar rumah. Beribadah pun 
pelaksanaannya berbeda dengan kondisi normal, sehingga kita berkegiatan dengan kondisi 
normal yang baru, yang diistilahkan New Normal. Kita tidak bebas melaksankan kegiatan 
termasuk ibadah. Perubahan dalam berkegiata tersebut tak lain merupakan ketaatan kita 
kepada Allah dan Rasulnya, ulama dan termasuk pula kepada pemimpin pemereintahan kita, 
dengan tujuan menjaga jiwa (Hifjun Nafs), sebagai salah satu tujuan syariat atau hukum di 
dalam Islam. 

Jamaah Ied yang dirahmati Allah 

Dalam hidup ini kita sering menghadapi segala macam, baik itu yang dirasakan sebagai 


cobaan maupun kenikmatan. Alguran telah menyebutkan: 


ane ole Ah SSI Gala Yi lea mana Ini ena Fl Ana es easy Gi 
Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa 
kesusahan, ia berkeluh kesah. Apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang- 
orang yang mengerjakan shalat, yang tetap mengerjakan shalatnya” (O.S. Al-Ma'arij (70: 
19-23). 


Wahbah az-Zuhaili memahami ayat tersebut sebagai tabiat manusia yang gampang panik dan 
mengeluh. Apabila keburukan seperti sakit, miskin atau musibah lainnya, kita gampang 
mengeluh dan complain kepada Allah. Akan tetapi apabila diberikan kebaikan seperti 
kekayaan dan panjang umur, kita sering menjadi pelit dan dengan congkak mengatakan ini 


merupakan jerih payahku. 


Jamaah Ied yang dirahmati Allah 

Wabah pandemi yang sedang kita lalui ini, dan apapun keadaan dalam kehidupan yang 
dihadapi, tidak mungkin bisa dijalani apabila kita tidak memiliki kesabaran. Sabar dalam 
pengertian menahan, yaitu menahan diri dari segala macam bentuk kesulitan, kesedihan 
atau menahan diri dalam menghadapi segala sesuatu yang tidak disukai dan dibenci. Sabar 
sehingga tidak mudah marah, berkeluh kesah, benci, dendam, tidak mudah putus asa, melatih 
diri dalam ketaatan, agar tidak melakuka perbuatan keji dan maksiat. Allah berfirman: 


Biota! pa Al OP alta 3 pita | tata | al Gali gi 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 


sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar“ (O.S. Al-Bagarah (2): 153). 
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Jamaah Ied yang dirahmati Allah 

Imam Ghazali membagi sabar menjadi 3. Pertama, sabar untuk selalu taat kepada Allah, yaitu 
selalu berusaha untuk menahan diri dari sifat malas dan selalu istigomah dalam menjalankan 
perintah Allah. Dan selalu sabar dengan beristigomah untuk mengerjakan pekerjaan- 


pekerjaan yang baik atau pekerjaan yang menjadikan kita menjadi orang baik. 


Allah berfirman: 

AI KAN 3 S8 555 GAS) Sat Y le 'alatal 5 jitaly Sal 545 
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (O.S. Thoha 
(201: 132) 


Jamaah Ied yang dirahmati Allah 

Sabar yang kedua yaitu sabar dalam menghadapi musibah. Pandemi wabah virus corona yang 
sedang kita lalui ini merupakan ujian, cobaan dan musibah yang sudah ditakdirkan oleh 
Allah. Dan kita harus percaya dan yakin, bahwa Allah tidak akan menguji hamba- Nya di luar 
batas kemampuannya. Ketika mendapatkan cobaan, maka bersabar dan ikhlas dengan apa 


yang terjadi. Allah berfirman: 


Oka A3 Gaal 3 AN Ala 3 AYI Ajal ga Gal Ga Gal SSI ca all Giat Op S8 A5 Islai OI Sal Gas 
Adaa Oa 9 BSI 3 Bala SA MEN 3 Gal 3 Tinta! G3 Gua 3 CARA 3 nat G3 MA le 
Giat! Ah Sl PN intan Gaal Sal i Salin el Hal 3 Lalai (3 Gp abal! Ia ISI 


Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat- 
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.“ (O.S. Al- 


Bagarah (2): 177) 


Jamaah Ied yang dirahmati Allah 
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Sabar yang ketiga yaitu sabar dalam menjauhi perbuatan maksiat. Segala sesuatu yang haram 
dan dilarang Allah Swt. hendaknya dijauhi. Allah berfirman: 

as RAN Odia Ap Aa kaal 3 dl Gin FA UAN 2 GA IA GAANPASG LAGI gal GAN ag JB 
Artinya: “Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada Tuhanmu”. 
Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah 
luas. Sesungguhnya hanya orang- orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 


tanpa batas.“ (O.S. Az-Zumar (39): 10) 


Jamaah Ied yang dirahmati Allah 

Mudah-mudahan kita termasuk orang-orang yang bersabar dalam menjalankan roda 
kehidupan ini, sehingga kita termasuk orang yang dijanjikan oleh Rasullullah dalam hadisnya 
yang artinya: “Sangat menakjubkan semua urusan orang yang beriman, sesungguhnya segala 
urusannya itu sangat baik baginya, dan hal itu tidak dimiliki oleh seorangpun, kecuali orang 
yang beriman. Apabila ia mendapatkan kesenangan ia bersyukur, maka yang demikian itu 
sangat baik dan apabila ia tertimpa kesusahan ia sabar, maka yang demikian itu sangat baik 


baginya“. (H.R. Muslim) 


al AG JSI ja SALA GI jai Sial Uas JIN Siida2 GI mam JII AR II dl alan ata JI UII Ga di AE 
» Kla @alal! 3d AI A57 tag Gaia Uiii3, AKAN KG SG ja da8 Lag ASI dg Bilal! Ol Jall 3 AS 
Ki DAN AS ad 


Khutbah II 
SEN AN SET Ag dl VI ASI Y Sta 333 AI Gg IS di MAIN LS JSI Ale) # (SI Aap YSS 
AKA Uta le altag Ora AINI cal gag MAKA Gl skil g am YA Y Ol SEA cone! ag di daa, Saat dig 
GAB WA am III GUA Ga dh SI: Als dl JB, AN IA | Ca Lil Gp Sa UN, Giok uan gali le 
Kia AYI calalksali5 Hhallwall 3 celia all3 Oia pall 661 Api G jalan gBl5 Y) GAS V5 AA Ga AU 1S gal 
GAS Wan 33 UI aki al G3 Wadi Walls (G3, JI Galie Wi Ain3 353 YI 3 Aina AI Ga Ul 3, sal Ya 
Aint alang ali KAN LARI Ye A3 CA (3 S3 UMAT, Jia Ja AI GI! dilitie, Gi adal Ha 
DI AN SAN 3 j3 an le BRA KKG bali UR OK 
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Keutamaan Silaturrahim 
Oleh: 


Dr. Asy'ari Masduki, SHI, MA 
(Ketua LDNU Kab. Kediri) 


Sial Sial SAN SN ST 4S sSI Al Sid SAN SI 

Ala Tapal Cilgal! Aa gai V3 cal ga YI 9 elwa Ylg (AS VI 3 cabai 9 a gamll Ce Aiaall (ASI ay dl Asal! 
Sa Gal, pa Vila CAST) 3 le Akal) 3 Hal) 9, IA pall (sila Uya Cnirag dl Hina (yag «le Sinall 

Ag PA Ap onaad3 ola! Jo 3 oke pall II gan ga La (La pala Cl jarak Cas pall Uas) Ai sa) 
C3 Ugal (Alai dil JB AB andal). ye) Coat Lagbat! dl 15 gi andi g ASum gl dl lc LA den Lal, pati! Gil 
Ma psi 3 Al | 3 | giat 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Hari ini, tanggal 1 Syawal adalah hari yang sangat agung, hari yang sangat mulia dan penuh 
kegembiraan bagi setiap muslim di seluruh dunia. Akan tetapi, seyogyanya pada hari ini, kita 
tidak terlampau bergembira ria dan berpesta pora sehingga melupakan hakikat yang 
sebenarnya dari hari raya itu sendiri. Banyak orang yang menghabiskan malam hari raya dan 
siangnya di tempat-tempat maksiat. Mereka mengisi hari raya dengan mabuk-mabukan, 
minum-minuman keras, bernyanyi- nyanyi, berjoget, berduaan dengan lawan jenis dan 
seterusnya. Mereka lupa! Bahwa hakikat hari raya adalah peningkatan iman dan ketagwaan, 


peningkatan ibadah dan keta'atan dan bukan peningkatan dosa dan kemaksiatan. 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Memang pada hari ini kita tidak dilarang berpakaian baru dan berhias diri dan bahkan agama 
menekankan akan hal itu. Akan tetapi hendaknya itu bukan menjadi tujuan kita dalam berhari 
raya. Hendaknya pakaian baru yang kita kenakan menjadi cermin dari hati kita yang baru 
yang bertekat dan berniat untuk selalu istigomah dalam keta'atan. Dan hendaknya keharuman 
parfum dan keindahan hiasan yang kita kenakan menjadi cermin dari keharuman dan 
keindahan hati dan perangai kita. Sangatlah pantas kiranya jika kemudian Sayyidina Hasan 


berkata: 


AS Alya Rolls (3 Uya gal! Andai pa g1 US CN pd Ab dll eaang Y aa JS 
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“Tiap-tiap hari yang dilalui oleh seorang mukmin tanpa melakukan kemaksiatan kepada 
Allah adalah hari raya, tiap-tiap hari yang di isinya dengan ta'at dan bersyukur kepada Allah 


adalah hari raya.” 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Bulan Ramadan telah berlalu meninggalkan kita, sehingga hari ini menjadi hari yang sangat 
menggembirakan sekaligus menyedihkan bagi umat Islam di seluruh dunia. Kegembiraan 
bagi umat Islam yang telah maksimal dalam ketaatannya kepada Allah di bulan Ramadan. 
Kegembiraan bagi umat Islam yang telah menuai rahmat, maghfirah (ampunan) dan 
kebebasan dari api neraka di bulan Ramadan. Kegembiraan bagi umat Islam yang telah 
mendapatkan malam seribu bulan, lailatul gadr di bulan Ramadan. Dan kegembiraan tersebut 
akan semakin besar tatkala mereka mengetahui dan mendapatkan balasan pahala dari Allah 
kelak pada hari kiamat, balasan yang tiada ada satu manusiapun yang mengetahuinya, balasan 


yang hanya Allah yang mengetahuinya. Rasulullah shallallhu “alaihi wasallam- bersabda: 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Hari ini sekaligus hari yang menyedihkan bagi umat Islam. Bagaimana tidak sedih? Ramadan 
bulan rahmat telah meninggalkan kita Ramadan bulan ampunan telah meninggalkan kita 
Ramadan bulan kebebasan dari neraka telah meninggalkan kita Ramadan yang para syetan 
dibelenggu di dalamnya telah meninggalkan kita. Ramadan bulan bertabur bonus pahala telah 


meninggalkan kita. 


Yang bisa kita lakukan sekarang hanyalah berdo'a, semoga amal ketaatan kita selama bulan 
Ramadan diterima oleh Allah, dan semoga kita diberikan panjang umur sehingga dapat 
menjumpai kembali bulan Ramadan pada tahun yang akan datang. Wahai bulan Ramadan 
yang mulia, wahai pemimpin semua bulan, kami akan selalu merindukan kedatanganmu 


kembali. 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 
Bagi kita yang telah benar-benar mengisi bulan Ramadan dengan ketaatan dan puasa yang 
sempurna, maka pagi hari ini kita telah bersih dari segala dosa, Allah telah mengampuni 


dosa-dosa kita kepada-Nya. 


4333 (ya pati adl jae Ulusial 3 Ulas (lina) alua uya 
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“Barangsiapa yang puasa Ramadan karena iman dan mencari pahala maka dosa- dosa yang 


telah lalu telah diampuni oleh Allah.” 


Yang tersisa pada kita sekarang adalah dosa yang berkaitan dengan sesama manusia, Allah 
tidak akan mengampuninya kecuali setelah kita meminta maaf kepada orang tersebut. Karena 
itu momentem hari raya, hari yang semua orang bergembira ini, marilah kita pergunakan 
untuk saling maaf memaafkan dan saling kunjung mengunjungi sesama saudara, guru dan 
kiai serta teman-teman kita, khususnya bersilaturrahim kepada para kerabat dekat kita. 
Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Ketahuilah bahwa menyambung tali silaturrahim adalah termasuk kewajiban, menyambung 
tali kekerabatan bisa dengan saling mengunjungi di hari-hari bahagia seperti pada hari raya 
seperti ini, pada kelahiran, pada hari pernikahan dan sebagainya, atau menyambung tali 
kekerabatan dapat dilakukan dengan cara membantu kerabat kita yang membutuhkan 
bantuan. Banyak ayat al Gur'an dan hadits Rasulullah yang menjelaskan keutamaan 


silaturahim. 


Sahabat “Ugbah bin Amir bertanya kepada Rasulullah —shallallahu “alaihi wasallam-, apakah 


keselamatan itu wahai Rasulullah?, kemudian beliau bersabda: 


Sala jas | gic 3 Ela JS Uya bani 9 Slalah (ya Jai 


“Keselamatan adalah apabila kamu menyambung tali silaturahmi orang yang telah memutus 
tali silaturahim denganmu, dan apabila kamu memberi sesuatu kepada orang yang tidak mau 
memberi sesuatu kepadamu, dan apabila kamu memaafkan orang yang telah berbuat dhalim 


kepadamu”. 


Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah, Wahai Rasulullah tunjukkanlah kepada perbuatan 
yang jika aku lakukan maka aku akan masuk surga, kemudian Rasulullah bersabda: 


Aas Casa JS alas AAN 3 JSIh Jasa g ala Yi Jasa g alalal! andai 
“Berilah makan, sambunglah tali silaturahim shalatlah malam ketika orang-orang pada tidur 


maka kamu akan masuk surga dengan selamat” 
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Salah seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah, Apa yang dapat memasukkan aku ke 


dalam surga dan menjauhkanku dari neraka? Rasulullah menjawab: 
pal Jai HIS JI (G3 #laal! Aaiy Uu da El pai Yg dll na 


“Apabila kamu menyembah Allah dan tidak mensekutukannya dengan sesuatupun, 


melaksanakan shalat, mengeluarkan zakat dan apabila kamu menyambung tali silaturrahim.” 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Memutuskan tali silaturrahim adalah dosa besar berdasarkan kesepakan umat Islam. 
Seseorang dianggap telah memutuskan tali silaturrahim apabila dia menjadikan hati 
kerabatnya merasa jauh dengannya, karena ia tidak sudi memberi bantuan disaat kerabat itu 
sangat membutuhkannya atau tidak mendatanginya tanpa ada udzur sedikitpun. Rasulullah 


shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
Pala HASAN 81350 B3 KRI GS 


“Tidak akan masuk surga (bersama orang yang pertama kali masuk surga) orang yang 


memutuskan tali silaturrahim”. 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Menyambung silaturrahim yang sempurna adalah apabila seseorang menyambung 
silaturrahim orang yang memutuskan tali silaturrahim dengannya. Kita tidak boleh 
mengatakan: “saudaraku ini tidak mau mendatangiku maka aku tidak sudi mendatanginya”. 
“saudaraku ini jahat dan tidak mau menolongku, maka aku tidak mau menolongnya”. Karena 
tidak diperkenankan dalam Islam membalas pemutusan silaturrahim dengan hal yang serupa, 
sebaliknya kita harus membalasnya dengan kebaikan dan menyambung tali silaturahim 


dengannya. Rasulullah bersabda: 
Carla If Alia g Cya Seal Idi SI 9 eri alla Jl gl Gaal 


“Bukanlah orang yang menyambung silaturrahim itu orang yang menyambung silaturahim 
orang yang memang telah bersambung silaturahimnya, namun orang yang menyambung 
silaturrahim adalah orang yang menyambung siltaurrahim orang yang memutuskan 


silaturrahim dengannya.” (HR Muslim) 
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Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 
Momentum silaturahim marilah kita gunakan untuk saling mengingatkan dan saling berwasiat 
kebaikan sesama kerabat. Sehingga kita dan mereka sama-sama selamat dari api neraka dan 


masuk ke dalam surga Allah ta'ala nanti pada hari kiamat. Allah ta'ala berfirman: 
“Wahai orang-orang yang beriman jagalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka.” 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 
Selamatkanlah sanak kerabat kita dari paham Wahhabi yang meyakini bahwa Allah serupa 
dengan makhluk, berupa jisim yang bertempat di atas arsy, punya tangan, kaki, muka, mata 


dan anggota badan lainnya. Padahal Allah berfirman: 
JT msl Na Kala Kuliah Gali ai G 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Allah baik dari satu segi maupun semua segi.” 


Ayat di atas menunjukkan kepada kita bahwa Allah bukanlah benda dan tidak disifati dengan 
sifat-sifat benda. Allah ada tanpa membutuhkan pada tempat, tidak diliputi oleh satu arah 
maupun semua arah, tidak dilangit, tidak di arsy tidak di bumi, dan tidak berada dimana- 
mana, tidak terpisah dengan alam dan tidak bersatu dengan alam. Allah yang menciptakan 
manusia tidak sama dengan manusia. Allah yang menciptakan malaikat tidak sama dengan 
malaikat, Allah yang menciptakan cahaya tidak sama dan bukan cahaya, Allah yang 
mencitakan ruh tidak sama dan bukan ruh. Demikianlah keyakinan para rasul, para nabi, para 


wali dan seluruh umat islam. 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 

Satu-satunya jalan untuk menyelamatkan diri kita dan sanak kerabat kita dari pengaruh 
paham-paham menyimpang tersebut hanyalah dengan belajar ilmu agama. Karena ilmu 
agama adalah benteng yang dapat menjaga pemiliknya dari kesesatan. Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib mengatakan: 


“Ajarkanlah pada diri kalian dan keluarga kalian kebaikan yakni ilmu agama.” 


Ma'asyirol Muslimin Sidang Sholat “Id Rahimakumullah 
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Pada akhir khutbah ini, khatib mengajak pada semua umat Islam untuk meningkatkan 
kewaspadaan, untuk lebih peduli terhadap pendidikan agama putra dan putri kita, sehingga 
kita semua dan segenap sanak kerabat kita tetap utuh dan bersatu sejak di dunia sampai nanti 


di surga Allah di akhirat kelak. Amin ya rabbal Alamin. 


LAS Siag (ia All Ji 9 al) YEN 9 SLYI Ga A8 Lag ASLI 9 iri 9 pala! JA A3 SIG Cd al Eu 
de SN dl ASI dl AN Andai sam JI oa yA Mil 9 pikiluli ASI, Ad pittital 3 AM (laa JB caalal! sal! 
ad il Sl plg coy! ek) Aly Jetaill Ady Anaall AJ ceyallall Hy dd asal, HS) AI ST I pSL al en HS 
meale dil Any Us MUSI Gyasalal! diy Ja 5 Calas yall 3 elu! Jalan yole 3 Sama Lian calo Us Jiall ASIAN, asa jl 
GA AAL SSL N gita God Lea Ur (Alas AI JB malin! al Al Ga gia AS 3 1 gadi (casagi di) alas xa Lal, Cpranl 
Ska AS yal alas jala AS yal dil Gol | alel 5). Galeri Lag ya dl | dl | ES 3 Cage Caoai La pai 
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Istigomah Menggapai Takwa 
Oleh: 


H. Ahmad Zuhri Adnan, M. Pd. 
(Ketua LDNU KAb. Cirebon, Pengasuh PP Ketitang Cirebon) 


ad MAAN Ion STA Sia Sia Sia Sia Kia Kia Sia Sia SI 

BUSA aa3 JI Lagaal cell di ARI dd AKAN Aan di 3 JET AN 2 A13 1 VI AN Y Misal 3 dil YUK IS 
Adat IRI 9 MSI ikel AI Ea (Ai Ala PARI GI RELA GEN EU alan US Gal 
cie Bug akta 3 Oa AN Alang Bts Mana Lia GI Agil Adat ya dag dl Sal 9 Ol Ag entaal! ag 
AI JB AN plat dea Al Gas Genk 3 Singh ON AYI et: Ag Lal AS Lita Jl le 3 sARA aa 
Aibaadi AI Ga, Oil SN) GAS V5 AAA Ga AI La Ugal GNI Lesi G can GUA Ga db SI: JS 


Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Di momen yang mulia dan penuh kemenangan ini, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita 
kepada Allah SWT. Takwa dengan bersungguh-sungguh dan tulus ikhlas karena Allah taala. 
Sholawat dan salam mudah-mudahan tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 


Kita juga patut bersyukur bahwa kita telah lalui bersama bulan suci Ramadan. Bulan yang 
dijanjikan Allah dengan pahala yang melimpah dan diampuni dosa-dosanya bagi yang 
melaksanakannya dengan penuh keikhlasan dan ketakwaan. Meskipun Idul Fitri ini 
merupakan tahun kedua kita melaksanakan hari kemenangan di tengah merebaknya wabah 
Covid-19, tetapi ungkapan rasa syukur harus tetap kita panjatkan kepada Allah SWT karena 
salaa satu rahasia Allah memberikan ujian kepada hambanya adalah akan menempatkan 
hambanya pada tempat yang mulia apabila menerima ujian itu dengan sabar, sebagimana 


firman-Nya dalam OS ar-Rad:24 
JI ca gi ia La le gl 


“Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu. Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan 
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itu 
Allahu akbar Allahu akbar Allahu akbar Walillaahil hamd 


Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah 
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Hari raya Idul Fitri adalah merupakan puncak dari pelaksanaan ibadah puasa. Idul Fitri 
memiliki makna yang berkaitan erat dengan tujuan yang akan dicapai dari kewajiban 
berpuasa itu sendiri yaitu manusia yang bertagwa. Kata Id berdasar dari akar kata aada — 
yauudu yang artinya kembali, sedangkan fitri bisa berarti buka puasa untuk makan dan bisa 
juga berarti suci. Maka berbahagialah, karena pada hari ini berarti kita dikembalikan pada 
asal kejadiannya yang suci dan bersih karena di samping telah berhasil menambah pundi- 
pundi pahala saat bulan Ramadan, juga dosa-dosa kita diampuni oleh Allah. Maka untuk 
menjaga kesucian itu, di hari Mubarak ini kita semangati hari-hari dengan silaturrahmi, saling 


memaafkan, dan menebar kasih sayang. 


Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Jika dikaitkan dengan tujuan puasa bulan Ramadan yaitu menjadi insan yang bertakwa maka 
kesucian jiwa yang hakiki pada momen perayaan ini adalah takwa kepada Allah SWT. Orang 
yang bertakwa adalah orang yang taat kepada Allah SWT dan mau meninggalkan maksiat 
karena takut akan siksa-Nya. Setiap muslim belum bisa dikatakan sebagai orang yang takwa 
jika belum menjalankan kewajiban dan menunaikan ibadah sunnah seperti yang dicontohkan 
Rasulullah. Seseorang yang bertakwa kepada akan selalu mendapatkan petunjuk serta 
hidayah dari Allah SWT. Sedangkan, bagi orang-orang zalim, tidak akan mendapatkan 


apapun selain kerugian. Hal ini sebagaimana yang tercantum dalam surah Al Israa”: 82 
Ikut Y) Gal! Ap 53 V5 Gita pall A22 75 Blah 3 La ol AI Ga UI 


“Dan Kami turunkan dari Al Guran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman dan Al Ouran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 


selain kerugian.” 
Allahu akbar Allahu akbar Allahu akbar Walillaahil hamd 


Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Ditegaskan lagi bahwa tujuan puasa bulan Ramadan yaitu menjadi insan yang bertakwa. Ada 
banyak ayat dalam Al-Ouran yang mengungkapkan ciri orang bertakwa. Maka dalam 
kesempatan yang berbahagia ini akan kami sampaikan ciri orang bertakwa yang relevan 


dengan aktivitas amalan pada saat bulan Ramadan. 
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Ciri yang pertama yaitu sabar, Salah satu hikmah puasa adalah melatih kesabaran. Orang 
yang sabar maka akan mendapatkan pahala yang tiada batas. Dalam Al Our'an surah Az- 


Zumar ayat 10 Allah berfirman, 
Kalam pku AR GAN Uap 333 Lal 


“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
batas.” (Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Latha'if al-Ma' arif fi ma li Mawisim al- “Am min al- 
Wadha'if, 2002, h. 207) 

Maka amaliah Ramadan yang relevan dengan ciri ketakwaan adalah berpuasa enam hari di 
bulan syawal. Amaliah ini sebagai estaveta utama dalam ibadah bulan Ramadan yaitu 
menahan lapar dan dahaga serta melatih kesabaran. Maka setelah Idul Fitri hendaklah kita 
segera menyambungnya dengan berpuasa enam hari di bulan Syawal. Puasa ini memiliki 
keutaamaan khusus yakni seakan berpuasa selama setahun penuh sebagaimana sabda 


Rasulullah SAW, 
AN at JS JIE Oya is An AA kan aka ha 


“Barangsiapa yang berpuasa Ramadan kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawal, maka 


dia berpuasa seperti setahun penuh.” (HR. Muslim). 


Ciri yang kedua yaitu menjaga sholat. Sholat merupakan prioritas utama indikator ketakwaan 
seseorang. Lebih bernilai lagi jika sholat dilaksanakan dengan berjamaah dan penuh 


kekhusyuan. Dalam surah al-Bagoroh ayat 3 Allah menegaskan indikasi orang bertakwa, 
Gta A3 Una Baal Galang ala Ga SI 


“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan menginfakkan 


sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 


Oleh karena itu, rutinitas sholat jamaah yang kita jalankan saat bulan Ramadan harus 
istigomah kita tekuni pasca Idul Fitri, bahkan harus lebih semangat lagi. Dengan demikian 
maka hikmah ibadah sholat akan tertransformasikan dalam kehiupan sehar-hari. Sebagaimana 
kita mafhumi bersama bahwa sholat itu mencegah perbuatan keji dan munkar, penghapus 


kesalahan dan dosa, dan menguatkan jiwa saat menghadapi cobaan kehidupan. 


74 


Ciri yang ketiga yaitu gemar bersedekah. Sedekah merupakan bentuk amal ibadah yang 
berperan penting dalam menciptakan kesejahteraan umat, menjalin persaudaraan, dan 
mewujudkan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Ekses sedekah tidak hanya dirasakan 
oleh pelakunya tapi juga orang lain. Setiap harta yang diinfakkan atau disedekahkan Allah 
SWT akan menggantikannya dengan yang lebih baik kelak. Sebagaimana firman Allah SWT, 


BEJ IN SA GA AAA gd sai Uya SAKSI Lag 


“Apapun harta yang kalian infakkan, maka Allah pasti akan menggantikannya, dan Dia 
adalah sebaik-baik pemberi rezeki”. (OS. Saba: 39). 


Dalam surah al-Bagoroh di atas disebutkan bahwa ciri orang yang bertakwa adalah 
menginfakkan sebagian rezekinya. Saat bulan Ramadan infag dan sedekah merupaka amal 
yang sangat baik ketika selama Ramadan. Di bulan mulia itu begitu banyak orang-orang yang 
berinfak untuk pembangunan masjid, pondok pesantren penghafal Our'an, para fakir miskin, 
kegiatan dakwah dan pendidikan serta kegiatan-kegiatan lainnya yang bernilai pahala jariyah. 


Tentu hal ini harus kita tingkatkan pasca Idul Fitri. 


Allahu akbar Allahu akbar Allahu akbar Walillaahil hamd 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah 

Ciri yang keempat yaitu gemar tadarrus Al-Ouran. Dalam kitab Tanbihul Ghafilin karya Abu 
Laits al-Samargandi ciri orang yang bertakwa adalah yang lisannya tidak pernah digunakan 
untuk berkata bohong dan gunjing. Lisannya fokus dzikir, baca gur'an, diskusi ilmu, dan hal 


baik lainnya. Selaras dengan itu dalam surah al-Mukminun ayat 3 Allah berfirman, 

Opi yh jl Ge Ah GAN 
“dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.” 
Bulan Ramadan identik dengan bulan Our'an hal itu karena di bulan Ramadan Al Gur'an 
diturunkan yang dikenal dengan nuzulul guran. Kita melihat kaum muslimin bersemangat 
untuk selalu membaca, menghafal dan mentadaburi nilai-nilai Al Gur'an di bulan Ramadan. 


Maka untuk meraih insan muttagin tentu kita harus istigomah tadarus Al-Ouran pasca bulan 


Ramadan. 
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Ciri yang kelima yaitu senantiasa melakukan kebaikan. Syaikh Wahid bin Abdussalam Baaly 
dalam bukunya Merasih Keajaiban di Tengah Malam menguraikan, Allah SWT mensifati 
orang-orang yang bertakwa dengan senantiasa melakukan kebaikan. Salah satu kebaikan 
yang dilakukan adalah mendirikan shalat malam. Allah SWT berfirman dalam Alguran surat 
Adz-Dzariyat ayat 15-16 yang artinya, "Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di 
taman-taman surga dan mata air-mata air, sambil mengambil apa-apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang 
yang berbuat kebaikan.” 


Lebih lanjut Surat 18 menegaskan: 
Skala sa dun As 


”Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam hari dan di akhir-akhir malam, mereka 
memohon ampunan kepada Allah SWT.” 

Di bulan Ramadan, selain sholat tarawih kita dilatih untuk istigomah melaksanakan iitikaf 
dengan amaliah giyamul lail atau sholat malam. Pada malam hari di bulan Ramadan, banyak 
umat Muslim yang bersemangat untuk melaksanakan salat malam. Begitu banyak keutamaan 


ibadah ini di antaranya Rasulullah SAW, 
IN Atap Aj 5 PAN Isi 
“Sebaik-baik salat setelah salat wajib adalah salat malam.” (HR. Muslim) 


Sungguh besar pahala dan hikmah giaumul lail dan kita telah digladi atau dilatih selama 
bulan Ramadan. Maka dalam rangka ikhtiar meraih predikat insan muttagin, kita berusaha 


istigomah menjalankan giyamul lail pasca Idul Fitri. 


Demikianlah khotbah ini, semoga dapat kita hikmati bersama. Mudah-mudahan kita dapat 
menjadi pribadi yang istigomah dalam menggapai ketakwaan kepada Allah SWT. Kita juga 
mari berdoa agar wabah ini segera berakhir dan Indonesia kembali hidup nyaman dan damai 


amin ya rabbal alamin. 


JAS AU lag Gia Ui ISAT KAM CL Ga dab Lay ASI ig alan! Ol all 1 AE dl SG 
Aa gl 9 3aRli 3 ASI 13 JASA, Asal) #atall 


76 


Khotbah II 


Sp Al 2S Ag dl VI AI Y Sta 335 AI GA IIS dd aa LS JSI Ala) #3 Ale) YO SI AA 
ARA Unika de alta Ora RN edit Oia AKA Gl Seal 20 Sp ali Y ST Aga cosdl cag di adi San dy 
GAB KANG Km III GAN Ya dh SI: Als dl JB, AN IAI Ga Lil Gp Sa UN Giok uan gali da3 
Kita (AYI CalaliaAl 3 ErialaAll 3 Cakia gal 3 Erata pal! 56) ARI G paliwa #3 9) Gi pad Yg AI Ga dl | ad Oil 
ASK Wan 3 Ui Saka al OI adil Wilis (G5, JI GalAe tp Aiu3 353 YI 3 Aina AI Ga Us 3, al Ya 
Kia alang AA KA ARA Ge (A3 al G3 el  OMAY3 Jie JA dil G1 diatas, Gp ad Ga 
RI AN PK SA 3 dai lia KA SK aan AI 1 KN 03K 
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Bentuk Cobaan Bukan Hanya Penderitaan 
Oleh: 


K.H. Busyro Karim 
(Rais Syuriyah PCNU Kab. Kediri) 


Sial Sid SA KS ST HST sSI AN Sid SAN SI 

YAI Y ol agl ag, Saba at gal Asal) Aga (BABI S9, og ya 3 HI AYU Alias dlu Yi Jam (GA Ad asal! 

JL (GAN Al gan yg 0240 Itam Ligai 3 Udan Gl pedas Jgaa Yg nia (eia gal Agdilg. pyaill gini Al Sl yi Y om dil 
de Li: ang Lah, ) si (Soya Opah Gal) dilan y A1) (ole 3 Ama Lis Gale plug GA yg yaa Sal lahan Ya 
Gatal! o j9 9 Cgia all Lot 9 Ca yAYI 9 coal 3 Al Ang aU yA 5, call ay Ml La al, 


Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah 

Hari ini kita patut bersyukur kepada Allah subhanahu wa ta'ala atas kedatangan hari Raya 
Idul Fitri tahun 1442 Hijriyah, sebagai hari pesta kemenangan dan saat syukuran bagi mereka 
yang telah melakukan puasa. Hari di mana manusia kembali kepada fitrah asalnya yang tidak 
punya dosa dan noda seperti seorang bayi yang baru lahir dari kandungan ibunya. Lahir 
dengan wajah dan mental baru, menjadi manusia yang berwatak dengan jiwa tauhid yang 


tinggi. Itulah makna kalimat ucapan “Minal Aidin Wal Faizin 
Yks dil 


Kaum Muslimin Dan Muslimat Rahimakumullah 
Bagi kita umat muslim, penderitaan akibat wabah yang sedang kita alami ini, pada 
hakikatnya tak lain adalah merupakan cobaan dan ujian dari Allah subhanahu wa ta'ala yang 


ditimpakan kepada kita semua sebagaimana yang difirmankanNya: 
ah Y uno Ri AU 2 KL Ka BA Tia na ea ya ye Pt 
Kaya! pati 35 yaa 3 Ka JAN G3 KAN € JAN AAN Ga eos AS gl 


“Dan sesungguhnya akan kami berikan cobaan kepadamu semua, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah Muhammad, berita 


gembira kepada orang-orang yang sabar”. (O.S Al Bagarah: 155). 


Oleh Karena itu, dalam menghadapi cobaan seperti ini, kita harus sabar, berjaga dan bersiap 
diri menghadapi segala kemungkinan yang pahit. Kita harus menghadapinya dengan tabah 


dengan keyakinan bahwa dibalik kesulitan, ada kemudahan. 
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Dalam menghadapi suatu musibah, seseorang perlu memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, 
sehingga dapat menjalani kehidupan dengan tanpa rasa takut, khawatir dan resah yang tak 
berketentuan. Orang yang beriman, harus mampu mengapresiasikan kepribadiannya, sebagai 
pribadi yang tegar dan sabar menghadapi segala cobaan dan tantangan. Jika menghadapi 
cobaan dengan tegar dan sabar, niscaya Allah subhanahu wata'ala akan memberi kebahagiaan 
kepada kita, dengan menghentikan cobaan ini dalam waktu yang tidak terlalu lama, bahkan 
akan memberi kita kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya seperti yang difirmankanNya 


pada bagian ujung ayat di atas: 


bahwa Nabi kita diperintah untuk memberitahukan berita gembira kepada orang- orang yang 


sabar. 
Yess dl 


Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah 

Kemudian yang perlu dimengerti, bahwa dalam kehidupan sehari-hari, sepanjang hidupnya, 
manusia memang senantiasa diberi cobaan dan ujian oleh Allah sang maha Penciptanya. 
Hanya saja, tidak semua musibah yang menimpa diri kita itu bisa kita sadari. Karena pada 
umumnya, orang mengira bahwa yang namanya cobaan atau ujian itu hanyalah sesuatu yang 
menyedihkan saja. Padahal sebenarnya, yang namanya cobaan dan ujian itu, juga berupa hal- 


hal yang tidak menyenangkan pula, seperti yang difirmankan Allah subhanahu wata'ala: 
Ogan A3? AE KAN YANG Aka ajal! AAS cyadi OK 


“Aku akan mengujimu semua dengan perkara yang buruk dan perkara yang bagus, sebagai 


ujian. Dan kepadaKu, kamu semua akan dikembalikan (untuk dihisab)”. (O.S. Al Anbiya: 35) 


Cobaan perkara bagus maksudnya adalah cobaan perkara yang menyenangkan. Berbagai 
cobaan bagus atau yang menyenangkan itu, tak kalah pula banyaknya yang ditimpakan oleh 
Allah kepada hambanya sebagai ujian, seperti kondisi badan yang senantiasa dalam keadaan 
prima, banyaknya harta yang dimiliki, mulai dari tanah yang luas, rumah dan kendaraan yang 
bagus dan lain- lainnya. Apakah dengan kondisinya seperti itu, orang yang bersangkutan mau 


mensyukuri nikmat Allah yang diberikan kepadanya, atau justru malah mengkufuri/tidak 
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mensyukurinya dengan memanfaatkan kondisi badan yang prima atau harta banyak yang 


dimilikinya itu untuk melakukan hal-hal yang tidak diridhoi Allah?! 


Kita biasa menyaksikan, betapa banyak orang yang hidup dalam kemewahan, bertebaran 
harta, terpenuhi segala keinginannya, tetapi justru mereka menjadi jauh dan lupa kepada 
Allah yang memberi nikmat kebahagiaan itu. Mereka dengan hartanya yang melimpah itu, 
memanjakan diri dan keluarganya dengan memenuhi segala apa yang mereka kehendaki. 
Mereka bisa berbuat apa saja yang mereka inginkan, dan pada akhirnya, mereka terperosok 
ke dalam perbuatan tak terpuji yang dimurkai Allah subhanahu wata'ala. Itu artinya, orang- 
orang seperti ini tidak mensyukuri nikmat yang dikaruniakan kepadanya. Berkaitan dengan 


ini, Nabi shallallahu “alayhi wasallam telah bersabda sebagai berikut: 
OLI saral RIS “9 Asih Lal JSI Gl 


“Sesungguhnya, setiap umat itu mendapat ujian, dan ujian bagi umatku adalah harta 


kekayaan. (HR At Turmudzi dari Ka'ab bin Iyad). 
Yess dl 


Kaum Muslimin dan Muslimat Rahimakumullah 

Begitulah, manusia itu selain diuji dengan keburukan dan penderitaan, diuji pula dengan 
kebaikan dan kebahagiaan. Oleh karena itu, kita harus hati-hati ketika mendapat karunia 
kesenangan dari Allah subhanahu wata'ala. Manusia yang diuji dengan penderitaan, jika ia 
tidak lulus, maka seringkali bahayanya tidak begitu besar, akan tetapi jika manusia diuji 
dengan kemewahan hidup, bila ia tidak lulus, maka bahayanya jauh lebih besar dari pada 
yang tidak lulus dalam ujian penderitaan. Namun juga sebaliknya, orang yang dikaruniai 
banyak harta dan mau mensyukurinya, dengan menggunakannya untuk kebaikan dari sudut 
pandang agama, maka mereka bisa mendapatkan pahala agung yang tidak kalah dengan 
orang-orang yang sabar mengalami cobaan penderitaan, dan bahkan Allah subhanahu 
wata'ala akan melimpahkan rezeki lebih banyak lagi kepada mereka, seperti yang 


difirmankan Allah: 


Kal Galhe Ol SS Gala BEA 3 AKA Jl A19 Gali A3 
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“Jika engkau bersyukur, niscaya Aku tambah nikmat yang ada padamu dan jika kalian 


mengkufurinya maka sesungguhnya adzabKu sangat berat.” (O.S. Ibrahim: 7). 


Semoga kita akan senantiasa mampu menghadapi bermacam-macam ujian yang beragam 
bentuknya, khususnya cobaan wabah dan dampaknya yang sedang kita hadapi sekarang ini 


dan mudah-mudahan cobaan ini bisa segera berakhir. Amin. 


GEN EN Gaal ag KEB Gal sig GRAN Cja Cersil Kutil 9 SENI ga) 28 GIA mam Jl pa Ga dil Age 
lala Lil 9, pasa YI Ca jl ya Silal 3 dil Likes YAA Gl jas Ji 03ASIN aje Ca SIS JB 3 Ia jala Ola FK 


All Anas psen! y38 Cui am lg pel La) Sig, Gamal! Galac Bye 
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Menjaga Kerukunan dan Persatuan 
Oleh 


Ki Kelana 
Wakil Ketua LD PCNU Depok 


Khutbah Pertama 
ARlat aKlaat selat selai Ela (El aan #Rl at AK sRT 
Saka Gel Ie 515 33 323 Gara M4 AN YAI Y Sig BK dl Ong WK dh Sa 3 RL 
BS 3 OR MAN 3S 33 Oa 3S j3 e AN AI GA BU) VI ARSY 3 Y) AV 3 SA IRIT aa 
maa hg JSI AT GET Ag da YAN NY jasa 


Ula Aib GAN AI Gelgel jig Ios GEN Alas eat Ad la 93 Bata MAKA Gl Apk aa Yadi Y Ol Ags 
GK Uli atas (A3 USG IL Ag Al ag SARA AE (ka RRI, NA 


Jama'ah sholat Idul Fitri rahimakumullah... 
Marilah kita ucapkan syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT. Yang mana atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, kita semua bisa berkumpul bersama dalam suasana hari 


kemenangan yang penuh suka cita ini, yakni hari raya idul fitri. 


Tentunya yang menjadi manivestasi utama dari rasa syukur itu ialah meningkatkan 
ketakwaan kita kepada Allah SWT. Dengan menjalankan seluruh perintah-Nya dan menjauhi 


segala larangan-Nya kapanpun dan dimanapun kita berada. 


Jama'ah sholat Idul Fitri rahimakumullah... 

Hari raya idul fitri adalah salah satu bentuk syiar umat Islam. Di hari kemenangan ini, 
marilah kita pertahankan kerukunan, persatuan dan kesatuan umat Islam dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Terlebih lagi, di zaman yang seperti saat ini. Begitu maraknya 
berita, kabar, dan bahkan fenomena kebohongan di sekitar kita yang semakin sulit 
terbendung. Berita hoax, ujaran kebencian, adu domba, dan lain-lain telah menjadi ancaman 
nyata bagi kita semua, umat Islam, bahkan ancaman bagi seluruh elemen bangsa Indonesia. 
Tidak ada tujuan lain dari semua itu kecuali untuk memecah belah kerukunan umat dan 


mengadu domba bangsa kita. 
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Dengan demikian, formula terbaik dalam menyikapinya adalah dengan mempererat ikatan 
ukhuwah islamiyah dan ukhuwah wataniyah kita dalam kehidupan sehari-hari. Dalam al- 


Our'an Allah SWT telah berfirman: 


LAS aa AN Ji Lia, 


“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai“. (OS. Ali Imran: 103) 

Dalam penafsiran ayat tersebut, sahabat Ibnu Mas'ud menafsiri kata hablillah dengan arti 
jamaah atau perkumpulan. Seperti halnya yang telah Allah SWT firmankan dalam al-Our'an, 
Rasulullah SAW pernah menyampaikan sebuah hadis tentang pentingnya sebuah persatuan 


dan bahaya perpecahan. Diriwayatkan dari al-Gadha'i, Nabi SAW bersabda: 


LE SAR Adi MS an BRA ST 


“Persatuan adalah rahmat dan perpecahan adalah adzab”. 


Beberapa dalil tersebut telah memberi pemahaman bahwa Allah SWT dan Rasulllah SAW 
memerintahkan terhadap kita semua untuk menjaga persatuan dan kerukunan umat serta 
menjauhi permusuhan dan perpecahan. Dan seandainya terjadi sebuah perbedaan, itu adalah 
sebuah keniscayaan. Karena pada dasarnya perbedaan yang dilarang adalah setiap perbedaan 
yang berdampak pada kehancuran dan perpecahan di antara umat Islam. Sehingga kita semua 


diharuskan pandai dan bijak dalam menyikapi perbedaan yang ada. 


Jama'ah sholat Idul Fitri rahimakumullah... 

Kerukunan dan persatuan harus terus kita pertahankan, terlebih lagi kita sadari bahwa 
sebentar lagi kita semua akan merasakan atmosfer udara pesta demokrasi. Percaturan dunia 
politik, permaninan elit, bahkan spekulasi strategi tak lama lagi akan berada di sekeliling kita 
semua. Apabila tidak disikapi secara bijak, semuanya akan berpotensi besar akan membawa 
dampak buruk. Silahkan memiliki pilihan yang berbeda. Namun perbedaan pilihan itu jangan 


sampai mencederai kerukunan dan persatuan di antara kita semua. 


Persoalan pemimpin dalam Islam sangat krusial. Ja dibutuhkan dalam masyarakat atau 
komunitas bahkan dalam lingkup yang sangat kecil sekalipun. Adanya pemimpin 


mengandaikan adanya sistem secara lebih terarah. Tentu saja pemimpin di sini bukan 
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seseorang dengan otoritas mutlak. Ia dibatasi oleh syarat-syarat tertentu yang membuatnya 
harus berjalan di atas jalan yang benar. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 


kasi aja gali pita ADE US ISI 


“Bila ada tiga orang bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah seorang di antara 


mereka menjadi pemimpinnya.” (HR Abu Dawud) 


Hadits ini memuat pesan bahwa kepemimpinan adalah hal penting dalam sebuah aktivitas 
bersama. Perjalanan tiga orang bisa dikatakan adalah kegiatan yang dilakukan oleh tim kecil. 
Artinya, perintah Nabi tersebut tentu lebih relevan lagi bila diterapkan dalam konteks 
komunitas yang lebih besar, mulai dari tingkat rukun tentangga (RT), rukun warga (RW), 
desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, hingga negara. Juga ada lingkup-lingkup aktivitas 
lainnya yang memperlukan kebersamaan. Hadirnya pemimpin membuat kerumunan massa 
menjadi kelompok (jamaah) yang terorganisasi. Ada tujuan, pembagian peran, dan aturan 


yang ditegakkan bersama. 


Sebagai warga negara, kita harus berpartisipai aktif dalam pemilihan kepala daerah yang tak 
lama lagi akan digelar dengan menggunakan hak pilih kita. Dengan ikut andil di dalamnya, 
berarti kita semua turut berperan aktif dalam melancarkan misi untuk menciptakan hubungan 


timbal balik dan keharmonisan antara agama dan negara. 


Namun yang menjadi tugas penting kita adalah bagaimana tetap menjaga kondusivitas selama 
pesta demokrasi ini berlangsung. Kita semua harus tetap memegang teguh dan 
memprioritaskan asas persatuan dan kesatuan. Karena kesatuan tidak hanya sebatas menjaga 
kita semua dari segala ancaman yang telah ada di depan mata. Melainkan kesatuan sangat 


dibutuhkan demi menciptakan kemaslahatan bersama. 


Jama'ah sholat Idul Fitri rahimakumullah... 

Pesan kedamaian, persatuan, dan kesatuan ini merupakan salah satu misi jam'iyah Nahdlatu 
“Ulama (NU). Karena di dalam konsep sosial Aswaja An-Nahdliyah, selalu ditekankan akan 
pentingnya arti kerukunan, terlebih lagi persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa 


dan bernegara. Karena bagaimanapun, jami'yah Nahdlatu Ulama menganggap bahwa 
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eksistensi sebuah negara merupakan elemen paling penting dalam mengimplementasikan 


serta menerapkan ruh syariat islam dalam kehidupan sehari-hari. 


Al-Ghazali, sang argumentator islam pernah berkata dalam salah satu karya monumentalnya, 


Ihya” Ulumuddin: 
KIA AI Ga JA Y Lag 2 jagad AI Olah Y Lag Gaga OUakkall 3 Okal BIS yilal 5 Gaal BILA 


“Kekuasaan dan agama merupakan dua saudara kembar. Agama sebagai landasan dan 
kekuasaan sebagai pengawalnya. Sesuatu yang tidak memiliki landasan pasti akan tumbang. 


Sedangkan sesuatu yang tidak memiliki pengawal akan tersia-siakan.” 


Indonesia itu seperti Negara Madinah yang dibangun atas dasar kesepakatan antar elemen 
bangsa yang berbeda untuk hidup bersama di bawah bendera NKRI. Maka dari itu, tidak ada 
alasan lagi untuk terus mempertahankan dan memegang teguh jam'iyah Nahdlatul “Ulama 


(NU). 


Jama'ah sholat Idul Fitri rahimakumullah... 

Marilah kita jadikan idhul fitri kali ini untuk kembali memahami fitrah dasar manusia. Fitrah 
yang diciptakan untuk saling mengasihi dan saling menyayangi. Kita jadikan idul fitri sebagai 
momentum untuk merajut kembali tali kerukunan, kebersamaan, dan persatuan bagi bangsa 
kita dan Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmatnya serta menjadikanya 


baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur Amin ya rabbal “alamin. 


GAARA Cai A81 Oa S3 Ailkia A 3 2 al) lai dl ANE AKN GA Hj 

Bola 3 Liat GIA VI) 2 Jah Gal OLI ON otn3. el AAN di Alas, pia) JUAN Ga di LS 561 
PI Dag NA 33 GAS kal 533 SANA 

AI ASI Kay ta Oi, AKAN KANG SAI Ga AB Las AI india alan! OI LA A3 ol HN AL 


Akad! #ratall 
(Khutbah Kedua) 


sela (eat (plant STA SET RT AI ARI 
masi dag EL Ae pal ca YAI Y 581 
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Jl 3 Andal JAN 1g SARA Lita Ae ASEAN BMN An AE OA AAA ga Lila Ja ce Aa Saad 
OI S5 cad aa FA dng dl YP Y GT AN GRI A3 al dat kai ag Gaia tata an ya al as 
DN Cg dala y AI AE SARA Usia Ae Bln Bia 9 Ika AN Alan 3 SME MAARA WS Uta, 

d GARA Alap GAN SA le Naila Oil, Gp ai Hindia Ga Se 13 JS AO Gd LAB ca Ala Ls 3 
dal aan Da Ga Al gas le Gol AKA Aj: Lap YP data OB AI GS Au ayal 
JST Jia Aga DE GA ebay AN leg SARA Wii Lita SN a93 Alt le aliag Oka AN, Uas sa 
283 

AE Ge G3 RAN gal II Ulas GAS oo AS Ea KA des SRI PJ La AAN UAN sel Gs des AI 
HERI salin all Gis al) 5 AA Gina la elit ia SP Gale Uli 3 jab 3 KG Lgal Ulat Rap 
LRGAAA JA fp LAI La LAI 3 UE 35 Gal 3 3158 al RAN cal 36 Cita Cah 3 ia SE) cal AYI Aga 
GK lal iklas al 3 KAI 3 CLASS ai 3 Lai 53 el 3 ILRYI 3 Ji Gala dit Adil Ate 
HIS La Abas AU 3 JSI dl KI 3 KI ya dai AE 3 KAN 3 KK gala AN 1 KIS, 
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Idul Fitri dalam Suasana Pandemi 
Oleh: 


KH. Amin Baejuri Asnaf, S.Ag., M.Pd.I. 
(Ketua LD PWNU JABAR, Pendiri dan Pengasuh Pesantren Daarul Mubien Assalafie 
Bandung) 


Khutbah Pertama 
2 Sg Uya AS Gpanala OI YI aan 9 AYI ANN Y al 3 3 3 dl (laa 9 | yi di am 3) ya LSI dl dx HST dl 
ay ASI duh SI AN, HIVI ANIY cam Cal ja Vla ja goda jelly uc punig oae 3 Jana sang ANYI ANIY og LSI 
anal, 
Aa SIN Al gay ale, Casa! gg (ol Ca Jia Gatal Lan 9 Ola, Cypailusall Hal Sp Ailua Asall Jaa (GAN di asa! 
Al Y Ol agail, Cnalusal! 3 An! 8 ja agan gai Igl Ag CAN dalami yA (ole 3. Capall 3 Latul (53 aaiall ( silannal! Iaansa 
ASLI 9 dil Lila dl sila, CaaYI Ae gl Gala Al gan y3 000 Ia jl Agil 3, asal! Gal! Ella! Adel 2S cam 3 AYI 
del SI Ha jali AAS Alas dl JB, ogilal! JA A8 dil 4 gia SU), Cool Co yahuwal! Les, Axa Lal, Gas Lali ya 
JI Gala S5 Y) Sisi V3 AAS GA AN Oia Sai UG pam pam dl Aang, Arm GUA ya di 
YeYolks) 
YEN Detil Saad 343 Otae Gal AI Sala susi cngall GIS Gali, 


Ma'asyiral muslimin Yarhamukukullaah .......... 

Dalam suasana khusu' dan khidmat walau ujian pandemi covid 19 masih ada di sekitar kita, 
pada hari ini kita berkumpul bersama di hamparan rahmat pemilik alam semesta untuk 
bersama munajat dan mengumandangkan tasbih, tahmid, tahlil dan tabir sebagai ungkapan 
suci menghadap kepada Dzat yang maha suci sebagai wujud totalitas seorang hamba ibadah 
Allah SWT dengan ruku' dan sujud mengharap Rahmat, Ridha dan Ampunan-Nya yang 


dihamparkan di bumi pertiwi ini. 


Ramadhan telah melatih kita untuk menanggalkan kehidupan rutin dari kehidupan serba 
benda dan syahwat duniawi. Saat ini kita terus dituntut dan menata mentraining diri disaat 
suasana pandemi masih terjadi, kita tetap meningkatkan ubudiah dan amaliah melalui 
perangkat dan fasilitas sabar, ikhlas dan tawakkal serta ikhtiar dengan maksiml untuk menuju 
perjalanan keselamatan duniawi dan ukhrowi. Situasi dan kondisi yang sekarang kita jalani 
ini dihadapan Allah SWT kita semua sama, hakikatnya manusia dihadapan sang pencipta 
tidak terikat oleh status kepangkatan, kekayaan, atau kebangsawanan bahkan kebangsaan 
sekalipun. Kita sama sedang menghadap Allah SWT merundukkan kepala yang biasa pongah 


dan sombong, kepala yang selalu ditopang oleh leher, kepala yang selamanya berada di atas. 
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Saat ini kita tundukkan mencium tanah atau lantai yang setiap saat kita injak, saat ini kita 


duduk dengan khusyu” dan khudhur ruku' sujud untuk mendekat kepada-Nya. 


asal ad g 4S AI ySL MI SI dl 


Ma'asyiral Muslimin yang berbahagia.............. 

Shaum Ramadlan baru saja kita lewati, perjalanan selama sebulan yang kita isi dan hayati 
ruang geraknya dengan segala kegiatan dan pengalaman ruhani dan jasadi, kita penuhi 
sepanjang bulan itu dengan berbagai amal ritual dan sosial dengan satu tujuan yakni 
mendapat Ridha-Nya. Marilah kita mengevaluasi diri, dalam menjalani hidup kita seringkali 
tanpa menyadari bahwa kita merasa paling besar, paling pintar, paling benar, paling hebat, 
paling kuat, paling kuasa dan seterusnya, seolah-olah semua manusia kecil dan harus takluk 
dihadapannya. Kita berlagak seolah kita adalah Tuhan yang kuasa atas segala keadaan. 
Tidakkah kita sadar?.., bahwa kondoisi pandemi yang saat ini terjadi yang mengubah tatanan 
kehidupan tidak ada satupun manusia yang bisa melawannya, kita sesungguhnya tidak lain 
adalah makhluk yang sangat lemah, tidak punya daya dan kekuatan maka kepada siapa lagi 
kita berharap selain kepada Allah SWT yang telah menciptakan kita dan dengan kasih 
sayang-Nya kita diberi kesempatan menikmati menghirup nafas setiap detik, detak jantung 
yang terus memompa untuk menggerakkan organ tubuh menjadi hidup dibawah pertolongan 


dan kasih sayang Allah yang maha Kuasa. 


Hari ini kita rayakan iedul fitri dalam keadaan bahagia karena kita telah melewati rangkaian 
ibadah Ramadhan dengan penuh khidmat, sehat dan selamat serta usia yang Allah berikan 
walau disaat yang sama suasana prihatin dengan adanya covid 19 masih ada dan telah 
mengubah tatanan kehidupan disekitar kita, oleh karenanya mari kita renungkan dan tanyakan 


pada diri kita, 


Mengapa kita berlaku angkuh dan sombong padahal Allah Yang Maha Besar (Al Kabiir) 

Apa yang menjadi dorongan bahwa diri merasa paling pintar padahal Allah Maha Pintar (Al 
“Aliim) 

Ukuran apa sehingga kita merasa paling benar padahal Allah SWT Yang Maha Benar (Al 
Hagg) 

Mengapa kita merasa paling berkuasa dan tinggi padahal Allah Maha Berkuasa dan Maha 
Tinggi (Al Mugtadiru Al Muta'aali) 
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Mengapa kita menolak permintaan ma'af dari sesama padahal Allah Maha Pema'af (Al 
“Afuww) 
Apa sesungguhnya ukuran kita merasa paling kaya padahal Allah adalah Yang Maha Kaya 
(Al Ghaniyy) 
Renungan tersebut adalah menjawab sifat dan tabiat manusia yang seringkali merasa diri 
yang paling besar, paling benar, paling pintar, paling berkuasa, paling kaya dan seterusnya 
maka dengan sifat-sifat Allah Yang Maha segalanya apa yang dirasa, dibanggakan dan 
dimiliki oleh manusia hanyalah menjadi kehinaan dan kehancuran bagi dirinya. 
Sungguh prilaku manusia yang merasa paling itu sangat tidak layak dimiliki oleh manusia 
karena itu merupakan kesombngan dan telah melampaui batas sifat kemanusiaan, bukankah 
Al Our'an mengabadikan bahwa bentuk dan aktifitas manusia berupa shalat, ibadah, hidup 
dan mati totalitas hanya karena Allah, 

MAY Gala ga lang ls Sia KY 


Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Tuhan semesta alam. (Al An'am |6J:162) 


asal dg 4S AI pSL MI SI dl 


Ma'aasyiral muslimiin yarhamukumullaah....... 

Berbahagialah kita karena sampai saat ini kita dimudahkan oleh Allah diberikan kesempatan 
dan kesehatan serta iman dan islam untuk sujud, ruku' beribadah kepada-Nya. Hindari 
perilaku kita yang menentang dan menantang ketentuan Allah karena hanya akan 
menyebabkan Allah semakin murka kepada kita. Hindari kesombongan dan kebodohan kita 
karena menjadi sebab terhalangnya kita dari rahmat Allah, Hindari oleh kita berita hoaks dan 
fitnah karena menyebabkan turunnya musibah dan adzab menimpa kita. Sungguh Ramadhan 
sebagai kendaraan kita selama perjalanan satu bulan telah mengantarkan kita baik secara 
individu maupun secara kolektif dengan berbagai pengalaman dan ilmu yang didapat selama 
perjalanan itu akan membentuk pribadi kita untuk lebih baik dan menata berbagai bentuk 
ibadah kepada-Nya. Jumlah shalat misalnya secara kuantitatif raka'atnya bertambah, harapan 
kita semoga bertambah tinggi pula nilai kualitatifnya, upaya membelanjakan sebagian harta 
kita dengan tulus untuk kita salurkan baik zakat, infag, shadagah dan lainnya diberikan 
kepada sesama terlebih disaat pandemi seperti ini banyak saudara kita yang menanti uluran 


tangan kedermawanan kita untuk bersama merasakan kebahagiaan di hari yang suci. 
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Berbagai aktifitas positif ini tentu kita harapkan akan berlanjut terus mewarnai hari-hari 
kehidupan kita dari waktu ke waktu sampai ajal terakhir nanti karena niat kita untuk 
beristigomah dalam kepatuhan ilaahiyyah merupakan pengejawentahan dari penghambaan 


ikhlash seorang hamba kepada-Nya dan sesuai dengan petunjuk-Nya, 
o Anal Ega An BKI Ia Bag Belia Ipang ZA Gaal Ad Gaalka Aa sial Yi Tea PN 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian Itulah agama yang lurus. (OS.al Bayyinah 


(981:5) 


Komitmen yang diungkapkan pada kalimat «Jk « pada setiap memulai ibadah saat niat, hal 
ini menggambarkan untuk kepentingan masa depan supaya tidak menghadapi kerugian dan 
kebangkrutan. Dengan demikian filosofi “iedul fitri dalam situasi pandemi covid 19 dapat 
menumbuh-suburkan nilai-nilai positif pada diri kita. Dengan memahami nilai dan filosofi 
idul fitri dalam suasana pandemi harapannya semua amal ibadah diterima, semua macam 
dosa dan khilaf diampuni dan kita kembali pada posisi fitri, mulus tanpa dosa bagaikan 
seorang anak bayi yang baru lahir serta merasa beruntung karena menjadi bagian dari orang- 
rang yang kembali dan pemenang minal “aaidiin wal faaiziin. Situasi seperi ini kita tidak 
mengharapkan amalan ramadhan yang baru saja kita lakukan dan amal shalih lainnya menjadi 
pailit (bangkrut) kelak di hari kemudian seperti digambarkan oleh banginda Rasulullah SAW. 
dalam hadits shahihnya : 


Aga Ab Va Sia Ga Kala! GA) 3 2NKa) Aale JlE3, lia Yg AI ad ya Y Ga Li ali! | HE $ Ualial! (ya SSI 
Ca JAM elaaai, AM Ca pala KA la Elina Ia Ja JSI 3 2 Way NAM ARAB Uya (Sila g BIS 33 alan 3 8nd! 
JB db dale Can jai pdl Un uya Sal, Aalela catat yi Ji Ailisam Cai GIA, Ailisam Ca Wa 3 Ailimumn 


GH 05 alwa ol Y( 


Artinya : “Tahukah kalian semua, siapakah orang yang bangkrut itu ? Tanya Rasulullah 
kepada para sahabatnya — merekapun menjawab : orang yang bangkrut menurut kita adalah 
mereka yang tidak memiliki uang dan harta benda yang tersisa.” Kemudian Rasulullah 
menyampaikan sabdanya : “Orang yang benar-benar pailit (bangkrut) diantara umatku — ialah 
orang yang di hari kiamat dengan membawa (seabrek) pahala shalat, puasa dan zakat, tapi 


(sementara itu) datanglah orang-orang yang menuntutnya, karena ketika (di dunia) ia mencaci 
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ini, menuduh itu, memakan harta si ini, melukai si itu, dan memukul si ini. Maka di 
berikanlah pahala-pahala kebaikannya kepada si ini dan si itu. Jika ternyata pahala-pahala 
kebaikannya habis sebelum dipenuhi apa yang menjadi tanggungannya, maka diambillah 
dosa-dosa mereka (yang pernah di dzaliminya) dan ditimpakan kepadanya. Kemudian 


dicampakkanlah ia ke api neraka.” Naudzubillah ...... ! (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 


Subhaanallah, ternyata mulut, tangan, kaki, perut dan anggota tubuh kita yang biasa kita 
gunakan untuk beribadah, ruku', bersujud, berdzikir, berpuasa, memberikan zakat, dapat 
membuat kita pailit (bangkrut) kelak. Tidak hanya menghabiskan modal, pahala yang kita 
tumpuk sepanjang usia kita tapi bahkan dapat menarik kepada kita kerugian dari orang lain. 
Ini semua tentunya karena kita terlalu meremehkan dosa dan orang lain. Oleh karenanya, 


apabila kita memuliakan Allah, maka termasuk yang dimuliakan Allah ialah manusia. 


asal ay 4S AI pSL MI SI dil 


Ma'aasyiral muslimiin yarhamukukumullaah....... 

Ketika Mencermati kehidupan sosial sekarang ini, cenderung sudah terkikis dari nilai-nilai 
positif bahkan berlawanan dengan akhlag al kariimah. Manusia melakukan dan berbuat baik 
kepada sesama kadangkala ada misi atas imbalan duniawi yang dia cari. Amal shaleh hanya 
lahir untuk kepentingan sesaat, baik peribadi, kelompok, dan golongan yang pada gilirannya 
hanya akan melahirkan halusinasi, frustasi dan saling menggugat, menghujat serta saling 
salah menyalahkan. Perilaku manusia yang didasari hanya dengan kepentingan duniawi 
justeru akan lenyap manakala kepentingan tersebut tidak terpenuhi. Melalui bulan Ramadhan 
yang telah melatih diri kita sebagai hamba yang «Ji d# merupakan perwujudan dari niat 
ikhlash yang bulat yakni “ Llwial, Ulal ” telah mengantarkanpada manusia yang 
menjalankannya mampu melewati berbagai ujian yang menghadang. Oleh karenanya 
berbagai bentuk ibadah dengan sabar dan tawakkal serta ikhtiar merupakan satu-satunya 
simbol dan modal yang akan bertahan dan berkelanjutan untuk mengawal kehidupan kita 


dunia dan akhirat. Sebagaimana sabda Nabi SAW, 


4333 (ya pati adl jie lusin 3 Ulas (laa) alua uya 


Barang siapa yang shaum di bulan Ramadhan dengan motivasi iman dan mengharap ridha 


Allah SWT, pasti ia mendapat ampunan dari Allah atas segala dosanya yang sudah lewat. 
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Jiwa yang suci yang berada di hari fitri merupakan pribadi yang siap menyongsong masa 
depan yang penuh harapan, siap menghadapai berbagi ujian, siap membangun bangsa dengan 
jiwa kesatria, motivasi dan tujuan selalu terarah. Dengan jiwa yang fitri, jiwa yang memiliki 
nilai-nilai ikatan yang kuat dengan Allah, jiwa yang memancarkan agidah diharapkan akan 
senantiasa tegar, mampu berbuat yang terbaik bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara pada umumnya. Bila ramadhan dapat menghadapai ujian pandemi dengan sabar, 
tawakkal dan ikhtiar, guna meraih kesucian ruhani dan kebersihan jasmani pada bulan-bulan 
berikutnya maka di hari fitri ini kita berusaha untuk semakin kuat menghadapi ujian menjaga 
memelihara agar tidak terjebak dan tetap berada dalam fitrah Allah dengan senantiasa 
bertagwa kepada-Nya. Dengan nilai-nilai spiritual ramadhan yang dirasakan oleh kita maka 
akan semakin kuat imunitas dan kekebalan tubuh kita dari tercemarnya virus-virus serta 
polusi kefasikan, kemunafikan, kezhaliman, kesombongan, keangkuhan, riya, hasud, dengki, 
hoaks, dan sifat negative lainnya yang semua itu akan mengotori hati dan fikiran kita. Allah 


SWT berfirman OS. Asy Sams (91) 9-10. 
PA va HAM MA oa ai 


Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah 


orang yang mengotorinya. 


Dalam kehidupan kita sehari hari, kita dituntut untuk tampil prima. Kita bantu saudara, teman 
dan kerabat yang membutuhkan bantuan. Kita santuni fakir dan miskin dengan yakin. Kita 
dukung para sepuh kita dengan utuh. Kita dorong pemuda dengan visi yang terarah. Kita 
tebar harta kita dengan serta merta tanpa riya. Kita sampaikan ma'af kita kepada sesama 
dengan lapang. Satu-satunya harapan kita bahwa tampilan kita adalah tampilan prima 


mencari ridha dan ampunan karena Allah semata. 
asal ag 4S AI pSL MI SI dil 


Ma'aasyiral muslimiin yarhamukumullaah....... 

Hidup dalam beribadah berarti hidup mengikuti konsep syari'at, membutuhkan petunjuk, 
memerlukan perolongan dan kekuatan, menghasratkan maghfirah menuju titik akhir 
kehidupan dunia yang pasti, yakni keridloan-Nya. Hidup dalam warna dan gaya ibadah 


seperti ini pasti menyatakan diri dalam keramahan tatkala harus berhubungan dengan sesama 
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dan penuh penerimaan dan penyerahan secara total ketika berhubungan dengan sang Maha 


Pencipta. 


Perjalanan dalam sisa umur menjadi sangat pasti. Hanya dengan usaha dan berserah diri 
ikhtiar dan tawakkal kepada-Nya dan dengan: ramah terhadap diri dengan tidak memaksa 
berbuat maksiat dan dosa, ramah terhadap keluarga dengan segala kesanggupan membimbing 
dan rela saling mengisi, ramah terhadap masyarakat luas dalam kesanggupan menghadapi 
kenyataan dan tidak saling menghujat dan tidak membuat serta tidak menyebar hokas, ramah 
kepada Bangsa dan Negara berarti santun dan dapat menerima segala peraturan serta undang- 
undang yang telah disepakati bersama dan tumbuh dengan kuat mengatur hidup kebersamaan 
saling menghargai dan menghormati dalam perbedaan. Hanya dengan sikap ramah seperti 
itulah hidup akan di bimbing oleh pertolongan, rahmat dan ridha Allah SWT. Sampai pada 
status dambaan, selalu merasa cukup dalam kebutuhan lahir, berserah dalam kehidupan batin 
dan ikhtiar mampu melihat kenyataan yang sedang tumbuh. Itulah konsep hidup yang tidak 


bangkrut atau merugi menurut ajaran Rasulullah SAW., 
Alas Lag dil Ai 3 LS A8) GIS aku Uya gelil ad 


Berbahagialah mereka yang berserah diri pada Allah, dan merasa cukup dengan rizgi yang 


ada padanya dan mampu menerima kenyataan yang ada. 


asal ag 4S AI ySL MI SI dil 


Ma'aasyiral muslimiin yarhamukumullaah....... 

Mari kita tanamkan kejujuran pada diri kita, sebelum kita jujur mengikrarkan ma'af kepada 
sesama manusia mari kita mengikrarkan prmohonan ma'af kita kepada diri kita sendiri, 
sebelum kemudian sungkem dan minta ma'af kepada orang-orang yang kita cintai yakni 
orang tua, suami-isteri, masyayikh, guru-guru kita dan antar sesama. Wahai mata ma'afkan 
aku selama ini kau gunakan untuk melihat maksiat dan kemunkaran. Wahai telinga ma'afkan 
aku selama ini aku gunakan untuk merekam ghibbah dan fitnah. Wahai mulut ma'afkan aku 
selama ini aku gunakan hanya untuk menyebar permusuhan dan hoaks. Ma'afkan aku wahai 
tangan selama ini aku gunakan hanya untuk menzhalimi dan mengambil hak orang lain. 
Ma'afkan aku wahai kaki selama ini aku gerakkan melangkah hanya pada kegelapan dan 
mengikuti hawa nafsu. Wahai diri marilah menjadi manusia yang suci di hari yang fitri walau 


dalam situasi pandemi untuk menggapai magfirah dan ridha Ilahi. 
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Khutbah Kedua 
Seal g Aa j3 Y daa dl VI Adi Y Ol Agt dadi dag 581 plan 8s ASN am 8 Aa a81 au 
2 Ga 3 Aa AMI AE CARA Wi Uta de S3 ang Oka AN Ad gia AI Ki (ARA Was Ui Gl 
AP 33K Kandat! All IR AE AN NA OR JP AI gih end ang ang Lah, GEA 2 OA 
a33 Uta (de lia RI Ora PAN Alie AI GKI (JI Oya Ea alias Citata Lgi call 3 itali aU 
CV | akta dal Ula gal Gil Las G ega ie ka Kana Al Op: Gali li Ga dn ja UK sah 
ob K3 al (Ona IN IRI ye AAN G3 Arda AI leg SARA Wii Uta de S3 dia Oa AI 
Ala @AYI salin pall 3 Gate gall 9 alas 3 Gala 531 Kg anal) KIS jala 083 ceele 3 OLS 
Aina 4 03 33 JAR 733 8 jinag MAA OAg Falata IA Wise ORA AN (Al AAN Lgm Cg J3 Rata SI al ga 
cela pAN Iip3 dian Bisa! JAR KAM el pall ya alaR IN MAL Wil she Aing 2in3 Ali, 
BOR ENI Ela ia K3 dala Jis UR USAI dia AKI ANN dina AE BIAN gal AI 
Agil paonall Ela), Lil all, LIS ji Slale Lip, La gucra Wi jdi otay Uya Li ji, La ya ya Lean Ii Lican Jual pgll 
Lia iii Lip), Lalat gositall Alay Lilo Larila Alai Y 4 dakital 8 3013 DU DU Gol Let Ui lis Gali Ul 
alel Gb abBL asn lam ju Jl Kalie Ud dim BAYI og Ai Lal! (4 Ul Ui y eleall agama! Cas) Sl) 
alan al! ole Alun g 01 giaa Lag 5 jadi Kay Ela) laa, Uaam JII an Jila Slim ya Ja8L Ja jala la jo Calalh 


Ona pR4 SEN ale UK Yana Ye, Calo! ny di Asal 
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Sucikan Hati di Hari Fitri Walau Pandemi 
Oleh: 


Ust. Dr. H. Hasbullah Ahmad, MA 
(Owner Sekolah Our 'an Hadis dan Sains Jambi, Dosen Tetap Ilmu al-Our 'an, tafsir dan 
Hadis UIN STS Jambi, Wakil Rois Syuriah PWNU Jambi dan Ketua Komite Dakwah Khusus 
MUI Kota Jambi, Wakil Pimpinan Ponpes PKP al Hidayah Jambi). 


AS yag dil Lam 33 Sale udi 
KBK JSI Ai) 3( SBI Aha) 3( SSI AA 


SA Cai Laka laa Clan ASI 53 La SSI HAM ad 3 Kila ala La GS HN GAS, ISS Ii Lal ISI AI 


Sani di 3 IRI AI SI 1g AN VI AI Y JKT AU 2 AI 5 AU, Sima (UB andal UK ya J3, 


YAI HAK) BI LARI AN A85 pg Si AKAN 283 Ola plan Sa pdl Kie Ojalksdil Jap Al) di Kaali 
URAT AI 5AE 3 Ai PERAN dd RELA All 73 BAE ARA Untu Gl Ag JRYI Aibaatl Ella AT Al St 8 Y 3523 4 


Salah JSI AI, Saba ca Aga Ga Gaal dan 1 AJI Reg AAA Cai ale Oka KA, GA lag nih Ga AT, 
Olah SEN VI GAS V3 Al GA AN yi late 
Kali di 3x) 3 5S al 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 
Kita baru saja berpisah dengan bulan Ramadan. Ramadan telah pergi, dan kita tak pernah 
tahu, apakah akan berjumpa lagi dengannya di tahun berikutnya atau tidak. Dalam menjalani 


Ramadan, setidaknya ada dua kelompok jenis manusia yang perlu kami sampaikan. 


Yang pertama adalah orang yang mengerti dan memenuhi hak-hak Ramadan sebagaimana 
mestinya. Mereka puasa di siang harinya, beribadah di malam harinya, dan makan dari harta 
yang halal, menjauhi kemaksiatan yang dilarang oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Mereka 
bersungguh-sungguh beribadah dengan tujuan meraih ridla Allah subhanahu wa ta'ala. 
Mereka adalah orang-orang yang pagi ini mendapatkan upah atas segala jerih payah yang 


mereka kerahkan. 
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Kelompok ini adalah ahlullah. Mereka akan menjadi orang spesial di hadapan Allah pada hari 
akhir dengan ganjaran yang berlipat ganda : 


SA 83 ARI Org JAN ye pRI db Al an Kok op Laila 


“Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung.” 
(O.S. Ali Imran: 185) 

Orang-orang yang beriman, menjalani puasa dengan baik, kelak akan tampak riang gembira, 
bersuka cita, menikmati anugerah yang begitu agung yaitu bisa memandang Allah subhanahu 


wa ta'ala: 
Sani MA 353 
“Wajah-wajah pada hari itu (hari kiamat) ada yang berseri-seri. 
SBU 3 ll 
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (O.S. Al-Oiyamah 22-23) 
Pada hari itu pula para malaikat gembira melihat orang-orang mu'min, mereka masuk ke 


surga dari semua pintu-pintu yang disediakan atas buah kesabaran, sehingga atas kesabaran 


mereka, dikatakan: 
JI pi iii La Kilo pol 


“Malaikat-malaikat itu mengucapkan (Kesejahteraan buat kalian) yakni pahala ini (berkat 
kesabaran kalian) sewaktu kalian di dunia (maka alangkah baiknya tempat kesudahan ini) 


akibat dari perbuatan kalian itu.” (O.S. Ar-Ra'd: 24). 
Kasi di px) 3 IST AI 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 
Kelompok yang kedua adalah orang-orang yang tidak menghormati Ramadan dengan baik 


adalah orang-orang yang tidak mengindahkan perintah Allah atas dasar sombong. Mereka 
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tidak mau puasa dan lain sebagainya karena tidak percaya kepada perintah Al-Our'an dengan 
faktor keangkuhan di hati mereka. Orang-orang yang seperti ini, sebagaimana difirmankan 


oleh Allah dalam Al-Gur'an: 


SUK Jalal kn AOA! ala AR Ai GjiA IS V3 sala Lal gl ag SES Y Ugia | 9 jug WILL NAK Gaal GI 


Sana GI 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) 
mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. (O.S. Al-A'raf: 40) 


Ga dika Ok ie De OK Ca OI 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 


neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”. (O.S. Al-Mu'min:60) 


Ada juga orang-orang yang tidak berpuasa, tidak memenuhi hak-hak Ramadhn dengan baik 
namun tidak didasari dengan kesombongan. Mereka orang-orang yang sembrono dalam 
menjalani hidup namun dalam hati mereka tertancap keyakinan bahwa yang mereka lakukan 
adalah kesalahan, maksiyat kepada Allah, akan tetapi mereka merasa kalah dengan serangan 


nafsu amarah mereka, mereka adalah termasuk orang yang lemah. 
sala Gusi)! G3 

“Manusia diciptakan dalam keadaan lemah.” (O.S. An-Nisa': 28) 
San di 3x) 3( ISIAN 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 

Pada pagi yang sangat indah ini, kami mengajak kepada saudara-saudara sekalian. Marilah 
kita mensyukuri nikmat-nikmat yang Allah berikan berupa kita bisa menjalankan puasa 
sebulan penuh beserta ibadah malam-malamnya. Kita patut bergembira atas anugerah dan 


rahmat Allah tersebut. 


IA gali SB da3 333 Al Utah Oi 
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“Katakanlah Wahai Muhammad “Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan 
itu mereka bergembira.” (O.S. Yunus: 85) 


Kasi di px) 3 ISI AI 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 

Puasa Ramadan, merupakan masa kontemplasi mendekatkan diri kepada Allah, mengabaikan 
kehidupan lahiriah melatih batiniyah supaya lebih sempurna. Puasa laksana masa inkubasi 
peralihan bentuk yang terjadi pada binatang. Seperti seekor ulat ketika ingin metamorfosa 
menjadi kupu-kupu ia harus menjadi kepompong terlebih dahulu, berpuasa menutup diri 
dalam waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, Jika kepompong mampu merubah ulat 
menjadi kupu-kupu yang indah, maka shaum ramadan diharapkan menjadikan manusia 
makin bertagwa kepada Allah SWT. 

Dengan puasa diharapkan kita akan semakin sabar. Sabar dalam melaksanakan perintah Allah 
walau dalam keadaan sulit, terutama sabar ketika musibah datang seperti sekarang ini 
sebagaimana sabarnya para Nabi mendapat cobaan. Sabar ketika menjauhi sesuatu yang 
diharamkan Allah, sabar ketika kita dapat anugerah kenikmatan dengan tidak sombong dan 


kikir. Dalam ajaran Islam orang sabar akan medapatkan anugerah kebaikan yang melimpah. 


Dengan puasa kita menjadi orang yang lebih jujur baik dalam perkataan maupun dalam 
tindakan. Kejujuran dilatih selama shaum walaupun tidak ada yang melihat kita berpuasa kita 
melaksanakannya dengan penuh ketaatan. Orang jujur melahirkan keberuntungan hidup dan 


mengekalkan kebarakahan dari Allah SWT. Sabda Rasulullah SAW: 


AN Gi ata Jl 3 Jali GI saka Gta HS Gatal Se, 


“Hendaklah kamu sekalian bersikap jujur, karena jujur itu akan menuntunmu kepada 


kebaikan, dan kebaikan akan membawamu kepada surga.” (HR Muslim) 


Kasi di px) 3 SI AI 


Jama'ah Sholat Idul Fithri rahimakumullah 
Dengan puasa kita menjadi orang taat, bagaimana tidak kita hampir duapuluh empat jam 


berada dalam suasana ruhaniyah yang tinggi, waktu diisi dengan ibadah dan pendekatan diri 
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kepada Allah. Hal ini akan merefleksi kepada ketaatan pada aturan agama maupun negara. 
Banyak sekarang manusia mengabaikan hukum dan aturan sehingga banyak yang melakukan 
pelanggaran. Penjara penuh dengan narapidana sehingga banyak yang over kapasitas, tapi 
bagi kita berkeyakinan bahwa jika orang bersalah melanggar hukum walaupun tidak 
tertangkap di dunia, mereka akan mendapatkan pengadilan di akherat jika tidak diampuni 


akan mendapat siksaan yang amat pedih. 


Dengan puasa kita menjadi orang yang dermawan, laparnya dan haus orang yang berpuasa 
akan melahirkan kesadaran kepedulian sosial terhadap penderitaan orang lain. Kepedulian 
itulah yang melahirkan kedermawanan, dan murah hati itu pangkal dari kebahagiaan abadi 
yang dia rasakan. Dirahmati hidupnya dicintai Allah dan dicintai oleh manusia di 


sekelilingnya. 


Dengan puasa kita dibiasakan bangun sebelum subuh untuk makan sahur dan sekaligus 
istighfar memohon ampun kepada Allah. Istighfar di waktu sahur inilah mengundang 
kecintaan Allah padanya dan memberikan ampunan dari segala kesalahan yang telah 
dilakukan serta memberikan ketenangan dalam hatinya karena Allah turun ke langit dunia di 


waktu sahur atau disepertiga akhir malam. 
AS) di 3x) 3( SI AI 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 

Sebagai umat beragama, dalam menghadapi wabah seperti sekarang ini dilarang untuk 
berputus asa dari pengharapan. Teruslah berdoa kepada Allah semoga wabah ini terus berlalu, 
sambil berusaha dengan pendekatan akal dan ilmu pengetahuan untuk berikhtiar. Yaitu 
dengan terus menerapkan protokol kesehatan, hidup sehat dan melaksanakan vaksinasi. 
Sebagai pengikut Muslim sejati, kita dianjurkan untuk mengikuti rujukan dari dua institusi 
yang punya wewenang terhadap hal tersebut. Yang pertama, taat dan ikuti saran serta 


perintah agama: 


Gel le Y) 35 WA) 20 LG sial 


“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 


sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” (O.S. Al-Bagarah : 45). 
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Tidak bosan dan terus melakukan doa dengan penuh kesabaran disertai dengan melaksanakan 
shalat baik yang wajib maupun yang sunat. Nabi sendiri kalau mendapat kesulitan selalu 
berdialog dengan Allah melalui shalat. Karena shalat merupakan sarana menyampaikan 


permohonan kepada Allah yang sangat efektif. 
is ep Ana IS) ea ale AI An AN 3S 


“Dulu jika ada perkara yang menyusahkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, beliau 


mendirikan shalat” (H.R. Abu Dawud). 


Yang kedua, mengikuti pendapat para ilmuan ahli yang kompeten dibidang kesehatan untuk 
mengetahui langkah dan cara yang tepat untuk terhindar dari tertular wabah yang sedang 


melanda. Firman Allah surat an-Nahl ayat 43: 
Ogaba VK) KW Oa geng 
“Bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu tidak mengetahui”. 
San di 3x) 3( ISIAN 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 

Pada akhir Ramadan dan gerbang menuju bulan Syawwal. Ketika umat muslim 
mengeluarkan zakat fithrah kepada Ashnafuts Tsamaniyah (delapan kategori kelompok 
masyarakat yang berhak menerima zakat), terutama kaum fakir miskin tampak bagaimana tali 
silaturrahim serta semangat untuk berbagi demikian nyata terjadi. Kebuntuan dan 
kesenjangan komunikasi dan tali kasih sayang yang sebelumnya sempat terlupakan tiba-tiba 


saja hadir, apalagi dalam masa pandemi saat ini. 
AS) di 2x) 3( SI AI 


Jama'ah Sholat idul Fitri rahimakumullah 

Rasanya akan terhiris hati kita ketika melihat kesenjangan sosial menjadi pembeda antara 
kaum kaya dan papa, seperti terhirisnya hati kita ketika melihat fenomena dua anak yang 
berbeda latar belakang, yang satu anak yang kaya lengkap dengan berbagai kemewahan, 


ketika hari raya tiba mereka dengan semangat menyampaikan kepada kedua orang tua mereka 
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dan semua permintaan dipintanya terkabulkan karena kemewahan dan kekayaan yang mereka 


miliki. 


Sementara disisi lain seorang anak yatim piatu tanpa ayah dan ibu, ketika hari raya tiba 
mereka hanya bisa menghadiri pusara ayah dan ibunya dengan semangat sambil membacakan 
al Fatihah sebagai dedikasi cinta kepada kedua orang tuanya, sembari mengucapkan diatas 
pusara ayahnya: ” Yah... sepatu yang ayah belikan dulu sudah usang dan rusak, maukan ayah 
belikan adek sepatu baru... yang diterima hanyalah tiupan angin sepoi-sepoi, lalu berlanjut ke 
pusara ibundanya sambil bergumam : ”mak... baju adek sudah jelek mak, maukan mak 
belikan adek baju baru, kawan-kawan adek pake baju baru semua” tiada sedikitpun jawaban 
yang diterima namun sianak tetap bahagia walau hampa tanpa jawaban. SubhanaLLAH wa 


AstaghfiruLLAH. 


Maka melalui zakat, Infag dan Shadagah yang telah kita tunaikan bisa menjadi penyambung 
silaturahim dan perwujudan nilai kepekaan bagi diri kita dalam kehidupan bermasyarakat 
untuk dapat memahami bagaimana susahnya fakir dan miskin melawan jalan kehidupan yang 


penuh duri ini. 


Kasi di 2x) 3 IST AI 


Jama'ah Sholat Idul Fitri rahimakumullah 

Semoga dengan kita saling memaafkan, kita mampu memangun kesejahteraan dan 
keberkahan dengan Tolak Terorisme, Radikalisme, Hoax dan segala sesuatu yang dapat 
memecahkan persatuan kita, sehingga negeri dan negara kita ini menjadi dambaan yang 
senantiasa diberkahi Allah sehingga terwujud »si£ —)5 Aub 3ab Dan kita juga mendoakan 
saudara-saudara kita khususnya di palestina semoga mereka diberikan kekuatan dalam 
menghadapi kehidupan yang penuh ujian ini dan Allah menangkan mereka diatas zionis yang 


dilaknat Allah SWT. Amin.... 


”Bersihkan Hati Sucikan Pikiran di hari nan Fitri walau kita masih pandemi”Selamat Hari 


Raya Idul Fitri 1442 H 


Sa il ale JS AA Ga Hilal 9 Gadilall Kya 
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Il Sikat IA ii Oi GinlKAN oalae 35A5 5 SU BISA Gl satali3 G3 AAN 5 Ghatlal Esa ASLI 5 AI) Lila 
Kia II 9 SARI 3 ASI 8 SATU Clalali 3 Uialaali #a3 (gal 3 KI, 


Khutbah Kedua 


Agil Ad ah ya SaAg da VI AN Y Ol Ag daa dng pST AI SL AI JR Al SS Ah RA SA 2S 
2 Gasal 3 dala AN AE (MAA Wii Lita le 3 lag Ula RN Ad ga 3 Al Ae MAKA K5 Ui Gl 
Sea Kaali adal IRR Ai ANN K3 Je AN iis abi Kendala La, GIA AI Oa 
WA ata le alta BNI Oa AAN Aa KI GKI CS Isa Gama Alia Gian Lis al Alila pl 
CVagik | akta dal Ulun Ogah Gaal Las G el Ae Oka Kia Al Op: Gali ali gg Ga dn jai UK aah 
pab 3 Ki Ga OA IN IAIN ye ARI G3 dah ATI AE SARA a33 Lia ce Sl Jap lag Ja AA 
Abis SAY) enlia pa 3 Gate pall cenlalksAl 3 Unabisaii 261 AN (Ema AIA AN ja SE Gale 3 OLS 
Aina 4 03 33 JAR 733 $ Gina MAA Falata IA Wise ORA! AN (Al AAN Ega Ca J3 Rata SI al ga 
CS Gali HAN Jip3 etika 35 al! JAR LAN (AS pala yA enakan J3 PATI Lilo 3tel3 dian Eling Al, 
Lia S3 lala 313 UI WAR eh Adaa 233 dil de Fake sal 18 


Sial) 5 IS gi Slide Lir), La gema W jdi on ya Li jig Laga ya luan Ng Lina Jual oglll, BAYI WAN 3 Ela 
dlual 3 Uinle Lurila Alun Y 3 doliia! (87 1 3 Dal DUS ol Leliil G5 lg ia Gal io aglll, paaal! ebi! 3 Usil 
Ulang lil Kali Ui 3 Aam 8 AYI (d3 Ata Lal! 58 UST no, oat! anon! Cash Eli) Lia Jati is), Lal) (patiall 
ale Gol alih aa Jb 

alan al! ole Ang 05 giaa Las 8 jadi Kay Ela) laa, Cam JII an Jila Slim ya JAS Ja jala la go Calalh 


Ona, PA4 Kg ale OS Ain Ye, Ona Ca) di Asal , 
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Tetap Bersilaturahim di Musim Pandemi 


Aa la GRI AI dan 3 IR AI PST pS an Sa San Ta ep Sa SRI Ah 
Ugka (SA Wiii3 Gala Ol Sgtig cai) VI A3 Yg AI YAI) Y Ol Ag33 Saat 3 BOS) osn dil Ulang el a£ 
Aina yA aa Lah, GUN Gada Aa AN AE KAA Cai Ae Way gia HA Uli BSA A28 53 ca 

YEN oma Esia Aug WAN ceng 3 CA ab Obi Oh: ce OI cd Lagi Ce 


Ma'asyiral Muslimin yang berbahagia, 

Walaupun saat ini kita dalam masa pandemi, namun alhamdulillah, pagi ini kita masih diberi 
kesempatan untuk merasakan kebahagiaan. Meskipun saat ini kita dalam masa-masa yang 
sulit, tapi al-hamdulillah, pagi ini kita masih diberi kekuatan untuk merayakan hari 
kemenangan yang penuh kebahagiaan. Semoga kita dianugerahi umur yang panjang sehingga 


dapat kembali menikmati kelezatan ibadah pada Ramadan yang akan datang. 


Saudara-saudara yang berbahagia, 

Banyak sekali hikmah, pelajaran dan makna yang dapat kita petik dari mewabahnya covid- 
19. Di antaranya, kita diingatkan untuk selalu bersabar dan bersyukur dalam situasi apa pun 
dan dalam kondisi bagaimana pun. Sabar dan syukur adalah dua senjata bagi seorang mukmin 
dalam mengarungi kehidupan di dunia. Jika kita tidak menghiasi diri kita dengan sifat sabar 
dan syukur dalam situasi seperti ini, maka kita tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali 
kerisauan, kepenatan, kesusahan dan kesedihan. Sebaliknya, jika kita tanamkan sabar dan 
syukur dalam hati kita, maka kita akan meraih ridla Allah dan pahala yang besar di kehidupan 
akhirat. 


Mewabahnya virus ini juga mengingatkan bahwa kita adalah makhluk yang lemah. Hanya 
dengan makhluk yang sangat kecil itu, banyak orang menjadi tak berdaya. Banyak orang 
jatuh sakit. Bahkan banyak orang meninggal dunia. Hal ini seakan mengikis habis 
kesombongan pada diri manusia. Manusia itu makhluk lemah yang memiliki banyak 


keterbatasan. Tidak selayaknya ia menyombongkan dan membanggakan dirinya. 


Menyebarnya virus ini juga mengingatkan kita akan kematian. Manusia pasti akan mati. 
Manusia tidak selamanya hidup di dunia ini. Semuanya pasti akan berakhir dengan kematian. 
Tidak seorang pun dapat memajukan kematian atau memundurkannya barang sesaat pun. 
Kematian adalah pintu yang akan dimasuki oleh setiap insan. Ajal tidak akan meminta izin 


kepada orang muda yang sehat. Maut juga tidak akan permisi kepada orang tua yang sakit- 
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sakitan. Maut akan menjemput seseorang secara tiba-tiba tanpa pemberitahuan terlebih 


dahulu. Virus ini adalah satu di antara sekian sebab kematian manusia. 


Menjalarnya virus ini juga mengingatkan kepada kita akan arti penting dari ilmu agama. 
Tanpa ilmu agama, kita tidak akan mampu menggali hikmah dari suatu kejadian. Tanpa ilmu 
agama, kita tidak akan dapat bersabar dan bersyukur sebagaimana mestinya. Tanpa ilmu 


agama, kita tidak akan mampu menyikapi musibah sesuai tuntunan syariat Islam. 


Hadirin yang berbahagia, 

Kita bersyukur kepada Allah karena telah dianugerahi kekuatan untuk menuntaskan ibadah 
puasa dan berbagai ibadah lainnya selama bulan Ramadan. Setiap kali selesai menuntaskan 
suatu ibadah, seorang mukmin yang baik akan berharap-harap cemas. Berharap ibadahnya 
diterima oleh Allah. Dan cemas, jangan-jangan ibadah yang telah dilakukan tidak diterima 
oleh-Nya. Harapan itu akan memotivasinya untuk terus melakukan ibadah sehingga ia bisa 
menghimpun bekal sebanyak-banyaknya untuk kehidupan akhirat. Sedangkan kecemasan dan 
kekhawatiran itu akan mendorongnya untuk terus beribadah, karena ia tidak tahu ibadah 
mana yang diterima oleh Allah ta'ala, apakah ibadah yang telah dikerjakan ataukah ibadah 
yang akan dilakukan. 


Saudara-saudara yang berbahagia, 

Setelah hak-hak Allah kita tunaikan selama Ramadan melalui ibadah-ibadah yang kita 
lakukan, tibalah kini waktu untuk memenuhi hak-hak sesama hamba. Hari raya adalah salah 
satu momen yang tepat untuk mempererat tali silaturrahim dan memperkuat hubungan 


persaudaraan sesama muslim dan sesama anak bangsa. 


Musim pandemi janganlah menghalangi kita untuk bersilaturrahim. Karena silaturrahim bisa 
dilakukan dengan berbagai cara. Jika tidak memungkinkan dengan bertemu fisik, maka bisa 


diganti dengan pertemuan secara daring. 


Silaturrahim juga dapat dilakukan dengan saling bertegur sapa dan menanyakan kabar 
melalui sambungan telepon. Di musim pandemi covid-19 ini, kita memang dianjurkan untuk 
menjaga jarak fisik. Akan tetapi jarak sosial tidak boleh renggang. Jarak persaudaraan harus 
tetap dekat. Jembatan penghubung antar kerabat harus tetap dibentangkan. 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah 
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Dalam Shahih Ibn Hibbban radliyallahu “anhu, ia berkata: Wahai Rasulullah, beritahulah aku 
tentang sesuatu yang jika aku kerjakan, maka aku akan masuk surga. Lalu Rasulullah 


shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
pati Gil 8155 Aka HARI JAS 3 Cai JG 389 ALI Ika SAE iB 9 ala anal 


“Berikanlah makanan, sebarkanlah salam, sambunglah tali silaturrahim dan lakukan shalat 
malam ketika orang-orang tidur, maka engkau akan masuk surga dengan selamat.” (HR. Ibnu 
Hibban). 

Hadirin yang berbahagia, 

Musim pandemi jangan sampai membuat kita memutus tali silaturrahim. Jangan sampai 
keluarga dan kerabat kita, merasa kita tinggalkan dan kita abaikan. Walaupun di masa 
pandemi, kita tetap jaga hubungan baik dengan mereka. Kita jaga hubungan baik itu dengan 
cara membantu mereka di kala mereka butuh bantuan. Kita hutangi mereka jika butuh 
hutangan. Kita kunjungi mereka jika memungkinkan. Jangan tunggu mereka berbuat baik 
kepada kita lalu kita balas kebaikan mereka. Jangan tunggu mereka mengunjungi kita lalu 
kita balas kunjungan mereka. Jangan tunggu mereka menyapa duluan lewat sambungan 
telepon baru kemudian kita balas menyapa. Kita dahului mereka dengan itu semua. Karena 
ini adalah kebaikan yang pahalanya besar. Jadilah orang yang pertama kali melakukannya. 


Kita berlomba-lomba dalam kebaikan. 


Menyambung silaturrahim adalah salah satu kewajiban dan memutus silaturrahim termasuk 


salah satu dosa besar. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
alta 5 JAN 81350 5 HI OK, Y 


Maknanya: “Tidak akan masuk surga (bersama orang-orang yang lebih awal masuk surga) 


orang yang memutus silaturrahim.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Hadirin yang berbahagia, 
Termasuk silaturrahim adalah membantu kerabat kita ketika mereka dalam kondisi 


membutuhkan, terutama dalam situasi pandemi seperti saat ini. Dalam hadits disebutkan: 


YAA Bil 835 Aa 233 Kal KMI IR Ga Alas AU BLS Y) Kids BUSI 5 JR Gaga Ga La 
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Maknanya: “Tidaklah seorang mukmin menghibur saudaranya karena musibah yang 
menimpanya, kecuali Allah akan mengenakan kepadanya pakaian-pakaian kemuliaan di hari 


kiamat.” (H.R. Ibnu Majah) 


Janganlah kita menganggap silaturrahim sebagai beban. Jangan pula berpikir bahwa 
silaturrahim hanya akan menambah kesusahan yang sedang kita rasakan. Bahkan sebaliknya, 
hadirin sekalian, dengan sebab silaturrahim itu Allah akan angkat kesusahan dari kita dan 


melapangkan rezeki kita. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Ja oiikak! J3 ASUS 8133 Kam Onani 2 ji iis Ale Gian AB) ANE dinghg ayak HN SA Oi 8 Era 


Maknanya: “Barangsiapa menginginkan dipanjangkan umurnya, diluaskan rezekinya dan 
diselamatkan dari kematian yang buruk oleh Allah, maka hendaklah ia sambung tali 


silaturrahim dengan kerabatnya.” (HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak) 


Hadirin yang berbahagia, 

Kepada selain kerabat dan keluarga juga kita lakukan hal yang sama. Kita jadikan hari raya 
sebagai mementum untuk mempererat hubungan kita dengan tetangga, teman, kolega, dan 
seluruh lapisan masyarakat. Saling bermaaf-maafan harus menghiasi hari raya kita. Yang lalu 
biarlah berlalu. Kita maafkan kesalahan orang lain kepada kita. Kita adalah saudara-saudara 
sesama Islam. Kita adalah bersaudara sesama anak bangsa. Di akhirat kelak, janganlah kita 
termasuk mereka yang membawa pahala shalat, puasa dan berbagai ibadah yang lain, 
sekaligus juga membawa dosa yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia. Mereka 
berbuat zhalim kepada orang lain dan belum sempat meminta maaf atau kerelaan darinya 
sampai ajal tiba. Merekalah orang yang bangkrut sebangkrut-bangkrutnya di akhirat kelak. 
Pahala mereka akan diambil dan diberikan kepada orang-orang yang mereka zhalimi. Jika 
tidak cukup, maka dosa-dosa orang yang mereka zhalimi akan diambil dan ditimpakan 


kepada mereka lalu mereka dilemparkan ke api neraka. Na'udzu billahi min dzalik. 


Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah, 


Demikian khutbah yang singkat ini. Mudah-mudahan bermanfaat bagi kita semua. 
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